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MOTTO 
 
“Perbuatan buruk akan menjadi buruk jika dilakukan, perbuatan baik tidak akan 
menjadi baik jika tidak dilakukan.” 
(Nobunaga Oda) 
 
“The more I see, the less I know.” 
(John Lennon) 
 
“The only way out is to in. ” 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian   ini   dilakukan   dengan   tujuan   untuk   mengidentifikasi 
bentuk-bentuk vandalisme dan faktor-faktor penyebab perilaku vandalisme  
remaja di Kabupaten Kulon Progo. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang remaja yang berusia 15 hingga 18 
tahun. Setting penelitian mengambil tempat di Kabupaten Kulon Progo. Metode 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara mendalam dan 
observasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Teknik  analisis  data  yang  digunakan  yaitu 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian terhadap 3 remaja pelaku vandalismes menunjukkan 
bahwa bentuk-bentuk vandalisme yang dilakukan adalah: (1) ideological; (2) 
vindicate; (3) play; (4) malicious. Faktor-faktor penyebab perilaku vandalisme: 
(1) teman sebaya: merasa nyaman dengan teman-temannya membuat subjek 
mengikuti tindakan vandalisme temannya; (2) keluarga: a) kurangnya kasih 
sayang dan perhatian menyebabkan subjek melakukan vandalisme sebagai 
pelarian, b) kasih sayang berlebihan menyebabkan tindakan vandalisme subjek 
tidak pernah dilarang; (3) media masa: subjek melakukan vandalisme karena 
terpengaruh film dan video game; (4) lingkungan masyarakat: sikap acuh dari 
lingkungan masyarakat menyebabkan tindakan vandalisme subjek susah 
dihentikan. 
 
Kata kunci : vandalisme, remaja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam rentang kehidupan, manusia akan mengalami beberapa fase 
kehidupan dan perkembangan mulai dari mulai masa bayi, masa kanak-kanak, 
masa remaja, masa dewasa dan masa lanjut usia. Masa remaja merupakan 
masa yang unik karena pada masa remaja mengalami banyak perubahan 
dalam hidupnya yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-
emosional. Remaja sudah tidak termasuk golongan anak-anak karena mereka 
merasa sudah dewasa, sedangkan oleh orang dewasa mereka masih dianggap 
anak-anak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Santrock (2003: 26) yang 
mengatakan bahwa remaja diartikan sebagai masa perkembangan transisi 
antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 
kognitif dan sosial-emosional. 
Perubahan biologis pada remaja ditandai dengan adanya perubahan 
fisik seperti pertambahan tinggi dan berat tubuh, kematangan organ seksual 
dan reproduksi. Perubahan kognitif meliputi perubahan kemampuan secara 
mental seperti belajar, berfikir dan menalar, sedangkan perubahan sosial-
emosional meliputi perasaan marah, benci, cinta dan keinginan untuk 
berhubungan dengan lawan jenis serta bersosialisasi. 
Sebagian besar individu menganggap bahwa masa remaja merupakan 
masa-masa yang indah. Hal ini dikarenakan pada masa ini remaja mempunyai 
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kesempatan yang sebesar-besarnya dan sebaik-baiknya untuk 
mengembangkan kemampuan, potensi dan bakat-bakat yang ada pada dirinya. 
Masa remaja juga merupakan masa yang penuh dengan masalah. Masa remaja 
adalah masa bermasalah karena remaja pada umumnya mengalami kesulitan 
dalam usahanya menyelesaikan masalah yang dihadapi, hal ini dikarenakan 
remaja belum berpengalaman dalam menghadapi hidup. Selain itu, masalah 
masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik oleh anak laki-
laki maupun anak perempuan. Pada umumnya masalah yang sering dihadapi 
oleh para remaja sangat bervariasi antara lain masalah sekolah, masalah 
dengan teman sebaya, masalah dengan guru, masalah dengan orang tua dan 
masalah percintaan. 
Pada masa ini para remaja juga mengalami banyak tekanan-tekanan. 
Para remaja dihadapkan pada tantangan-tantangan dan kekangan-kekangan 
yang datang baik dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya. Tantangan-
tantangan dan kekangan-kekangan yang berasal dari dalam diri misalnya 
dalam mencari jati diri, harga diri dan sebagainya. Sedangkan tantangan-
tantangan dan kekangan-kekangan yang berasal dari dari luar dirinya berupa 
peraturan-peraturan, larangan-larangan dan norma-norma yang harus 
dipatuhi. 
Banyaknya tekanan yang dihadapi oleh remaja menyebabkan remaja 
menjadi tidak siap, akibatnya banyak remaja yang menjadi frustasi. Arnett 
(Sarlito Wirawan Sarwono, 2006: 14) menyebut masa ini sebagai masa 
“strom & stress”, yaitu masa badai dan tekanan, frustasi dan penderitaan, 
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konflik dan krisis penyesuaian, mimpi dan melamun tentang cinta dan 
perasaan teralinasi (tersisihkan) dari kehidupan sosial dan budaya orang 
dewasa. Berkaitan dengan hal tersebut, banyak remaja yang akhirnya 
melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan atau menyimpang dari 
aturan atau norma hukum yang berlaku di masyarakat. Contoh tindakan yang 
berlawanan dengan norma hukum yang berlaku di masyarakat yaitu   
menggunakan narkoba, minum minuman beralkohol, mencuri, tawuran, dan 
vandalisme. 
Vandalisme berasal dari kata vandal atau vandalus, yang mengacu 
pada nama suatu suku pada masa Jerman purba yang menempati wilayah 
sebelah selatan Baltik antara Vistula dan Oder. Diabad keempat dan kelima 
Masehi suku Vandal ini mengembangkan wilayahnya sampai menjangkau 
Spanyol dan Afrika Selatan. Pada tahun 455 Masehi suku vandal memasuki 
kota Roma dan menghancurkan Karya seni dan sastra Romawi yang terdapat 
pada waktu itu. Dari perilaku suku Vandal tersebut, vandal kemudian diberi 
makna sesorang yang dengan sengaja menghancurkan atau merusak sesuatu 
yang indah-indah (lppkb.worldpress.com, diakses pada 24 Agustus 2013).  
Henri Gregoire (F. Rahayuningsih, 2007: 8-9) adalah orang yang pertama kali 
menggolongkan vandalisme sebagai tindak kejahatan dan mendefinisikan 
vandalisme menjadi perusakan barang-barang milik umum atau orang lain.    
Seiring dengan berjalannya waktu vandalisme digolongkan menjadi 
sebuah tindakan kriminal. Banyak negara yang membuat peraturan tentang 
tindak kriminal vandalisme, seperti di Negara Inggris (www.findlaw.co.uk, 
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diakses pada 24 Agustus 2013) yang memberlakukan hukuman penjara 
selama tiga sampai enam bulan dan denda sesuai dengan kerusakan yang 
diakibatkan. Bahkan di Negara Amerika Serikat setiap negara bagian 
memiliki peraturan sendiri tentang tindak kriminal vandalisme. Seperti di 
negara bagian California yang memberlakukan hukuman penjara selama satu 
tahun dan denda sesuai dengan kerusakan yang ditimbulkan akibat perilaku 
vandalisme (www.mycaliforniadefenselawyer.com, diakses pada 24 agustus 
2013), sedangkan di New York hukuman yang di berikan kepada pelaku 
vandalisme lebih berat yaitu hukuman penjara satu tahun sampai lima tahun 
dan denda sesuai dengan kerusakan yang diakibatkan (www.hochheiser.com, 
diaksespada 24 agustus 2013). Pemerintah Indonesia sendiri juga telah 
membuat peraturan tentang vandalisme yaitu pada bab XXVII KUHP tentang 
“Penghancuran atau Perusakan Barang”, tepatnya di Pasal 406-412 KUHP. 
Kenyataannya meskipun telah banyak usaha yang dilakukan 
pemerintah Indonesia untuk menanggulangi perkembangan vandalisme 
namun perkembangannya cukup mencemaskan. Di kota-kota besar 
vandalisme sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan. Salah satu contohnya 
adalah kota Bandung, banyak sekali fasilitas publik menjadi korban aksi 
vandalisme  dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Sebagian besar 
sasaran aksi vandalisme yang terjadi di kota Bandung adalah taman-taman 
kota, berdasarkan catatan Dinas Pertamanan aksi vandalisme terpantau di 
taman daerah Simpang Lima dan Taman Ikan di BKR, patung di Viaduct, 
Taman Dago Cikapayang, Monumen Gerakan Non Blok di Jalan Pajajaran, 
5 
 
Sister City di Wastukancana, dan juga taman-taman lainnya (www.pikiran-
rakyat.com diakses pada 24 Agustus 2013). 
Selain di Bandung, Provinsi DIY yang dikenal sebagai kota pelajar, 
kota pariwisata, dan kota budaya juga  terdapat banyak sekali aksi 
vandalisme. Dikutip dari berita situs Jogjatv dari kurun waktu awal tahun 
sampai bulan Oktober terdapat delapan puluh aksi vandalisme yang 
diperkarakan ke pengadilan, dari delapan puluh kasus vandalisme yang terjadi 
di Yogyakarta tersebut meliputi aksi corat-coret pada Halte Trans Jogja, 
tembok-tembok pinggir jalan, jembatan, bak sampah, rambu-rambu lalu 
lintas, serta fasilitas umum lainnya. Kasus vandalisme terbaru yang menjadi 
perhatian masyarakat umum adalah penangkapan dua remaja oleh petugas 
satpol PP dikarenakan menebalkan tulisan ‘Jogja ora didol’   pada tanggal 07 
Oktober 2013 di kawasan simpang empat pojok Beteng Timur. Salah satu 
pelaku divonis hukuman penjara tujuh hari dengan masa percobaan empat 
belas hari dan denda Rp 1.000,00, sedangkan pelaku lainnya dibebaskan 
karena masih dibawah umur (www.jogjatv.tv, diakses pada 24 agustus 2013) 
Ternyata kasus vandalisme di Provinsi DIY tidak hanya terjadi di 
wilayah Kota Yogyakarta saja tetapi juga terjadi di kabupaten-kabupaten 
sekitarnya, salah satunya adalah Kabupaten Kulon Progo. Pada observasi 
awal yang dilakukan peneliti di kabupaten tersebut banyak sekali dijumpai 
aksi vandalisme, sebagian besar sasaran aksi vandalisme adalah tembok-
tembok dan pagar-pagar di pinggir jalan raya, gedung milik pemerintah dan 
jembatan.  
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Aksi vandalisme yang marak di Kabupaten Kulon Progo benar-benar 
telah meresahkan berbagai pihak. Salah satunya adalah orang nomor satu di 
Kabupaten Kulon Progo, dalam salah satu wawancaranya Bupati Kulon 
Progo Bapak Hasto Wardoyo (www.krjogja.com, diakses pada 24 Agustus 
2013) pernah menyampaikan kekecewaannya atas tindakan corat-coret 
tembok bangunan gedung dan sekolahan serta fasilitas umum yang sangat 
menganggu pemandangan. Karena telah menimbulkan kesan kotor, dan juga 
karena coretan-coretan tersebut sangat tidak pantas untuk dibaca oleh anak-
anak sekolah.   
Tindakan vandalisme yang paling menarik perhatian adalah  tindakan 
vandalisme yang dilakukan di Kecamatan Lendah. Di Kecamatan yang 
mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani ini banyak sekali 
dijumpai aksi vandalisme. Corat-coret yang dibuat di Kecamatan Lendah 
adalah nama geng yang bukan berasal dari Kecamatan Lendah melainkan 
geng yang berasal dari Kota Yogyakarta. Menariknya karena yang membuat 
coretan tersebut adalah remaja yang berasal dari Kecamatan Lendah. 
Keunikan yang lain karena remaja pelaku vandalisme tersebut mengetahui 
bahwa tindakan vandalisme yang mereka lakukan adalah tindakan yang 
melanggar peraturan, tetapi mereka tetap saja melakukan aksi vandalisme. 
Menurut mereka ada kepuasan tersendiri saat mereka melakukan corat-coret 
tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada tiga pelaku 
vandalisme, mereka melakukan aksi vandalisme pada siang dan malam hari. 
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Dalam aksinya tersebut mereka tidak melakukannya secara terjadwal namun 
tetap terorganisir. Tidak ada waktu khusus yang ditentukan untuk melakukan 
aksi vandalisme, namun karena mereka bertiga merupakan anggota sebuah 
geng jadi mereka melakukan aksinya secara terorganisir dan bersama-sama. 
Saat melakukan vandalisme tidak jarang geng dari salah satu subjek 
penelitian ini berjumpa dengan geng lain dan mengakibatkan perkelahian 
ataupun tawuran. Anehnya meskipun tindakan vandalisme yang mereka 
lakukan merupakan tindakan berbahaya seperti menyebabkan perkelahian dan 
tawuran, tetapi mereka tidak mengetahui alasan mereka melakukan aksi 
tersebut. 
Vandalisme sendiri memiliki keterkaitaan dengan bidang ilmu 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. Keterkaitan tersebut yaitu karena 
vandalisme yang dilakukan berdampak pada diri sendiri dan lingkungan, 
sehingga pelaku vandalisme dapat diberikan layanan bimbingan dan pribadi 
sosial. Keterkaiatan yang lain adalah jika asal-usul vandalisme dilihat dari 
sudut pelaku maka akan berorientasi pada bidang psikologi, yaitu psikologi 
klinis. Penekanan pada psikologi klinis ini  mengacu pada faktor kejiwaan 
yang mempengaruhi pelaku untuk melakukan aksi vandalisme. 
Melihat fenomena yang telah diuraikan di atas, peneliti merasa 
pentingnya  mengkaji lebih lanjut tentang penyebab dan perilaku vandalisme 
pada remaja di Kabupaten Kulon Progo. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Remaja tidak siap dengan banyaknya tekanan yang dihadapi baik dari diri 
sendiri seperti pencarian jati diri ataupun tekanan dari luar seperti larangan 
atau norma-norma yang harus dipatuhi.  
2. Banyak remaja yang akhirnya melakukan tindakan yang bertentangan 
dengan aturan atau norma hukum yang berlaku di masyarakat seperti 
mencuri, tawuran, dan perusakan barang milik orang lain (vandalisme). 
3. Meskipun pemerintah telah melakukan pencegahan tetapi vandalisme di 
Indonesia tetap marak. 
4. Faktor-faktor penyebab aksi vandalisme dan bentuk-bentuk pada remaja di 
Kabupaten Kulon Progo belum diketahui secara pasti. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti membatasi masalah penelitian tentang perilaku vandalisme pada 
remaja. Dengan adanya pembatasan masalah ini agar penelitian lebih fokus 
dan memperoleh hasil yang maksimal.   
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah bentuk-bentuk perilaku vandalisme pada remaja di Kabupaten 
Kulon Progo? 
2.  Apakah penyebab perilaku vandalisme pada remaja di Kabupaten Kulon 
Progo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui bentuk-bentuk perilaku vandalisme pada remaja di 
Kabupaten Kulon Progo. 
2. Mengetahui penyebab terjadinya perilaku vandalisme pada remaja di 
Kabupaten Kulon Progo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu     
pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling khususnya tentang 
perilaku vandalisme yang sering terjadi di kalangan remaja. 
b. Dijadikan kajian untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 
masalah yang sama, sehingga hasilnya dapat lebih luas dan mendalam. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
tentang perilaku vandalisme dan dapat dijadikan informasi untuk 
melakukan pendekatan terhadap pelaku vandalisme dalam lingkup 
bimbingan dan konseling. 
b. Bagi orang tua pelaku vandalisme, dapat memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang perilaku vandalisme mencakup penyebab dan bentuk 
untuk mencegah dan mengurangi serta menghentikan perilaku 
vandalisme. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Vandalisme 
1. Pengertian Vandalisme  
Vandalisme berasal dari kata vandal atau vandalus, yang mengacu 
pada nama suatu suku pada masa Jerman purba yang menempati wilayah 
sebelah selatan Baltik antara Vistula dan Oder. Di abad keempat dan 
kelima Masehi suku Vandal ini mengembangkan wilayahnya sampai 
menjangkau Spanyol dan Afrika Selatan. Pada tahun 455 masehi suku 
Vandal memasuki kota Roma dan menghancurkan karya seni dan sastra 
Romawi yang terdapat pada waktu itu. Dari perilaku suku Vandal tersebut, 
vandal kemudian diberi makna seseorang yang dengan sengaja 
menghancurkan atau merusak sesuatu yang indah-indah. Tidak jelas apa 
motifnya merusak karya yang indah tersebut, sangat mungkin merupakan 
keirihatian terhadap prestasi yang dihasilkan oleh pihak lain. 
(lppkb.worldpress.com, diakses pada 23 April 2013) 
Menurut George T Felkness vandalisme merupakan sebuah tindak 
kejahatan yang bertujuan untuk merusak barang-barang. Aksi perusakan 
tersebut meliputi perusakan fasilitas umum maupun fasilitas pribadi, 
coretan slogan pada tembok ditempat umum, perusakan terhadap mesin-
mesin dan banyak lagi bentuk dari aksi perusakan tersebut. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa vandalisme adalah suatu 
kegiatan merusak dan menghancurkan hasil karya seni dan barang 
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berharga lainnya (keindahan alam, dsb) atau perusakan secara kasar dan 
ganas (Tim penyusun KBBI, 2000 :1258). Senada dengan apa yang 
dikatakan Goldstein (dalam  Wahyu Widiastuti, 2010: 104)  vandalisme 
adalah tindakan yang bertujuan untuk merusak benda-benda milik orang 
lain. Kim & Bruchman (dalam Natanael Simanjuntak, 2012: 15) 
mengungkapkan bahwa vandalisme adalah penodaan atau perusakan yang 
menarik perhatian, dan dilakukan sebagai ekspresi kemarahan, kreativitas, 
atau keduanya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa vandalisme 
adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk merusak benda-benda atau 
karya seni milik orang lain. 
 
2. Faktor Penyebab Vandalisme 
Faktor yang melatarbelakangi maraknya aksi vandalisme dikalangan 
remaja menurut Ani Safitri (dalam Kholid Masruri, 2011: 19) adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengaruh Rekan Sebaya  
Pengaruh rekan sebaya dapat mengakibatkan aksi vandalisme. 
Remaja lebih mudah meniru dan terpengaruh dengan rekan 
sebayanya. Pengaruh rekan sebaya akan mencerminkan sikap, nilai 
dan tingkah laku remaja  lebih-lebih remaja yang sedang menghadapi 
masalah keluarga. Biasanya golongan yang melakukan tindakan 
vandalisme merupakan remaja dalam kumpulan. Mereka tidak 
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mempunyai tujuan dan apabila berkumpul timbul berbagai ide 
termasuk mencorat-coret fasilitas publik maupun properti orang lain. 
b. Pengaruh Orang Tua dan Keluarga 
Orang tua merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya 
sifat vandalisme dikalangan remaja. Setengah remaja yang terjebak 
dalam gejala vandalisme berasal dari keluarga yang bermasalah atau 
keluarga yang mengamalkan budaya negatif. Vandalisme dilakukan 
remaja yang ingin bebas dan berlatarkan keluarga yang bermasalah. 
Selain itu kurangnya pengawasan dari orang tua dan bimbingan juga 
merupakan faktor utama yang mendorong remaja terjebak dalam 
gejala vandalisme. 
c. Pengaruh Media Masa  
Media masa mempunyai pengaruh yang sangat kuat dan sangat 
sulit untuk dihindari. Paparan adegan negatif dari film barat yang 
mempunyai unsur mengarah pada aksi vandalisme dapat 
mempengaruhi remaja melakukan tindakan vandalisme. Golongan 
remaja umumnya mudah meniru dan mengikuti hal-hal yang dilihat 
disekelilingnya termasuk media massa apalagi tanpa bimbingan dan 
petunjuk dari orang tua. 
d. Pengaruh Lingkungan Masyarakat 
Remaja adalah produk dari sistem masyarakat. Masyarakat 
sangat berpengaruh terhadap lahirnya sebuah generasi remaja. Bila 
lingkungan masyarakat cenderung negatif maka tidak dapat dielakan 
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generasi remaja yang akan dihasilkan juga akan meniru perilaku 
masyarakat di mana mereka tinggal. Masyarakat saat ini lebih 
mementingkan hal-hal yang bersifat kebendaan dan 
mengkesampingkan isu sosial dalam masyarakat mereka sendiri. 
Kebanyakan masalah vandalisme terjadi di kota-kota. Di kawasan 
kota penduduk tidak peduli dangan apa yang terjadi di sekitarnya, oleh 
karena itu remaja merasa bebas untuk meneruskan perilaku negatif 
mereka tanpa menghiraukan rasa tanggung jawab terhadap fasilitas 
umum maupun milik orang lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa vandalisme 
disebabkan oleh faktor dari rekan sebaya, keluarga, media masa, dan 
masyarakat. 
 
3. Bentuk-bentuk Vandalisme 
Goldstein dan Stanley Cohen (Wahyu Widiastuti, 2010 : 104) 
membedakan vandalisme dalam beberapa kategori :  
a. Aquisitive Vandalism 
Merupakan aksi vandalisme yang dilakukan untuk memperoleh 
sesuatu seperti untuk mendapatkan uang atau hak milik, misal 
merusak kotak telefon umum. 
b. Tactical Vandalism 
Suatu aksi perusakan yang dilakukan secara sadar dan terencana. 
Aksi tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
15 
 
c. Ideological Vandalism 
Hampir mirip dengan tactical, namun aksi ini didasarkan pada 
sebuah ideologi, untuk menyampaikan sebuah pesan tertentu. 
Contohnya: mengambar tembok dengan slogan-slogan tertentu. 
d. Vindicate Vandalism 
Aksi perusakan yang bertujuan untuk balas dendam, jadi aksi 
vandalisme ini bertujuan bukan untuk mendapatkan suatu barang, 
namun semata-mata hanya bertujuan untuk membalas dendam. 
e. Play Vandalism 
Aksi perusakan yang sengaja dilakukan semata-mata untuk 
sebuah permainan dan kesenangan semata. 
f. Malicious Vandalism 
Aksi perusakan yang merupakan ekspresi dari keputusasaan,  
kemarahan dan ketidakpuasan terhadap sesuatu. Tindakan yang 
dilakukan biasanya sangat kejam dan terlihat tidak 
berperikemanusiaan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa vandalisme 
memiliki enam jenis yaitu aquisitive, tactical, ideological, vindicate, play, 
dan malicious.    
 
4. Upaya Pencegahan Vandalisme 
Dengan memahami kategori vandalisme maka strategi 
pencegahannya bisa dibuat sesuai dengan permasalahan yang ada. Upaya 
16 
 
pencegahan tindakan vandalisme, diperlukan pemahaman mengenai 
perilaku-perilaku yang membentuknya. Pendekatan pencegahan yang 
efektif adalah dengan cara menggabungkan beberapa strategi menjadi satu. 
Goldstein (Wahyu Widiastuti, 2010 : 6-8) menawarkan beberapa strategi 
pencegahan vandalisme, yaitu sebagai berikut :  
a. Target Hardening 
Meliputi penggunaan alat-alat atau materi pembatas yang 
dirancang untuk menghambat perusakan, seperti memasang kaca anti 
pecah dan teralis jendela. 
b. Access Control 
Yaitu strategi dengan memanfaatkan elemen arsitektural dan 
alat-alat mekanis-elektronis sebagai upaya mengontrol arus masuk 
ruangan misalnya dengan motion detector, metal detector, dan closed-
circuit televisions (CCTV). 
c. Deflecting Offenders 
Merujuk pada usaha yang terencana untuk mengubah tindakan 
perusakan menjadi kegiatan yang positif dengan cara mengubah 
lingkungan secara fisik, misalnya dengan memanfaatkan papan graffiti 
dan program seni mural. 
d. Controlling Facilitators 
Mengendalikan tindakan vandalisme melalui perubahan 
lingkungan dengan cara mengurangi akses terhadap sasaran perusakan 
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seperti dengan memberi papan petunjuk dan membatasi penjualan cat 
semprot. 
e. Surveillance 
Goldstein (1990) membedakan dua jenis surveillance atau 
pengawasan, yang pertama secara resmi yaitu dengan menempatkan 
polisi atau pengawas bayaran dan yang kedua pengawasan secara 
alamiah oleh pemilik rumah, pejalan kaki, dan orang yang melakukan 
pekerjaan di sekitarnya. 
f. Target Removal 
Yaitu menyingkirkan dan mengurangi akses terhadap target 
vandalisme seperti telepon umum dan halte bus. 
g. Removing Inducements 
Merujuk pada upaya mengganti atau memperbaiki target 
vandalisme dengan segera atau membersihkan tempat-tempat yang 
telah dicoret-coret. 
h. Rule Setting  
Dengan cara mengumumkan pernyataan mengenai perilaku 
yang bisa dan tidak bisa diterima berserta konsekuensinya. 
Pelanggaran terhadap perilaku bisa dikenai sanksi berupa denda, 
hukuman fisik dan sebagainya. 
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i. Counselling  
Dengan cara memberikan bimbingan langsung kepada mereka 
yang memiliki kebiasaan melakukan tindakan vandalisme. Dapat juga 
dengan melakukan publisitas, yaitu bisa digunakan untuk 
menginformasikan mengenai suatu masalah publik seperti vandalisme 
melalui iklan anti vandalisme, poster, slogan anti vandalisme, pin dan 
kaos bertuliskan anti vandalisme dan sebagainya. 
Goldstein menambahkan strategi pencegahan yang melibatkan 
interaksi antara calon pelaku, target sasaran dan pengawas sarana publik. 
a. Involvement 
Yaitu meningkatkan keterlibatan calon pelaku perusakan dan 
meningkatkan rasa memiliki akan sarana publik melalui pelibatan 
dalam pengambilan keputusan. Menurut Hauge, mereka yang 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan cenderung memiliki rasa 
kepemilikan terhadap fasilitas yang ada. Selain itu mereka perlu 
dilibatkan dalam kampanye anti vandalisme. 
b. Organizational Climate  
Menciptakan suasana lingkungan melalui peningkatan kualitas 
interaksi sosial dan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari seperti 
lebih menghargai petugas publik. 
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c. Educational Campaign 
Kampanye anti vandalisme melalui poster dan penulisan artikel 
di surat kabar. 
d. Restricted Access 
Membatasi akses terhadap suatu objek, misalnya di 
perpustakaan terdapat koleksi khusus yang membutuhkan ijin apabila 
ada yang memerlukan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak 
upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya vandalisme yaitu 
dengan menggunakan alat-alat pencegahan seperti memasang kaca anti 
pecah, teralis jendela, dan closed-circuit televisions (CCTV), 
memberikan ruang khusus untuk kaum vandal berekspresi, mengurangi 
akses terhadap target vandalisme, melakukan pengawasan oleh berbagai 
pihak,  menerapkan sangsi terhadap pelaku vandalisme, dan memberikan 
bimbingan secara langsung terhadap pelaku vandalisme. Pencegahan 
akan mencapai hasil maksimal jika strategi-strategi pencegahan 
digabungkan. 
 
5. Perbedaan Vandalisme dan Grafiti 
Pada umumnya masyarakat beranggapan bahwa seni mencorat-
coret atau grafiti sama dengan vandalisme. Hal ini disebabkan bahwa 
kebanyakan grafiti berada pada dinding bangunan publik dan tidak 
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memiliki ijin, sehingga menimbulkan kesan grafiti hanya sebuah 
tindakan vandalisme  ataupun perusakan bangunan oleh sebagian remaja.  
Padahal grafiti dan vandalisme memiliki perbedaan, dilihat dari 
pengertiannya grafiti (www.wikipedia.com, diakses 9 Januari 2014) 
adalah coretan-coretan pada dinding yang menggunakan komposisi 
warna, garis, bentuk, dan volume untuk menuliskan kata, simbol, atau 
kalimat tertentu, sedangkan pengertian vandalisme (Goldstein, 1997) 
yaitu tindakan yang bertujuan untuk merusak benda-benda milik orang 
lain. Jadi vandalisme sendiri tidak hanya mencorat-coret tembok tetapi 
juga segala bentuk pengerusakan fasilitas umum dapat dikategorikan 
sebagai perilaku vandalisme. 
Perbedaan lain dari grafiti dan vandalisme yaitu grafiti 
merupakan bentuk aktualisasi diri terhadap seni, dikerjakan dengan 
serius, dan membutuhkan waktu pengerjaan serta keahlian tersendiri. 
Sementara itu untuk melakukan aksi vandalisme tidak diperlukan 
keahlian khusus, karena aksi vandalisme biasanya dilakukan dengan 
sembarangan dan tidak tersistematis. 
 
 
 
 
 
 Gambar 1. Vandalisme                         Gambar 2. Grafiti 
21 
 
 
 
   
 
 
 
Gambar 3. Vandalisme         Gambar 4. Grafiti 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Proses Vandalisne              Gambar 6. Proses Grafiti 
 
B. Kajian Tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Istilah remaja menurut Monks (2004 : 259) adalah masa diantara 
anak-anak dan orang dewasa dan belum mampu untuk menguasai fungsi-
fungsi fisik maupun psikisnya. Menurut Clarke-Stewart dan Friedman 
(Hendriati Agustiani, 2006: 28 ), yaitu: 
“Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak 
menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai 
perubahan, baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah 
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perubahan fisik, di mana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai 
bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula dengan berkembangnya 
kapasitas reproduktif. Selain itu remaja juga berubah secara kognitif dan 
mulai mampu berpikir abstrak seperti orang dewasa. Pada periode ini 
pula remaja mulai melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam 
rangka menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa.” 
 
Siti Partini, dkk (2006 : 127) mendefinisikan remaja sebagai 
masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan dalam semua aspek untuk persiapan memasuki masa 
dewasa. Remaja menurut Zakiyah Darajat (Sofyan S Wilis, 2005 : 23) 
adalah usia transisi di mana seorang individu telah meninggalkan usia 
kanak-kanak yang lemah dan penuh ketergantungan, akan tetapi belum 
mampu ke usia yang kuat dan penuh tanggung jawab terhadap dirinya 
maupun terhadap masyarakat. 
Berdasarkan beberapa definisi menurut para ahli, masa remaja 
merupakan masa peralihan dari masa anak menuju masa dewasa. Pada 
masa ini remaja mengalami perkembangan fisik dan psikis yang sangat 
pesat, di mana secara fisik remaja telah menyamai orang dewasa, tetapi 
secara psikologis belum mengalami kematangan. 
Agoes Dariyo (2004 : 13) berpendapat bahwa remaja adalah 
masa transisi atau peralihan dari masa kanak kanak menuju dewasa yang 
ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial. 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (Sarlito Wirawan Sarwono, 2006 : 
9) memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. 
Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, 
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psikologis dan sosial ekonomi. Secara lengakap definisi tersebut 
berbunyi sebagai berikut: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda 
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.   
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
remaja adalah masa perkembangan atau peralihan dari masa kanak kanak 
menuju dewasa, yang ditandai dengan perubahan dalam dirinya yang 
meliputi perubahan biologis, psikologis, dan sosial-ekonomi ke arah yang 
lebih mandiri. 
 
2. Batas Usia Remaja 
Menurut Konopka (Hendrianti Agustiani, 2006: 29), secara 
umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut:  
a. Masa remaja awal (12-15 tahun) 
Masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-
anak dan sudah mulai berusaha mengembangkan diri sebagai 
individu yang berbeda dan sudah tidak ingin menggantungkan 
dirinya pada orang tua. Fokus dari perkembangan masa ini adalah 
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penerimaan diri terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya 
hubungan  yang kuat dengan teman sebaya. 
b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 
Masa ini ditandai dengan mulai berkembangnya kemampuan 
kreatif dan cara berpikir yang baru. Teman sebaya masih memiliki 
peran yang penting, namun individu sudah lebih mampu 
mengarahkan diri sendiri (self-directed). Pada masa ini remaja mulai 
mengembangkan kematangan tingkah laku, belajar mengendalikan 
emosi dan membuat keputusan-keputusan awal yang berkaitan 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu dapat diterima oleh 
lawan jenis menjadi penting bagi remaja.. 
c. Masa remaja akhir ( 19-22 tahun) 
Masa ini merupakan persiapan akhir untuk memasuki peran-
peran orang dewasa. Selama periode ini remaja berusaha 
memantapkan tujuan vokasional dan mengembangkan kemampuan 
dan bakat yang remaja miliki. Keinginan yang kuat untuk menjadi 
matang dan diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang 
dewasa, juga menjadi ciri dalam tahap ini. 
Menurut Sri Rumini dan Siti Sundari (2004: 56) melihat dari 
perkembangan kurun waktunya dapat disimpulkan : 
a.  Masa pra remaja kurun waktunya sekitar 11 - 13 tahun bagi wanita 
dan pria 12 - 14 tahun. 
b. Masa remaja awal sekitar 13 - 17 tahun bagi wanita dan bagi pria 14 
- 17 tahun 6 bulan. 
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c. Masa remaja akhir sekitar 17 - 21 tahun bagi wanita dan bagi pria 
sekitar 17 - 22 tahun. 
 
Berdasarkan uraian di atas dimpulkan bahwa pembagian masa 
remaja yaitu masa pra remaja dimulai dari umur 11 tahun, masa remaja 
awal sekitar umur 12-15 tahun, masa remaja pertengahan sekitar umur 
15-18 tahun dan masa remaja akhir berakhir pada umur 22 tahun. 
 
3. Karakteristik Remaja 
Masa remaja mempunyai karakteristik tertentu yang 
membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya. Hurlock  
(Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 124-126), menerangkan ciri-ciri tersebut 
sebagai berikut :  
a. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya yang 
ditimbulkan langsung terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka 
panjangnya, juga akibat fisik dan psikologis. Perkembangan fisik dan 
mental menimbulkan penyesuaian mental dan membentuk sikap, 
nilai, serta minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. Masa remaja merupakan 
peralihan masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga mereka harus 
meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kenakak-kanakan serta 
mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan 
perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Pada masa ini remaja 
bukan lagi seorang anak dan juga bukan orang dewasa. 
26 
 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. Selama masa remaja, terjadi 
perubahan fisik yang sangat pesat, juga perubahan perilaku dan 
sikap. Menurut Hurlock ada empat macam perubahan yaitu : 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat, dan peran yang 
diharapkan, berubahnya minat dan pola perilaku, serta adanya sikap 
ambivalen terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Pada masa ini mereka 
mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan 
menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal, seperti pada 
masa sebelumnya. Dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilema 
yang menyebabkan krisis identitas. Pada masa ini remaja berusaha 
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam kehidupan 
masyarakat. 
e. Usia bermasalah, pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak 
seperti pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orang tua dan 
gurunya. Setelah remaja masalah yang dihadapi akan diselesaikan 
secara mandiri, mereka menolak bantuan dari orang tua dan guru 
lagi. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan atau 
kesulitan. Pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang 
baik atau bersikap negatif. Stereotip demikian mempengaruhi konsep 
diri dan sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan 
remaja sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa. Pandangan 
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ini juga sering menimbulkan pertentangan antara remaja dengan 
orang dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Pada masa ini, 
remaja cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana 
yang diinginkan, bukan sebagaimana adanya, lebih-lebih cita-
citanya. Hal ini menyebabkan emosi meninggi dan apabila yang 
diinginkan tidak tercapai akan mudah marah. Semakin bertambahnya 
pengalaman pribadi dan sosial serta kemampuan berpikir rasional, 
remaja memandang diri dan orang lain semakin realistik. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Menjelang menginjak 
masa dewasa, remaja merasa gelisah untuk meninggalkan masa 
belasan tahunnya. Mereka belum cukup untuk berperilaku sebagai 
orang dewasa. Oleh karena itu mereka mulai berperilaku sebagai 
status orang dewasa seperti cara berpakaian, merokok, menggunakan 
obat-obatan dll, yang dipandang dapat memberikan citra seperti yang 
diinginkan. 
Menurut Salzman dan Pikunas (dalam Syamsu Yusuf, 2006:71), 
mengemukakan bahwa karakteristik masa remaja ditandai dengan 
berkembangnya sikap dependen kepada orangtua kearah independen, 
minat terhadap seksualitas, kecenderungan untuk merenung atau 
memperhatikan diri sendiri, dan nilai-nilai etika dan isu-isu moral. Hall 
(dalam Santrock, 2003: 10) mengungkapkan masa remaja sebagai “strom 
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and stress”, remaja sebagai masa goncangan yang ditandai dengan 
konflik dan perubahan suasana hati. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja 
memiliki karakteristik tertentu sebagai individu yang unik, yang 
membutuhkan pendidikan dari para pendidik untuk mengembangkan 
dirinya menjadi remaja yang mampu mengenali dirinya sendiri dan 
mampu menerima setiap hal yang terdapat pada dirinya sendiri. Masa 
remaja merupakan masa masa yang krusial, masa labil dan masa yang 
penuh pertanyaan. Hal inilah yang menjadi ciri khusus yang 
membedakan masa remaja dengan masa yang lain. 
 
4. Tugas Perkembangan Remaja  
Setiap individu yang memasuki masa remaja akan dihadapkan 
pada tugas perkembangan remaja yang harus dilalui. William Kay 
(Syamsu Yusuf, 2006: 72-73) mengemukakan tugas tugas perkembangan 
remaja sebagai berikut : 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figure-figur 
yang mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya 
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e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas 
dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup 
(Weltanschauung) 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuain diri (sikap atau 
perilaku) kekanak-kanakan. 
Pendapat senada dikemukakan oleh Carballo (Sarlito Wirawan 
Sarwono, 2006: 15) bahwa tugas perkembangan remaja adalah sebagai 
berikut: 
a. Menerima dan mengintergrasikan pertumbuhan badannya dalam 
kepribadiannya. 
b. Menemukan peran dan fungsi seksualnya yang adekuat dalam 
kebudayaan tempatnya berada. 
c. Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan diri, dan 
kemampuan untuk menghadapi kehidupannya. 
d. Mencapai posisi yang diterima oleh masyarakat 
e. Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas, dan nilai-
nilai yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan. 
f. Memecahkan problem-problem nyata dalam pengalaman sendiri 
dalam kaitannya dengan lingkungan. 
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Berdasarkan uraian tentang tugas perkembangan remaja di atas 
dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja ialah untuk 
mencapai hubungan sosial yang matang, mencapai kematangan 
intelektual serta mempersiapkan masa depan.    
 
5. Pembentukan Konsep Diri Remaja 
Harry Stack Sullivan (dalam Jalaluddin Rakhmat, 2005:101), 
menjelaskan bahwa pembentukan konsep diri terjadi jika individu 
diterima orang lain, dihormati, disenangi karena keadaan diri kita. 
Sebaliknya, jika orang lain selalu meremehkan kita, menyalahkan kita, 
dan menolak kita, kita akan cenderung tidak akan menyayangi diri kita. 
Baldwin dan Holmes (dalam Calhoun & Acocella, 1995: 77) 
menyatakan bahwa konsep diri adalah ciptaan sosial, hasil belajar 
melalui hubungan dengan orang lain. Pendapat tersebut didukung oleh 
Hendriyati Agustiani (2006: 208) yang menyatakan bahwa konsep diri 
juga merupakan gambaran sesorang mengenai dirinya yang dibentuk 
melalu pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan.  
Konsep diri remaja tidak hanya terbentuk dari lingkungan 
keluarganya saja, akan tetapi seorang remaja akan mengembangkan 
konsep dirinya melalui pergaulan yang lebih luas, sehingga individu akan 
mengalami proses belajar dalam memahami dan mengembangkan konsep 
dirinya. Seperti yang dijelaskan oleh Calhoun & Acocella (1995: 79), 
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bahwa konsep diri merupakan hasil belajar yang berlangsung setiap hari 
dan biasanya tanpa kita sadari.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan konsep diri merupakan suatu proses yang terus berlanjut 
disepanjang kehidupan manusia. Dalam perkembangannya konsep diri 
seseorang dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya yaitu melalui 
proses belajar dan bukan merupakan faktor bawaan dan berkembang 
melalui interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya dalam bentuk 
umpan balik yang diterima dari orang lain. Dapat diketahui bahwa faktor 
yang mempengaruhi pembentukan dan perkembangan dari konsep diri 
adalah orang lain. Orang lain yang dimaksud di sini adalah orang tua, 
teman sebaya, dan masyarakat. 
Orang tua dapat mempengaruhi pembentukan dan 
perkembangan konsep diri karena mereka merupakan tempat kontak 
sosial pertama yang dialami oleh sorang individu setelah dilahirkan. 
Setelah orang tua, orang lain yang berpengaruh dalam pembentukan dan 
perkembangan konsep diri adalah teman sebaya. Hal ini dikarenakan 
pada umumnya sesorang akan lebih banyak menghabiskan waktunya 
dengan teman sebaya ketika ia mulai beranjak remaja. Teman sebaya 
dianggap lebih mengerti dan menerima dengan apa adanya.  
Kategori ketiga yang dapat mempengaruhi pembentukan dan 
perkembangan konsep diri adalah masyarakat. Dalam masayarakat 
terdapat nilai-nilai norma yang dipegang, yang mana akan menjadi 
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patokan dalam penilaian baik buruknya tingkah laku seseorang. Hal ini 
perpengaruh dalam pembentukan dan perkembangan konsep diri karena 
setiap orang butuh pengakuan dari orang lain termasuk masyarakat di 
sekitarnya. Lewat masyarakat seorang individu akan memperoleh 
penilaian tentang kepribadiannya serta menyerap nilai-nilai yang 
berkembang dalam masyarakat yang akan dijadikan bahan pembentukan 
dan perkembangan konsep dirinya. 
Kartini Kartono (2008: 29) mengungkapkan bahwa dalam 
proses penentuan konsep diri yang terpenting adalah simbolisasi diri atau 
penamaan diri, dalam proses simbolisasi diri subjek mempersamakan diri 
mereka dengan tokoh-tokoh penjahat. Proses simbolisasi diri ini pada 
umumnya berlangsung tidak sadar dan berangsur-angsur, untuk 
kemudian menjadi bentuk kebiasaan. 
 
6. Remaja dan Permasalahannya 
Sunarto dan Hartono (1994: 56), mengemukakan permasalahan 
yang dialami remaja berkaitan dengan kebutuhannya, diantara 
permasalahan-permasalahan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Masalah penyesuaian diri yang berkaitan dengan mengubah sikap 
dan perilaku kekanak-kanakan menjadi sikap dan perilaku dewasa 
yang tidak semuanya dapat dengan mudah dicapai baik oleh remaja 
laki-laki dan perempuan. 
b. Sulit untuk menerima perubahan-perubahan fisiknya. 
c. Kebingungan remaja untuk memahami kebutuhan yang berhubungan 
dengan seks. 
d. Dalam memasuki kehidupan bermasyarakat, remaja yang perlu 
mendambakan kemandirian dalam arti menilai dirinya cukup untuk 
mampu mengatasi problema kehidupan. 
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e. Harapan-harapan untuk mampu berdiri sendiri dan untuk hidup 
mandiri secara sosial ekonomis akan berkaitan dengan berbagai 
masalah untuk menetapkan pilihan jenis pekerjaan dan pendidikan. 
f. Berbagai norma dan nilai yang berlaku di dalam hidup 
bermasyarakat merupakan masalah tersendiri bagi remaja, sedang di 
pihak remaja merasa memiliki nilai dan norma kehidupannya yang 
dirasa lebih sesuai.  
 
Masalah umum yang dialami remaja menurut Panut Panuju dan 
Ida Umami (1999) adalah sebagai berikut: 
a. Masalah yang menyangkut jasmani, jika remaja tidak diberi 
penjelasan tentang pertumbuhan fisik yang dialami maka mereka 
akan mengalami masalah karena merasa tidak nyaman dengan 
perubahannya itu. 
b. Masalah hubungan dengan orang tua, kurangnya pengertian orang 
tua terhadap perubahan yang terjadi pada remaja akan menimbulkan 
masalah pada hubungan orang tua dan anak. 
c. Masalah agama, perubahan pada remaja sering kali ditandai adanya 
dorongan untuk melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan norma 
agama. 
d. Masalah hari depan, adanya perubahan pada remaja ditandai 
perubahan pada pola pikir, yaitu remaja mulai memikirkan untuk 
mempersiapkan hari depan. 
e. Masalah sosial, perkembangan remaja menuntut remaja untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
Dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang sering dialami 
remaja adalah masalah yang berkaitan dengan kebutuhannya seperti 
masalah agama, masalah jasmani, masalah yang berhubungan dengan 
orang tua serta masalah penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial. 
 
C. Bimbingan Pribadi dan Sosial 
Menurut Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2005: 11), 
bimbingan pribadi sosial merupakan bimbingan untuk membantu  individu 
dalam memecahkan masalah-masalah pribadi sosial. Bimbingan pribadi sosial 
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diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan 
individu dalam menangani masalah-masalah dirinya.  
Bimbingan ini merupakan layanan yang mengarah pada pencapaian 
pribadi yang seimbang dengan memperhatikan keunikan karakteristik pribadi 
serta ragam permasalahan yang dialami oleh individu. Bimbingan sosial-
pribadi diberikan dengan cara menciptakan lingkungan yang kondusif, 
interaksi pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem pemahaman diri 
dan sikap-sikap yang positif, serta keterampilan-keterampilan sosial pribadi 
yang tepat. 
Menurut Depdikbud (Tohirin 2007: 125) tujuan dari bimbingan 
pribadi yaitu 
a. Mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi. 
b. Mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungan secara baik. 
Menurut Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan (2005: 14), tujuan 
Bimbingan dan Konseling yang terkait dengan aspek pribadi sosial individu 
adalah: 
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan denga teman sebaya, sekolah, 
tempat kerja maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif 
antara yang meneyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya 
secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
d. Memiliki pemehaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, 
baik fisik maupun psikis. 
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e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas atau kewajibannya. 
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang 
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau 
silaturahim dengan sesama manusia. 
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
 
Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa bimbingan 
pribadi sosial bertujuan membantu individu dalam memecahkan masalah-
masalah sosial-pribadi dan diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan 
mengembangakan kemampuan individu dalam menangani masalah-masalah 
dirinya dengan cara menciptakan lingkungan yang kondusif, interaksi 
pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem pemahaman diri dan sikap-
sikap yang positif, serta keterampilan-keterampilan sosial pribadi yang tepat. 
Tujuan dari bimbingan pribadi sosial yaitu memiliki komitmen yang 
kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, 
memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, 
memiliki sikap positif, memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat, 
bersikap respek terhadap orang lain, memiliki rasa tanggung jawab, memiliki 
kemampuan berinteraksi sosial, memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 
konflik dan memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
Berdasarkan tujuan layanan bimbingan pribadi sosial diharapkan 
remaja yang menjadi pelaku vandalisme dapat memahami dampak buruk 
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yang ditimbulkan dari aksi vandalisme mereka, baik terhadap dirinya sendiri 
maupun lingkungan disekitarnya. Sehingga mereka akan menghentikan aksi 
vandalisme dan memenuhi tugas perkembangan remaja mereka. 
 
D. Perilaku Vandalisme Pada Remaja 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Dalam masa transisi tersebut remaja mengalami 
berbagai perubahan dalam hidupnya yang meliputi perubahan biologis, 
psikologis, dan sosial-ekonomi. Adanya berbagai perubahan tersebut 
menyebabkan remaja menjadi sangat rentan terhadap masalah, selain itu 
remaja juga dihadapkan pada tugas-tugas barunya sebagai seorang remaja. 
Para remaja dihadapkan pada tantangan dan tekanan yang datang dari dalam 
dan luar dirinya (lingkungan). 
Banyaknya tekanan dan tugas-tugas perkembangan yang harus 
dihadapi oleh remaja menyebabkan remaja menjadi stres dan frustasi. 
Akibatnya banyak remaja yang melakukan tindakan-tindakan yang 
menyimpang, salah satunya adalah vandalisme. Menurut Goldstein (dalam  
Wahyu Widiastuti, 2010: 104)  vandalisme adalah tindakan yang bertujuan 
untuk merusak benda-benda milik orang lain.Tindakan vandalisme di 
kalangan remaja akhir-akhir ini sangat marak terjadi. Vandalisme yang 
dilakukan oleh remaja disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor dari 
rekan sebaya, faktor dari keluarga, faktor dari media masa, dan faktor dari 
lingkungan.  
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Vandalisme yang mereka lakukan pun sangat beragam mulai dari 
mencorat-coret tembok, mencorat-coret jembatan tanpa ijin, dan merusak 
sarana  transportasi. Dilihat dari tujuannya vandalisme juga memiliki jenis 
yang beragam, seperti yang betujuan hanya untuk bermain-main (play), untuk 
mendapatkan sesuatu atau uang (aquisitive), untuk mengekspresikan 
ketidakpuasan atau kemarahan (malicious), dan bahkan bertujuan untuk balas 
dendam (vindicate).  
Dampak yang ditimbukan vandalisme pun sangat beragam seperti 
tembok dijalan terlihat kotor, menganggu ketertiban umum, rusaknya fasilitas 
umum dan menganggu kenyamanan orang lain. Vandalisme sendiri juga 
dapat merugikan dalam bentuk materi, karena diperlukan dana untuk 
memperbaiki fasilitas umum yang telah menjadi sasaran vandalisme. 
Banyaknya aksi vandalisme telah meresahkan banyak orang, tidak 
hanya masyarakat pemerintah pun dibuat geram dengan aksi mereka. Banyak 
sekali ruang publik yang menjadi sasaran tindak vandalisme seperti taman 
kota, gedung-gedung pemerintahan, dan bahkan tembok-tembok rumah 
warga. Sehingga banyak upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencegah 
aksi vandalisme, salah satu upayanya adalah dengan pembuatan peraturan 
tentang vandalisme yaitu pada bab XXVII KUHP tentang “Penghancuran 
atau Perusakan Barang”, tepatnya di Pasal 406-412 KUHP. 
Upaya pencegahan aksi vandalisme tidak hanya dilakukan oleh 
pemerintah pusat. Di tingkat daerah pemerintah juga melakukan pencegahan, 
seperti Kota Yogyakarta yang mengeluarkan instruksi wali kota Yogyakarta 
38 
 
No. 02/INSTR/2008 tentang penanganan aksi vandalisme di kota Yogyakarta 
yang ditetapkan pada tanggal 8 Februari 2008. Menginstruksikan kepada 
dinas-dinas terkait untuk melakukan pemantauan dan pembersihan, serta 
mengembalikan fungsi fasilitas umum yang terdapat aksi vandalisme. 
Pemerintah juga mensosialisasi undang-undang no. 18 tahun 2002 tentang 
pengelolaan kebersihan kepada masyarakat agar masyarakat mengetahui 
bahwa perbuatan mencorat-coret fasilitas umum termasuk perbuataan pidana.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti periaku vandalisme yang 
dilakukan oleh remaja dengan melihat penyebab  perilaku vandalisme dan 
bentuk-bentuk vandalisme pada remaja. 
 
E. Pertanyaan Penelitian  
Guna mempermudah pelaksanaan penelitian ini, maka peneliti 
menguraikan pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan 
penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka 
berpikir. Pertanyaan penelitian yang akan diajukan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Apakah bentuk-bentuk vandalisme pada remaja di Kabupaten Kulon 
Progo ? 
a. Apakah semua bentuk vandalisme dilakukan oleh remaja di 
Kabupaten Kulon Progo? 
b. Apakah ada bentuk perilaku vandlisme baru yang dilakukan oleh 
remaja di Kabupaten Kulon Progo? 
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2. Bagaimana penyebab terjadinya vandalisme yang dilakukan oleh remaja 
di Kabupaten Kulon Progo ? 
a. Bagaimanakah teman sebaya dapat menjadi penyebab perilaku 
vandalisme remaja di Kabupaten Kulon Progo? 
b. Bagaimanakah orang tua dapat menjadi penyebab perilaku 
vandalisme pada remaja di Kabupaten Kulon Progo? 
c. Bagaimanakah media masa dapat menjadi penyebab perilaku 
vandalisme pada remaja di Kabupaten Kulon Progo? 
d. Bagaimanakah lingkungan masyarakat dapat menjadi penyebab 
perilaku vandalisme pada remaja di Kabupaten Kulon Progo? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif (qualitative research). Bogdan dan Taylor (Lexy J. 
Moleong, 2005: 4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan penelitian 
kualitatif ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). 
Menurut Nasution (2003: 5) penelitian kualitatif adalah mengamati orang 
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka dan berusaha 
menafsirkan  pendapat mereka tentang dunia sekitar. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan kepada 
pengguanaan metode studi kasus. Sebagaimana pendapat Nasution (2006: 27)  
studi kasus adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu aspek 
lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya. Lebih lanjut Nasution 
(2006: 27) mengungkapkan bahwa studi kasus dapat dilakukan terhadap 
seorang individu, sekelompok individu, segolongan manusia, lingkungan 
hidup manusia, dan lembaga sosial. 
Menurut Lincoln dan Guba (Deddy Mulyana, 2004:201) penggunaan 
studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif memilik beberapa 
keuntungan, yaitu : 
1. Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti. 
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2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan apa 
yang dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukan hubungan 
antara peneliti dan subjek. 
4. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan 
bagi penilaian. 
Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 
mengetahui tentang suatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap tentang 
perilaku vandalisme pada remaja di Kabupaten Kulon Progo. 
 
B. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistematis 
maka peneliti menyusun pelaksanaan penelitian ke dalam tahapan-tahapan 
penelitian. Lexy J. Moleong (2005: 127-148), menguraikan tahapan-tahapan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti mengadakan penelitian awal yang dilakukan pada bulan 
Agustus 2013. Selama proses penelitian awal peneliti melakukan 
penjajagan lapangan (field study) terhadap latar penelitian, mencari data 
dan informasi pada remaja yang melakukan vandalisme. Peneliti juga 
menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku 
dan referensi pendukung penelitian. 
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti dalam tahap ini akan memasuki dan memahami latar 
penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari dan Februari 2014. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data . 
Peneliti dalam tahap ini melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data 
yang dibandingkan dengan teori kepustakaan. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
 
C. Penentuan Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 90), subjek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek 
penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh 
peneliti. Tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya 
subjek penelitian karena seperti yang telah diketahui bahwa dilaksanakannya 
penelitian dikarenakan adanya masalah yang dialami subjek dan harus 
dipecahkan. 
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Pemilihan subjek penelitian adalah yang dianggap sesuai dengan 
kerangka kerja penelitian sehingga penelitian ini bersifat purposive (subjek 
bertujuan). Peneliti mencari informan yang memahami permasalahan yang 
diteliti untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam. Key 
informan adalah orang yang mempunyai informasi tentang informan. Tokoh 
kunci dalam penelitian ini adalah teman dekat informan, melalui tokoh kunci 
ini peneliti mendapatkan informasi mengenai subjek remaja yang melakukan 
aksi vandalisme. 
Melihat keterbatasan peneliti serta pendekatan penelitian yang 
digunakan, maka subjek yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan pertimbangan dan karakteristik tertentu. Adapun kriteria yang 
digunakan dalam memilih subjek penelitian adalah sebagai berikut:     
1. Remaja yang berusia 15 sampai18 tahun. 
Peneliti memilih remaja karena pada masa ini adalah masa yang 
sangat singkat dan banyak memiliki tugas perkembangan yang harus 
dipenuhi. 
2. Remaja yang memiliki perilaku vandalisme 
Peneliti memilih remaja yang memiliki perilaku vandalisme karena 
mereka memiliki perilaku merusak fasilitas umum dan pribadi, berbeda 
dengan remaja normal lainnya. 
3. Remaja yang bertempat tinggal di daerah Kabupaten Kulon Progo. 
Berdasarkan kriteria di atas maka peneliti menetapkan tiga subjek 
yang diteliti. Peneliti selanjutnya memilih orang yang akan dijadikan sebagai 
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informan kunci (key informan). Key informan dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan pertimbangan peneliti bahwa  informan kunci adalah orang yang 
paling dekat dan mengetahui tentang diri maupun keadaan subjek yang akan 
diteliti. Adapun dua orang informan kunci (key informan) dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Orang tua informan 
2. Teman dekat informan 
 
D. Setting Penelitian 
Setting dalam penelitian ini diperoleh dari kesepakatan antara 
peneliti dan subjek. Waktu dan tempat yang telah disepakati oleh subjek 
untuk melakukan wawancara yaitu di lingkungan tempatnya bermain dan di 
rumah yang berada di Kecamatan Lendah. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Menurut Deddy Mulyana (2004: 180), wawancara adalah bentuk 
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Pendapat yang sama 
disampaikan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 132) wawancara adalah 
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sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara. Dari pendapat kedua ahli dapat 
disimpulkan bahwa wawancara adalah sebuah dialog atau percakapan 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara lisan oleh 
pewawancara kepada terwawancara dalam pertemuan tatap muka.  
Menurut Deddy Mulyana  (2004: 181), wawancara tidak 
terstruktur atau wawancara mendalam lebih luwes karena susunan 
pertanyaan dan kata-kata dapat diubah saat wawancara dilakukan 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara. Dalam 
penelitian ini wawancara dilakukan secara berulang-ulang dengan ketiga 
subjek remaja yang mempunyai perilaku vandal agar mendapatkan 
informasi lebih mendalam dan wawancara juga dilakukan kepada 
informan kunci yang sudah dipilih peneliti untuk mengecek data yang 
diberikan oleh subjek. 
2. Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:133) observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Observasi dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Observasi non sistematis, obsevasi yang dilakukan oleh pengamat 
dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sistematis, observasi yang dilakukan oleh pengamat 
dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
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Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah observasi 
sistematis yang dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi. Saat 
pelaksanaan observasi peneliti dibantu oleh observan lain untuk 
meminimalisir kekurangan dalam penelitian. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Peneliti Sebagai Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Lexy J. Moleong 
(2005: 168) bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 
sekaligus sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, 
penafsir data, dan sebagai pelapor hasil penelitian. 
Guba dan Lincoln (Lexy J. Moleong, 2010: 169) juga 
menyebutkan bahwa peneliti sebagai instrumen utama penelitian 
mempunyai cirri-ciri sebagai berikut: 
1. Responsif 
2. Dapat menyesuaikan diri 
3. Menekankan keutuhan 
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan 
5. Memproses data secepatnya 
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan 
mengikhtisarkan. 
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7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim 
dan indiosinkratik. 
Peneliti terjun langsung dalam proses pengambilan data dengan 
menggunakan metode wawancara dan observasi, tujuan penggunaan alat 
bantu pedoman wawancara dan pedoman observasi adalah untuk 
mempermudah penelitian.  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang dipakai 
sebagai acaun dalam proses wawancara pada penelitian. Pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan adalah mengenai perilaku vandalisme 
yang meliputi penyebab dan bentuk-bentuk vandalisme yang dilakukan. 
 
Tabel 1. Pedoman Wawancara 
Aspek dalam Variabel Indikator Pertanyaan 
Penyebab vandalisme 
a. Faktor penyebab yang berasal dari 
rekan sebaya. 
b. Faktor penyebab yang berasal dari 
keluarga. 
c. Faktor penyebab yang berasal dari 
media masa. 
d. Faktor penyebab yang berasal dari 
lingkungan. 
Bentuk-bentuk 
Vandalisme 
a. acquisitive 
b. tactical 
c. ideological 
d. vindicate 
e. play 
f. malicious 
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Tabel 2. Pedoman Wawancara Key informan  
No. Key Informan Aspek yang akan diungkap 
1. Orang Tua Subjek a. Sikap dan perilaku subjek ketika 
berada di rumah . 
b. Persepsi orang tua terhadap 
kepribadian subjek. 
c. Hubungan orang tua terhadap 
subjek. 
d. Tindakan vandalisme yang 
dilakukan subjek. 
2.  Teman dekat Subjek a. Hubungan teman terhadap 
subjek. 
b. Intensitas pergi bersama subjek. 
c. Kegiatan yang dilakukan ketika 
bersama. 
d. Pengetahuan teman dekat tentang 
perilaku vandalisme subjek. 
 
Pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti ini digunakan 
untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai subjek 
penelitian. 
3. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini berisi aspek-aspek yang berkaitan dengan 
hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan observasi terhadap subjek pada 
saat berjalannya wawancara. Adapun pedoman observasi disusun secara 
rinci pada tabel  berikut. 
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Tabel 3. Pedoman Observasi  
No. Komponen Aspek yang diteliti 
1. Keadaan Psikologis a. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara. 
b. Perilaku subjek saat beraktifitas. 
2. Kehidupan Sosial   a. Sikap dan perilaku subjek dengan 
lingkungan masyarakat. 
b. Kegiatan sosial yang dilakukan 
subjek di lingkungan masyarakat. 
3.  Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya.  
4. Kondisi Keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah. 
 
Pedoman observasi yang telah dibuat oleh peneliti ini akan 
digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari 
subjek yang akan diteliti. Pada waktu pengamatan dilakukan pedoman 
observasi yang telah dibuat penulis ini dapat berkembang seiring dengan 
penemuan-penemuan peneliti di lapangan. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data yang didapat akan diujikan sehingga benar-benar 
sesaui dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Lexy J. Moleong (2005: 330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. 
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Denzin dan Kimchi (Sudarwan Danim, 2002:38) menyebutkan 
bahwa terdapat lima jenis triangulasi, yakni triangulasi teoritis, triangulasi 
data, triangulasi metode, triangulasi investigator, dan triangulasi analisis. 
Jenis triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Triangulasi metode 
Penelitian ini menggunakan dua jenis metode, yaitu observasi dan 
wawancara. Fungsi penggunaan kedua buah metode tersebut adalah 
data yang didapat saling melengkapi sehingga data akhir yang 
diperoleh dapat terangkum secara menyeluruh. 
2. Triangulasi sumber 
Peneliti mengecek kebenaran data dari subjek dengan data yang 
diperoleh dari key informan agar data tersebut dapat dipercaya. Key 
informan dalam penelitian ini adalah orang tua dan teman dekat 
subjek. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan mengacu pada konsep Miles & Huberman (2007: 16-20) yaitu 
interactive model (model interaktif) yang mengklasifikasi analisis data 
dalam tiga langkah, yaitu : 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan perhatian 
pada penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Hasil reduksi data 
dapat dilihat di halaman 56-90. 
 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
member kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data yang paling sering digunakan pada data 
kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. Hasil penyajian data dapat 
dilihat di halaman 90-93. 
 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dimulai dari 
pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti 
benda-benda mencatat keterarturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi, alur sebab akibat, dan proposisi. Hasil penarikan 
kesimpulan dapat dilihat di halaman 93-99. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Setting Penelitian 
Penelitian mengenai perilaku vandalisme pada remaja 
dilaksanakan di Kabupaten Kulon Progo. Kabupaten Kulon Progo 
adalah salah satu dari lima kabupaten yang terdapat di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Kabupaten ini terletak paling barat dengan batas 
sebelah selatan adalah Samudera Hindia, batas sebelah utara adalah 
Kabupaten Magelang, batas sebelah timur adalah Kabupaten Bantul 
dan barat berbatasan langsung dengan Kabupaten Purworejo. Luas area 
Kabupaten Kulon Progo adalah 58.627,5 km2 yang dibagi menjadi 12 
kecamatan dan 88 desa. Kecamatan di Kabupaten Kulon Progo yaitu 
Kecamatan Lendah, Sentolo, Pengasih, Kokap, Girimulyo, Nanggulan, 
Kalibawang dan Samigaluh. Secara umum kondisi Kabupaten Kulon 
Progo wilayahnya adalah daerah datar meskipun dikelilingi 
pegunungan yang sebagian besar terletak pada wilayah Utara. Ibukota 
Kabupaten Kulon Progo adalah Kecamatan Wates. 
Latar setting penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lendah. 
Kecamatan dengan jumlah penduduk 41.140 jiwa dan bermata 
pencaharian utama sebagai petani. Di Kecamatan Lendah terdapat 
banyak sekali aksi vandalisme, khususnya coretan-coretan di jembatan, 
bangunan pemerintah dan sekolah-sekolah. Meskipun banyak sekali 
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coretan di daerah tersebut tetapi masyarakat di sekitarnya nampak acuh 
dan tidak peduli dengan keadaan tersebut. 
Proses wawancara juga dilakukan saat subjek sedang melakukan 
aksi vandalismenya, terlihat subjek sangat bebas dan tanpa rasa takut 
melakukan aksi vandalisme. Masyarakat yang menjumpai subjek 
melakukan aksi vandalisme juga acuh dan tidak menegurnya. 
2. Diskripsi Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini informasi bersumber pada 3 subjek remaja 
yang memiliki perilaku vandalisme dan 6 key informan. Dalam 
penelitian ini yang menjadi key informan adalah  orang tua dan teman 
dekat informan yang mengenal dekat dengan informan. 
Profil remaja yang mempunyai perilaku vandalisme dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut : 
Tabel 4. Profil Subjek 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
1 Nama Az (Inisial) Rz (Inisial) At (Inisial) 
2 Jenis 
Kelamin  
Laki-laki Laki-Laki Laki-Laki 
3 Usia 18 tahun 16 tahun 15 tahun 
4 Pendidikan SMP SMK SMP 
5 Alamat Kulon Progo Kulon Progo Kulon Progo  
6 Agama  Islam Islam Islam 
 
Ketiga subjek adalah seorang remaja yang memiliki perilaku 
vandalisme  yang bertempat tinggal di daerah Kabupaten Kulon Progo. 
Berikut deskripsi profil subjek berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti: 
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a. Subjek Az ( inisial) 
Az adalah seorang remaja pria berusia 18 tahun yang 
memiliki perilaku vandalisme. Secara fisik Az memilik tubuh yang 
kurus dan memiliki tinggi badan 161 cm, berkulit gelap, berambut 
lurus dengan gaya semi-mohawk. Az merupakan pribadi yang agak 
pendiam dan penurut, selain itu Az juga merupakan anak yang 
memiliki sifat yang keras. Setelah lulus SMP AZ tidak meneruskan 
sekolah, Az lebih memilih untuk bekerja di pabrik sale milik 
saudaranya 
Az merupakan anak kedua dari empat bersaudara, kakaknya 
yang pertama sudah menikah, adiknya yang nomor tiga sekolah 
SMP, sedang adiknya yang terkahir sekarang kelas empat SD. Secara 
ekonomi keadan keluarga Az tergolong sederhana, ayah dan ibu Az 
bekerja sebagai penjual ayam potong.   
Kesibukan dari orang tuanya menyebabkan Az kurang 
mendapatkan perhatian dan lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan teman-teman gengnya. Ketika berkumpul dengan teman 
gengnya Az mendapat ajakan untuk melakukan perbuatan negatif 
seperti merokok, mabuk, dan tindakan vandalisme. Az yang pendiam 
dan penurut tidak dapat menolak ajakan dari teman-temannya 
sehingga Az juga ikut melakukan tindakan vandalisme.  
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b. Subjek Rz (inisial) 
Rz adalah seorang remaja berusia 16 tahun yang memiliki 
perilaku vandalisme. Secara fisik Rz bisa dikatakan memiliki tinggi 
yang sedang, tinggi badan Rz kurang lebig 163 cm. Rz memiliki 
badan yang agak kurus dengan warna kulit sawo matang dan 
memiliki rambut hitam lurus. Rz memiliki sifat yang ceria, suka 
memberi dan tidak memilih-milih dalam berteman. Saat ini Rz masih 
sekolah di SMK swasta di Kabupaten Kulon Progo. 
Rz merupakan anak pertama dari dua bersaudara, dia 
memiliki adik perempuan yang saat ini masih kelas lima SD. Secara 
ekonomi keadaan keluarga Rz terbilang berkecukupan, ayah Rz 
bekerja di sebuah rental motor sedangkan ibunya menjadi penjahit di 
rumah. Tempat bekerja ayahnya yang jauh mengakibatkan Rz jarang 
bertemu ayahnya, sedangkan karena kesibukan ibunya menjahit juga 
menyebabkan Rz jarang berkomunikasi dengan ibunya.  
Jarangnya komunikasi yang dilakukan oleh Rz dengan orang 
tuanya menyebabkan Rz merasa tidak diperhatikan. Rz yang merasa 
tidak diperhatikan kemudian memilih berkumpul dan melakukan 
tindakan vandalisme sebagai pelariannya. Tidak hanya kurangnya 
perhatian dari orang tua yang menyebabkan Rz melakukan tindakan 
vandalisme, media masa juga berpengaruh pada tindakan vandalisme 
yang dilakukan Rz. Rz menyukai film berjenis action yang banyak 
menampilkan kekerasan dan pengrusakan, selain itu Rz juga suka 
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bermain video game berjenis action yang juga banyak terdapat unsur 
kekerasan di dalamnya. 
c. Subjek At (inisial) 
At adalah seorang remaja berusia 15 tahun yang memiliki 
perilaku vandalisme. Secara fisik At bisa dikatakan memiliki tubuh 
yang pendek, tinggi badan Rz kurang lebih 153 cm. At memiliki 
badan yang agak gemuk dengan warna kulit sawo matang dan 
memiliki rambut hitam bergelombang. At memiliki sifat yang baik 
dan tidak pelit, tetapi At juga memiliki sifat manja semaunya sendiri. 
Saat ini At masih sekolah di sebuah SMP negeri di Kabupaten Kulon 
Progo. 
At merupakan anak semata wayang dan tidak memiliki 
saudara. Secara ekonomi keadaan keluarga At terbilang sederhana, 
ayah At bekerja menjadi tukang parkir di Jalan Malioboro sedangkan 
ibunya hanya menjadi ibu rumah tangga. At yang hanya merupakan 
anak semata wayang mendapatkan kasih sayang yang berlebihan, 
apapun yang diinginkan dan dilakukan oleh At tidak pernah ditolak 
dan dilarang oleh orang tuanya. Hal ini menyebabkan At memiliki 
sifat semaunya sendiri dan manja. Tidak pernah mendapatkan 
larangan menyebabkan At bertindak sesuka hatinya sendiri.  
Saat ini At lebih banyak menghabiskan waktu berkumpul 
dengan teman sesama anggota Paser Bumi, dari sinilah perilaku 
vandalisme At terbentuk. Dalam kegiatannya yang dilakukan Paser 
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Bumi sering sekali anggotanya melakukan tindakan vandalisme. 
Vandalisme terjadi saat mereka sedang melakukan konvoi, 
pengerusakan fasilitas umum dan corat-coret merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan konvoi mereka.  
Profil Key informan untuk subjek remaja yang memiliki perilaku 
vandalisme dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Profil Key informan  
No Keterangan Key informan 
Az 
Key informan    
Rz 
Key informan    
At 
1 Nama  a. Sk 
b. Nn 
a. Yt 
b. Dn 
a. Mr 
b. By 
2 Jenis kelamin a. Perempuan 
b. Laki-laki 
a. Perempuan 
b. Laki-laki 
a. Perempuan 
b. Laki-laki 
3 Usia a.  43 tahun  
b.  18 tahun 
a. 39 tahun  
b. 16 tahun 
a. 36 tahun  
b. 15 tahun 
4 Alamat  a. Lendah, 
KP. 
b. Lendah, 
KP. 
a. Lendah, KP. 
b. Lendah, KP. 
a. Lendah, KP. 
b. Lendah, KP. 
5 Pekerjaan  a. Wirausaha 
b. Siswa 
a. Wirausaha 
b. Siswa 
a. Ibu RT 
b. Siswa 
6 Hubungan 
dengan 
subjek 
a. Orang tua 
b. Teman dekat 
a. Orang tua 
b. Teman dekat 
a. Orang tua 
b. Teman 
dekat 
 
Key informan Az yang pertama adalah Sk seorang perempuan 
berusia 43 tahun yang merupakan ibu kandung Az. Menurut Sk, Az 
adalah anak yang pendiam dan dan tidak neko-neko. Sk mengatakan 
bahwa Az termasuk anak yang penurut terhadap orang tua, khususnya 
kepada ibunya. Sk mengatakan bahwa perilaku vandalisme Az tidak 
dimiliknya sejak kecil namun karena terpengaruh teman bermainnya. Key 
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informan  yang kedua adalah Nn seorang laki-laki yang berusia 18 tahun. 
Nn merupakan teman sejak kecil sekaligus tetangga dari Az. Menurut 
Nn, Az merupakan anak yang baik, pendiam,dan tidak memilih-milih 
dalam berteman. Nn mengatakan bahwa saat ini Az lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan teman-teman gengnya yang berpeilaku 
kurang baik. 
Key informan Rz yang pertama adalah Yt seorang perempuan 
berusia 39 tahun yang merupakan ibu kandung Rz. Menurut Yt, Rz 
adalah anak yang ceria dan suka jahil. Yt mengatakan bahwa Rz juga 
memiliki sifat yang keras dan suka mengomel jika dinasehati. Yt juga 
mengatakan bahwa Rz juga sering melakukan corat-coret di rumah. Key 
informan yang kedua adalah Dn seorang laki-laki berusia 16 tahun. Dn 
merupakan teman desa sekaligus teman satu sekolah Rz. Menurut Dn, Rz 
adalah anak yang suka bercanda, royal, dan tidak memilih-milih dalam 
mencari teman. Dn mengatakan bahwa Rz lebih banyak menghabiskan 
waktu teman sekelasnya. 
Key informan At yang pertama adalah Mr seorang perempuan 
berusia 36 tahun yang merupakan ibu kandung At. Menurut Mr, At 
adalah anak yang keras dan susah diatur. Mr mengatakan bahwa At juga 
memiliki sifat ingin menang sendiri. Mr juga mengatakan bahwa At lebih 
banyak menghabiskan waktu dengan teman sekolahnya semenjak At 
masuk SMP. Key informan yang kedua adalah By seorang laki-laki 
berusia 15 tahun. By merupakan teman desa sekaligus teman satu 
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pekumupulan pendukung tim sepak bola Persiba. Menurut By, At adalah 
anak yang baik dan tidak pelit. By mengatakan bahwa At juga memiliki 
sifat semaunya sendiri dan tidak mau kalah dengan orang lain. 
 
B. Pembahasan 
1. Reduksi Data  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama penelitian 
yang dilakukan peneliti, berikut disajikan hasil reduksi data yang 
dibutuhkan sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian mengenai 
remaja yang memiliki perilaku vandalisme, yakni: 
a. Bentuk Vandalisme 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan vandalisme 
memiliki enam bentuk yaitu aquisitive, tactical, ideological, 
vindicate, play, dan malicious, dari keenam bentuk tersebut tidak 
semuanya dilakukan oleh subjek. Berikut hasil wawancara dengan 
subjek terkait dengan bentuk-bentuk perilaku vandalisme: 
1).  Subjek Az (inisial) 
a. Aquisitive 
Aquisitive adalah tindakan vandalisme yang dilakukan 
untuk memperoleh sesuatu seperti untuk mendapatkan uang atau 
hak milik. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan Az, dapat diketahui bahwa vandalisme yang berbentuk 
aquisitive tidak dilakukan oleh Az.  
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b. Tactical 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
terhadap Az, dapat diketaui bahwa Az tidak melakukan 
vandalisme yang berbentuk tactical.  
c. Ideological 
Ideological adalah tindakan vandalisme yang didasarkan 
pada ideology untuk menyampaikan pesan tertentu, seperti 
menuliskan nama geng agar keberadaan geng tersebut diakui. Az 
mengungkapkan bahwa aksi vandalisme yang dilakukannya juga 
untuk mempromosikan atau memberitahukan keberadaan 
gengnya. Berikut pernyataan Az ketika proses wawancara 
berlangsung: 
“Sebenarnya cuma iseng-iseng sama seneng-seneng aja mas 
bukan disuruh, tapi kan yang namanya ikut geng aku pingin 
nunjukin nama geng ku mas.” (25 Januari 2014) 
 
“Perasaanku seneng mas bisa menunjukan nama geng saya, 
biar geng lain tahu kalau gengku ada di mana-mana, 
pengikutnya banyak, dan geng paling besar di Jogja.” (25 
Januari 2014)  
 
Observasi yang dilakukan peneliti juga menguatkan bentuk 
vandalisme yang dilakukan oleh Az. Pada observasi yang 
dilakukan peneliti di tempat yang sering digunakan Az untuk 
melakukan tindakan vandalisme banyak sekali ditemukan coretan 
bertuliskan nama geng dari Az. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dan observasi yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa vandalisme yang dilakukan 
Az berbentuk Ideological. Ideological adalah vandalisme yang 
bertujuan untuk mempromosikan geng atau suatu kelompok.  
d. Vindicate 
Vindicate adalah tindakan vandalisme yang dilakukan 
untuk bertujuan balas dendam.  Hasil wawancara terhadap Az 
mengungkapkan bahwa tindakan vandalisme Az juga dikarenakan 
Az ingin melakukan balasa dendam terhadap geng lain yang telah 
menumpuk coretan yang bertuliskan nama geng Az. Berikut 
pengungkapan Az ketika proses wawancara: 
“Mungkin kalau balas dendam juga ada mas, soalnya kan 
biasanya tulisan nama geng kita ditumpuk sama geng lain 
yang musuh kita. Jadi kita nyari tempat yang ada tulisan 
nama geng musuh kita terus kita tumpuk lagi pakai nama 
geng kita.” (25 Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan 
bahwa dalam melakukan aksi vandalismenya AZ juga bertujuan 
untuk melakukan balas dendam. 
e. Play 
Play adalah aksi vandalisme yang sengaja dilakukan 
semata mata untuk sebuah permainan dan kesenangan semata. 
Pada proses wawancara Az menjelaskan bahwa dirinya 
melakukan vandalisme hanya untuk iseng-iseng dan bersenang-
senang. Berikut pengungkapan Az ketika proses wawancara: 
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“Sebenarnya cuma iseng-iseng sama seneng-seneng aja mas 
bukan disuruh, tapi kan yang namanya ikut geng aku pingin 
nunjukin nama gengku mas.” (25 Januari 2014) 
 
“Cuma iseng-iseng menghabiskan waktu kumpul sama 
teman-teman mas.” (25 Januari 2014) 
 
Pernyataan Az bahwa vandalisme yang mereka lakukan hanya 
untuk bersenang-senang juga dikuatkan oleh pernyataan Nn, 
berikut pernyataan Nn ketika proses wawancara: 
“Kalau cerita si dia gak pernah mas, paling di cuma ngajak 
aja. Dia bilang ayo ikut saya main pokoknya gak bakal 
susah adanya cuma seneng-seneng.” (2 Februari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Az melakukan aksi vandalisme hanya untuk bersenang-
senang. 
f. Malicious 
Malicious adalah tindakan vandalisme yang bertujuan 
untuk mengekspresikan keputusasaan, kemarahan, dan 
ketidakpuasan terhadap sesuatu. Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan terhadap Az dapat diketahui 
bahwa vandalisme yang berbentuk malicious. 
2).   Subjek Rz 
a.  Aquisitive 
Aquisitive adalah tindakan vandalisme yang dilakukan 
untuk memperoleh sesuatu seperti untuk mendapatkan uang atau 
hak milik. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
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dengan Rz, dapat diketahui bahwa vandalisme yang berbentuk 
aquisitive tidak dilakukan oleh Rz. 
b. Tactical 
Tactical adalah tindakan vandalisme yang dilakukan 
secara sadar dan terencana. Berdasarkan observasi dan wawancara 
yang dilakukan terhadap Rz, dapat diketaui bahwa Rz tidak 
melakukan vandalisme yang berbentuk tactical.  
c.  Ideological 
Ideological adalah tindakan vandalisme yang didasarkan 
pada ideology untuk menyampaikan pesan tertentu, seperti 
menuliskan nama geng agar keberadaan geng tersebut diakui. Rz 
mengungkapkan bahwa aksi vandalisme yang dilakukannya juga 
untuk mempromosikan atau memberitahukan keberadaan 
gengnya. Berikut pernyataan Rz ketika proses wawancara 
berlangsung: 
“Cuma iseng-iseng mas, dari pada gak ada kerjaan pas lagi 
ngumpul. Sama ninggalin jejak kalau geng kelasku pernah 
berada di tempat yang kita corat-coret.” (30 Januari 2014) 
 
Dn dari pernyataannya juga mengindikasikan corat-coret yang 
dilakukan RZ juga bermaksud untuk mempromosikan dan 
memberitahukan keberadaan geng Rz. Berikut pernyataan Dn 
ketika proses wawancara: 
“Nama geng kelas mereka sama macem-macem terserah 
yang pegang pilok.” (23 Januari 2014) 
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Observasi yang dilakukan peneliti juga menguatkan bentuk 
vandalisme yang dilakukan oleh Rz. Pada observasi yang 
dilakukan peneliti di tempat yang sering digunakan Rz untuk 
melakukan tindakan vandalisme banyak sekali ditemukan coretan 
bertuliskan nama geng kelas dari Rz. 
 
Berdasarkan  wawancara diatas dan observasi yang 
dilakukan terlihat bahwa vandalisme yang dilakukan oleh Rz juga 
bertujuan untuk mempromosikan atau memberitahukan 
keberadaan geng mereka. 
d.  Vindicate 
Vindicate adalah tindakan vandalisme yang bertujuan 
untuk balas dendam. Berdasarkan wawancara dapat diketahui 
bahwa Rz melakukan vandalisme tidak bertujuan untuk 
melakukan balas dendam. 
e.  Play 
Play adalah aksi vandalisme yang sengaja dilakukan 
semata mata untuk sebuah permainan dan kesenangan semata. 
Pada proses wawancara Rz menjelaskan bahwa dirinya melakukan 
vandalisme hanya untuk iseng-iseng dan bersenang-senang. 
Berikut pengungkapan Rz ketika proses wawancara: 
“Cuma iseng-iseng mas, dari pada gak ada kerjaan pas lagi 
ngumpul. Sama ninggalin jejak kalau geng kelasku pernah 
berada di tempat yang kita corat-coret.” (30 Januari 2014) 
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Pernyataan Rz bahwa vandalisme yang mereka lakukan hanya 
untuk bersenang-senang juga dikuatkan oleh pernyataan Dn, 
berikut pernyataan Dn ketika proses wawancara: 
“Buat seneng-seneng kayaknya mas.” (23 Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Az melakukan aksi vandalisme hanya untuk bersenang-
senang. 
f.  Malicious  
Malicious adalah tindakan vandalisme yang bertujuan 
untuk mengekspresikan keputusasaan, kemarahan, dan 
ketidakpuasan terhadap sesuatu. Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan terhadap Rz dapat diketahui 
bahwa vandalisme yang berbentuk malicious. 
3).   Subjek At 
a. Aquisitive 
Aquisitive adalah tindakan vandalisme yang dilakukan 
untuk memperoleh sesuatu seperti untuk mendapatkan uang atau 
hak milik. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan At, dapat diketahui bahwa vandalisme yang berbentuk 
aquisitive tidak dilakukan oleh At. 
b. Tactical 
Tactical adalah tindakan vandalisme yang dilakukan 
secara sadar dan terencana. Berdasarkan observasi dan wawancara 
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yang dilakukan terhadap At, dapat diketaui bahwa At tidak 
melakukan vandalisme yang berbentuk tactical.  
c. Ideological 
Ideological adalah tindakan vandalisme yang didasarkan 
pada ideology untuk menyampaikan pesan tertentu, seperti 
menuliskan nama geng, lembaga atau perkumpulan agar 
keberadaannya tersebut diakui. At mengungkapkan bahwa aksi 
vandalisme yang dilakukannya juga untuk mempromosikan atau 
memberitahukan keberadaan tim sepak bola Persiba. Berikut 
pernyataan At ketika proses wawancara berlangsung: 
“Kalau yang corat-coret kita tujuannya buat ngasih tahu 
pendukung tim sepak bola lain keberadaan tim Persiba, 
khususnya buat pendukung tim lain yang dari Jogja. Kalau 
yang ngerusak pembatasan jalan, rambu-rambu biasanya 
karena Persiba habis kalah,jadi kita semua ngeluapin 
kekesalan karena kekalahan.” (2 Februari 2014) 
 
By dari pernyataannya juga mengindikasikan corat-coret yang 
dilakukan At juga bermaksud untuk mempromosikan dan 
memberitahukan keberadaan tim Persiba. Berikut pernyataan By 
ketika proses wawancara: 
“Buat nunjukin keberadaan Persiba di Jogja.” (9 Februari 
2014) 
 
Berdasarkan  wawancara diatas terlihat bahwa 
vandalisme yang dilakukan oleh At bertujuan untuk 
mempromosikan atau memberitahukan keberadaan tim Persiba 
dan fansclub Persiba. 
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d. Vindicate 
Vindicate adalah tindakan vandalisme yang bertujuan 
untuk balas dendam. Berdasarkan wawancara dapat diketahui 
bahwa At melakukan vandalisme tidak bertujuan untuk 
melakukan balas dendam. 
e. Play 
Play adalah tindakan vandalisme yang sengaja dilakukan 
semata-mata untuk sebuah permainan dan kesenangan semata. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan At, At 
mengungkapakan bahwa dirinya tidak melakukan bentuk 
vandalisme play. 
f. Malicious 
Malicious adalah tindakan vandalisme yang didasarkan 
pada ekspresi dari keputusasaan, kemarahan, dan ketidakpuasan 
terhadap sesuatu. At mengungkapkan bahwa tindakan vandalisme 
yang dilakukannya juga untuk meluapkan kemarahan dan 
ketidakpuasaan ketika tim sepak bola yang didukungnya kalah. 
Berikut pengungkapan At ketika proses wawancara: 
“Mungkin karena suara bising dari motor, terus kadang kita 
juga minta makanan di toko-toko dekat jalan, corat-coret di 
tembok, sama kalau pas kita kalah banyak yang rusuh 
ngerusak apa yang kita jumpai kaya lampu merah atau 
papan penunjuk arah.” (2 Februari 2014) 
 
“Kalau yang corat-coret kita tujuannya buat ngasih tahu 
pendukung tim sepak bola lain keberadaan tim Persiba, 
khususnya buat pendukung tim lain yang dari Jogja. Kalau 
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yang ngerusak pembatasan jalan, rambu-rambu biasanya 
karena Persiba habis kalah,jadi kita semua ngeluapin 
kekesalan karena kekalahan.” (2 Februari 2014) 
 
Pernyataan At yang menyatakan bahwa tindakan vandalisme yang 
dilakukannya merupakan bentuk kekecewaan juga dikuatkan oleh 
pernyataan By, berikut pernyataan By ketika proses wawancara: 
“Soalnya pas kita lagi konvoi biasanya kita minta makanan 
atau minuman di warung, terus nyorat-nyoret tembok sama 
kalau Persiba kalah banyak anak-anak Paser Bumi yang gak 
terima terus ngerusak apa yang ada didekatnya.” (9 
Februrai 2014) 
 
Berdasarkan wawancara di atas terlihat bahwa tindakan 
vandalisme yang dilakukan oleh At adalah bentuk ekspresi 
kekecewaan dan ketidakpuasan karena tim sepak bola  yang di 
dukung mengalami kekalahan. 
 
b.   Faktor-faktor Penyebab Perilaku Vandalisme 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan faktor-faktor yang 
menyebabkan vandalisme diantaranya faktor yang berasal dari teman 
sebaya, faktor yang berasal dari keluarga, faktor yang berasal dari 
media masa, dan faktor yang berasal dari lingkungan. Berikut hasil 
wawancara dengan subjek terkait dengan faktor-faktor penyebab 
terjadinya perilaku vandalisme:   
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1).  Subjek Az (inisial) 
a. Faktor yang berasal dari teman sebaya 
    Faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku vandalisme 
Az yang pertama adalah faktor dari teman sebaya, pada faktor 
teman sebaya Az menceritakan hal-hal yang berkaitan dengan 
teman sebayanya. Az menjelaskan bahwa dirinya tidak pernah 
memilih dalam mencari teman. Berikut pengungkapan Az 
mengenai hubungan pertemanannya : 
“Gak lah mas, yang penting anak gak gembeleng aja, enak 
diajak bercanda. Gak harus anak bengkel gak harus anak 
geng kok mas.” (2 Februari 2014) 
 
Pernyataan Az yang tidak memilih-milih saat mencari teman 
dibenarkan oleh Nn, tetangga sekaligus teman dari kecilnya. 
Berikut pengungkapan Nn saat proses wawancara: 
“Orangnya baik mas, rada pendiam,gak pernah milih-milih 
teman. Tapi anehnya kenapa sampai ikut geng-geng yang 
gak bener.” (2 Februari 2014) 
 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti juga menguatkan 
pernyataan Nn, bahwa Az terlihat sopan dan agak pendiam. 
Kebiasaanya yang tidak pernah memilih-milih dalam mencari 
teman, membuat Az memiliki banyak teman, baik yang bersifat 
baik dan yang bersifat kurang baik. Berikut pengungkapan Az 
ketika proses wawancara: 
“Ada mas, tetangga saya namanya Nn kita dekat dari kecil 
mas. Karena kita seumuran dan dia tetangga saya jadi bisa 
dibilang dia teman dekat saya mas. Dia orangnya gak neko-
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neko, gak pernah ikut geng atau kumpul sama anak-anak 
yang gak bener. Jadi kalau lagi gak sama anak bengkel atau 
anak geng aku mainnya sama dia.” (2 Februari 2014) 
 
Az juga mengungkapkan bahwa dirinya lebih sering bergaul 
dengan temannya yang kurang baik, berikut pernyataan Az dalam 
proses wawancara: 
“Aku suka kumpul-kumpul sama teman di bengkel dan di 
jembatan utara desa mas.” (25 Januari 2014) 
 
“Pergaulan si aku lebih banyak menghabiskan waktu sama 
anak-anak bengkel sama anak-anak geng. Kalau lagi di 
bengkel ya gini kumpul sama anak-anak bengkel buat 
ngotak-atik motor, kalau lagi sama anak geng palingan 
cuma nongkrong sambil ngrokok, minum, sama corat-coret 
itu tadi mas.” (2 Februari 2014) 
 
Pengungkapan Az di atas sejalan dengan apa yang dikatakan Nn 
bahwa Az lebih  banyak menghabiskan waktu untuk melakukan 
hal yang negatif bersama teman gengnya, berikut hasil 
pengungkapan Nn ketika wawancara: 
“Iya, kan dimana-mana gak ada geng yang positif mas. 
Mereka kumpul-kumpul paling kan buat ngrokok , mabuk, 
sama bikin rusuh.” (2 Februari 2014) 
 
“Ya yang tadi aku omongin mas, ngrokok mabuk sama 
rusuh-rusuh gitu.” (2 Februari 2014) 
 
Selain dari pernyataan Nn yang menguat bahwa Az lebih sering 
bermain dengan temannya yang kurang baik, Ibunya juga 
mempunyai kecurigaan tentang perilaku negatif yang dilakukan 
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Az saat berkumpul  dengan teman-temannya, berikut pernyataan 
dari Sk: 
“Setahu saya kalau di main paling cuma di bengkel. Tapi 
sebenarnya saya kuatir sama teman-temannya mas, 
temannya banyak yang gak bener. Kalau anak saya 
orangnya pendiam jadi takutnya disuruh buat yang gak-gak 
dia mau saja. Yang penting saya wanti-wanti anak saya 
jangan mabuk sama nyuri.Semoga saja anak saya mainnya 
bener,dia kan sekarang juga sudah besar mas, sudah bisa 
mikir jadi saya gak pernah mencari tahu kemana dia 
bermain” (25 Januari 2014) 
 
Pergaulan negatif serta perilaku vandalisme yang dilakukan Az 
pada dasarnya bukan berasal dari pribadinya sejak kecil, 
kebiasaan tersebut terjadi karena Az mengikuti dan terpengaruh 
dengan apa yang dilakukan oleh teman-temannya. Seperti yang 
diungkapakan Az dalam wawancara:  
“Saya pertama kali melakukan corat-coret diajak temen-
temen kumpul sama temen geng mas.” (25 Januari 2014) 
 
Pernyataan Az selaras dengan apa yang dikatakan oleh Nn, bahwa 
Az hanya sebatas ikut-ikutan. Berikut hasil pengungkapan Nn 
ketika proses wawancara. 
“Ya tahu mas, tapi kalau menurut saya dia cuma ikut-
ikutan. Soalnya dia kan anaknya pendiam jadi gak mungkin 
kalau dia yang ngajak. Saya juga pernah bilang buat jangan 
ikut-ikutan kan kasihan dia sama keluarganya.” (2 Februari 
2014) 
 
“Dia kecilnya pendiam dan baik, kalau menurut saya dia 
mulai gak bener sejak ikut geng itu mas. Jadi untuk 
ngrokok, minum, dan corat-coret saya rasa dia cuma ikut-
ikutan aja mas.”  (2 Februari 2014) 
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Pernyataan Nn juga di kuatkan oleh pernyataan ibu Az, berikut 
pernyataan Sk dalam proses wawancara. 
“Memang anaknya suka mudah terpengaruh orang lain mas, 
kan temannya banyak yang suka ngotak-atik motor jadi 
anak saya terpengaruh juga buat ngotak-atik motor.” (25 
Januari 2014) 
 
Berdasarkan wawancara diatas terlihat bahwa Az tidak 
pernah memilih-milih teman dalam bergaul,  hal ini juga yang 
menyebabkan Az juga berteman dengan anak-anak yang kurang 
baik. Hasil wawancara diatas juga memperlihatkan bahwa 
perilaku vandalisme yang dilakukan Az karena terpengaruh oleh 
teman-temannya. 
b. Faktor yang berasal dari keluarga 
Faktor penyebab perilaku vandalisme Az yang kedua 
yaitu faktor yang berasal dari orang tua. Az menceritakan bahwa 
hubungannya dengan ibunya baik tetapi dengan ayahnya kurang 
baik. Berikut pengungkapan Az ketika wawancara: 
“Hubungannya baik mas, ibu orangnya baik gak suka 
marah-marah tapi kalau bapak orangnya kasar, beliau 
sering ngomong kasar sama suka main tangan. Mungkin 
karena keluarga kami terhitung agak kurang dari segi 
ekonomi kali ya mas.” (2 Februari 2014) 
 
Pengungkapan Az diatas sejalan dengan yang dikatakan Sk bahwa 
hubungan antara Az dan Sk baik-baik saja dan tidak ada masalah 
yang mengganggu. Berikut pengungkapan Sk ketika wawancara : 
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“Baik-baik saja mas, soalnya anaknya kalau sama saya 
penurut jadi saya gak pernah marahin cuma saya sering 
nasehati dia biar jadi anak bener.” (25 Januari 2014) 
 
“Kalau hubungannya si biasa saja mas, tapi mereka jarang 
bicara soalnya mereka berdua sama kerasnya mas.” (25 
Januari 2014) 
 
Pembenaran bahwa hubungan Az dengan ayahnya kurang baik 
juga dinyatakan oleh Nn, berikut penuturan Nn saat proses 
wawancara: 
“Kalau sama ibunya baik-baik aja, keliatan kalau ibunya 
sayang sama Az soalnya Az penurut mas. Tapi kalau sama 
ayahnya memang kurang baik mas, sebenarnya gak hanya 
Az kakaknya juga kurang baik hubungannya sama ayahnya. 
Ayah Az sifatnya keras, bahkan dulu sempat ada kasus 
KDRT mas.” (2 Februari 2014) 
 
Kurang dekatnya hubungan keluarga diantara Az dan keluarganya 
mengakibatkan Az kurang mendapatkan perhatian, Az 
menceritakan bahwa perhatian yang diberikan hanya sebatas 
mencukupi sandang dan pangan, berikut penuturan Az ketika 
proses wawancara: 
“Sebenarnya mereka perhatian tapi karena mereka sibuk 
cari uang jadi perhatiannya sebatas menyediakan makan 
gak sampai tanya apa yang saya lakukan sehari-hari. 
Palingan mereka cuma bilang kalau kamu main jangan 
sampai kamu minum-minuman keras.“ (2 Februari 2014) 
 
Perhatian yang kurang diberikan oleh orang tuanya terhadap Az 
juga dibenarkan oleh Nn. Menurut Nn orang tuannya terlalu sibuk 
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mencari uang dan melupakan tanggung jawab terhadap anak-
anaknya, berikut pernyataan Nn ketika proses wawancara: 
“Menurut saya orang tua Az memang kurang perhatian 
terhadap anak-anaknya, buktinya saja tiap malam Az pergi 
main orang tuannya gak pernah nanyain. Selain itu 
kayaknya orang tuannya gak peduli sama apa yang di 
lakukan Az kalau lagi main.” (2 Februari 2014) 
 
“Kayaknya gak mas, orang tuanya sibuk cari duit mas. 
Apalagi ayahnya gak bener juga orangnya mas, ayahnya 
orangnya kasar sama istri dan anak-anaknya.” (2 Februari 
2014) 
 
Kurang perhatiannya orang tua Az menyebabkan mereka kurang 
tahu tindakan vandalisme yang dilakukan oleh Az. Orang tua Az 
hanya tahu perilaku vandalisme yang dilakukan anaknya sebatas 
dari penuturan tetangga mereka. Berikut pengungkapan Az ketika 
proses wawancara: 
 “Tahu mas, mereka dikasih tahu tetangga saya. Tapi Ibuku 
cuma pernah negur sekali abis itu gak pernah negur lagi.”  ( 
2 Februari 2014) 
 
Pengungkapan Az diatas sejalan dengan yang dikatakan Sk bahwa 
dirinya hanya mengetahui perilaku vandalisme anaknya dari 
tetangganya, berikut pernyataan Sk ketika proses wawancara: 
“Saya tahu dari tetangga mas, katanya dia lihat anak saya 
lagi nulis di jembatan utara desa.” (25 Januari 2014) 
 
“Kayaknya sudah tidak mas, soalnya sudah tidak ada 
tetangga yang lapor.” (25 Januari 2014) 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa hubungan Az dengan ibunya cukup baik tetapi renggang 
dengan ayahnya. Hasil wawancara di atas juga menggambarkan 
bahwa orang tua Az kurang memiliki perhatian terhadap Az 
sehingga mereka kurang tahu perilaku vandalisme yang dilakukan 
anaknya.  
c. Faktor yang berasal dari media masa 
Faktor penyebab perilaku vandalisme Az yang ketiga yaitu 
faktor penyebab yang berasal dari media masa. Az 
mengungkapkan bahwa dirinya bukanlah orang yang mengikuti 
perkembangan dari media masa. Berikut pengungkapan Az dalam 
proses wawancara : 
“Ya gak suka-suka banget apalagi kan saya dari pagi kerja 
mas, jadi saya nonton tivi cuma nonton gosip, sama sepak 
bola mas.” (2 Februari 2014) 
 
“Sekolah saja saya sudah males, apalagi baca-baca buku 
atau koran. Kalau saya hobi baca saya sekarang masih 
sekolah mas, malah bisa-bisa rangking satu.hahaha.” (2 
Februari 2014) 
 
“Gak juga mas, saya malah gak pernah internetan.” (2 
Februari 2014) 
 
Kebiasaannya yang jarang mengikuti perkembangan berita dalam 
media masa membuat Az tidak terinspirasi dari media masa dalam 
melakukan aksi vandalisme, berikut pernyataan dari Az ketika 
proses wawancara: 
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“Saya corat-coret murni berawal dari ikut-ikutan temen, 
jadi saya gak terinsipirasi dari tayangan tivi mas. Nonton 
tivi cuma sebagai hiburan kalau lagi suntuk mas.” (2 
Februari 2014)  
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa Az bukanlah orang yang mengikuti perkembangan berita 
dari media masa. Tindakan vandalisme Az juga tidak terinspirasi 
dari media masa. 
d. Faktor yang berasal dari lingkungan  
Faktor penyebab perilaku vandalisme Az yang ke empat 
yaitu faktor yang berasal dari lingkungan. Az menceritakan bahwa 
hubungannya dengan lingkungan masyarakat baik-baik saja, tidak 
pernah terjadi masalah antara dirinya dengan masyarakat. Berikut 
pengungkapan Az ketika proses wawancara: 
“Ya hubungan saya sama masyarakat baik-baik saja mas, 
kalau sama tetangga ya kalau ketemu saling nyapa. 
Walaupun aku orangnya pendiam tapi aku  juga orangnya 
gak tertutup sama lingkungan mas.” (2 februari 2014) 
 
“Hahaha, gak mungkin mas saya orang baik mas jadi gak 
pernah ada masalah sama masyarakat” (2 Februari 2014) 
 
Selaras dengan apa yang diungkapkan oleh Az, Sk yang 
merupakan ibunya juga mengatakan bahwa Az memiliki 
hubungan yang baik dengan masyarakat, berikut pernyataan Sk 
ketika proses wawancara: 
“Baik-baik aja mas, anak saya kalau sama orang tua sopan 
jadi gak pernah ada masalah. cuma yang saya khawatirkan 
teman mainnya kan ada anak yang gak bener, tapi anak 
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saya bilang cuma main biasa sama mereka.” (25 Januari 
2014) 
 
Pernyataan Sk mengenai hubungan yang baik Az dengan 
masyarakat juga dikuatkan dengan pernyataan Nn, berikut 
pernyataan Nn ketika wawancara: 
“Biak-baik saja mas, Az sendiri orangnya pendiam jadi gak 
pernah ada masalah sama masyarakat.” (2 Februari 2014) 
 
Menurut penuturan Az tidak pernah terjadinya masalah antara Az 
dan masyarakat selain karena Az tidak pernah mencari masalah 
juga karena kebiasaan masyarakat yang acuh terhadap sekitarnya. 
Berikut pernyataan Az ketika proses wawancara: 
“Iya gitu, kaya kurang peduli dan menganggap biasa saja, 
makanya saya gak pernah ada masalah sama masyarakat. 
Mungkin karena corat-coret bukan tindakan kriminal kali 
ya mas jadi mereka biasa-biasa aja.” (2 Februari 2014) 
 
Pernyataan Az tentang kebiasaan acuh masyarakat juga selaras 
dengan apa yang dikatakan Sk, berikut pernyataan Sk ketika 
proses wawancara: 
“Kebanyakan cuma ngobrolin di belakang aja mas, soalnya 
kaya saya sendiri gak mau mencampuri urusan orang lain. 
Lagipula kan warga sini banyak yang kerja dari pagi sampai 
sore jadi kan denger ceritanya pas masalahnya sudah 
selesai.” (25 Januari 2014) 
 
“Pernah ada yang bilang sama saya kalau anak saya lagi 
nyorat-nyoret jembatan, tapi gak ada warga yang sampai 
ngeluh ke saya. Udah karena banyak banget coretan-coretan 
di sekitar sini jadi warga sudah biasa. Kalau menurut saya 
anak sini gak cuma anak saya yang bikin coretan di 
jembatan-jembatan mas.” (25 Januari 2014) 
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Senada dengan Az dan Sk, Nn juga mengatakan bahwa warga 
sekitar acuh terhadap apa yang terjadi dengan lingkungannya, 
berikut pernyataan Nn ketika proses wawancara: 
“Kalau menurut saya masyarakat jelas tahu mas, soalnya 
dia corat-coretnya kan di daerah sendiri. Tapi kayaknya 
masyarakat banyak yang gak peduli, mungkin karena corat-
coret bukan termasuk kejahatan kali ya.” (2 februari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
meskipun hubungan antar warga terjaga tetapi kebanyakan warga 
acuh terhadap apa yang terjadi di sekitarnya. Inilah yang 
menyebabkan tindakan vandalisme yang dilakukan Az tidak 
pernah berhenti. 
2).   Subjek Rz (inisial) 
a. Faktor yang berasal dari teman sebaya 
      Faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku 
vandalisme Rz yang pertama adalah faktor dari teman sebaya, 
pada faktor teman sebaya Rz menceritakan hal-hal yang berkaitan 
dengan teman sebayanya. Rz menjelaskan bahwa dirinya tidak 
pernah memilih dalam mencari teman. Berikut pengungkapan Rz 
mengenai hubungan pertemanannya : 
“Saya gak pernah pilih-pilih, yang penting orangnya mau 
susah seneng bareng.” (23 Januari 2014) 
 
Pernyataan Rz yang tidak memilih-milih saat mencari teman juga 
selaras dengan apa yang dikatakan oleh Dn, tetangga sekaligus 
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teman satu sekolah. Berikut pengungkapan Dn saat proses 
wawancara: 
“Orangnya suka bercanda, royal, gak milih-milih teman, 
suka ngerjain temannya. Tapi dia juga punya sifat keras 
mas, pernah karena sifatnya yang keras dia pernah 
berkelahi di sekolahan.” (23 Januari 2014) 
 
Kebiasaanya yang tidak pernah memilih-milih dalam mencari 
teman, membuat Rz memiliki banyak teman, baik yang bersifat 
baik dan yang bersifat kurang baik. Berikut pengungkapan Rz 
ketika proses wawancara: 
“Teman sekolah, teman satu desa, pokoknya banyak mas.” 
(23 Januari 2014) 
 
Rz juga mengungkapkan bahwa dirinya lebih sering bergaul 
dengan temannya kelasnya dari pada teman desanya, berikut 
pernyataan Az dalam proses wawancara: 
“Teman sekolah, karena mungkin tiap hari kita ketemu jadi 
lebih merasa nyaman dan nyambung aja mas.” (23 Januari 
2014) 
 
Pengungkapan Az di atas sejalan dengan apa yang dikatakan Dn 
bahwa Rz lebih  banyak menghabiskan waktu bersama teman 
kelasnya, berikut hasil pengungkapan Dn ketika wawancara: 
“Hobinya dulu waktu masih SMP mancing, tapi setelah di 
SMK dia udah jarang mancing. Dia lebih sering mainan 
motor sama teman kelasnya. Kalau kegiatan sehari hari Rz 
lebih banyak kumpul-kumpul sama teman-temen kelasnya 
mas. Dia aja kalau pulang sekolah gak pernah langsung 
pulang mesti nongkrong dulu sama temen-temennya.” (23 
Januari 2014) 
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Selain dari pernyataan Dn yang menguat bahwa Az lebih sering 
bermain dengan temannya, berikut pernyataan dari Yt: 
“Hubungannya baik, cuma memang kita kurang dekat dia 
lebih seneng main bareng teman-temannya dari pada di 
rumah.” (30 Januari 2014) 
 
Perilaku vandalisme yang dilakukan Rz pada dasarnya bukan 
berasal dari dirinya, kebiasaan tersebut terjadi karena Rz 
mengikuti dan terpengaruh dengan apa yang dilakukan oleh 
teman-temannya. Seperti yang diungkapakan Rz dalam 
wawancara:  
“Duluan corat-coret diluar bareng teman mas, lagian aku di 
rumah cuma buat iseng daripada gak ada kerjaan.” (23 
Januari 2014) 
 
“Ide pertama si sebenarnya  dari temen kelas yang dulu 
juga punya inisiatif buat geng kelas. Jadi dia lebih kaya 
pemimpin geng kita mas, jadi biasanya apa-apa dia dulu 
yang mengajak.” ( 30 Januari 2014) 
 
Pernyataan Rz selaras dengan apa yang dikatakan oleh Dn, bahwa 
Rz hanya sebatas ikut-ikutan. Berikut hasil pengungkapan Dn 
ketika proses wawancara. 
“Ide Pj mas, Pj itu temen sekelas Rz yang paling 
berpengaruh di kelasnya mas. Soalnya dia juga anggota 
geng terkenal di sini, jadi rata-rata apa yang mereka 
lakukan itu inisiatif Pj.” ( 23 Januari 2014) 
 
Berdasarkan wawancara diatas terlihat bahwa Rz tidak 
pernah memilih-milih teman dalam bergaul, tetapi Rz lebih sering 
menghabiskan waktu dengan teman gengnya yang juga 
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merupakan teman satu kelasnya. Hasil wawancara diatas juga 
memperlihatkan bahwa perilaku vandalisme yang dilakukan Rz 
karena ikut-ikutan teman satu gengnya. 
b. Faktor yang berasal dari keluarga 
Faktor penyebab perilaku vandalisme Rz yang kedua 
yaitu faktor yang berasal dari orang tua. Rz menceritakan bahwa 
hubungannya dengan orang tuannya tidak telalu baik. Berikut 
pengungkapan Rz ketika wawancara: 
“Jelas berpengaruh mas, walaupun tadi aku bilang lancar 
sebenarnya selancar-lancarnya hubungan kita itu beda sama 
keluarga-keluarga yang lain. Keluarga yang lain bisa setiap 
hari berkumpul sedangkan kami jarang. Ayah jarang di 
rumah sedangkan ibu kalau di rumah sibuk menjahit jadi 
keliahatan banget kalau hubungan kami renggang.” (23 
Januari 2014) 
 
Pengungkapan Rz diatas sejalan dengan yang dikatakan Dn bahwa 
hubungan Rz dengan orang tuannya kurang dekat. Berikut 
pengungkapan Dn ketika wawancara : 
“Rz memang gak dekat dengan kedua orang tuannya, itu 
cuma pandangan saya loh mas. Soalnya dari keseharian Rz 
lebih seneng kumpul dengan teman-teman.” (23 januari 
2014) 
 
Kurang dekatnya hubungan keluarga diantara Rz dan keluarganya 
mengakibatkan Rz kurang mendapatkan perhatian, Rz 
menceritakan bahwa perhatian yang diberikan hanya sebatas 
mencukupi kebutuhan materi, berikut penuturan Rz ketika proses 
wawancara: 
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“Iya mas, kayaknya orang tua saya gak peduli sama 
anaknya. Mereka menganggap kepedulian ditunjukan dari 
kebutuhan materi saja. Untuk urusan uang mereka kalau 
ngasih gak pernah tanya buat apa. Sampai apa yang saya 
lakuin di dalam dan luar rumah mereka kayaknya gak 
peduli. Intinya mereka bukan orang tua yang perhatian.” 
(23 januari 2014) 
 
“Banyak mas, mudahnya saja ni mas. Apa yang mau mas 
teliti mengenai corat-coret. Mas kan bisa liat sendiri 
tembok samping rumah dan tembok kamar yang aku corat-
coret mereka gak peduli. Padahal aku beli piloknya minta 
uang dari ibuku.” (23 Januari 2014) 
 
“Mereka gak pernah nanya dengan siapa saja saya 
berteman, kemana saja ketika saya bermain. Makanya saya 
lebih sering menghabiskan waktu dengan teman-teman 
daripada sama orang tua.” (23 Januari 2014) 
 
“Saya pingin ayah saya lebih banyak di rumah, terus pingin 
hubungan ayah dan ibu lebih erat lagi gak kaya sekarang. 
Saya udah besar mas, jadi udah ngerti kalau sebenarnya ada 
masalah antara ayah dan ibu saya. Mereka itu kaya anak 
kecil gak pernah mau ngalah satu sama lain, saya takutnya 
kalau sampai mereka cerai mas.oke,kalau saya mungkin 
udah gede udah bisa mikir, lah adik saya masih kecil mas 
kasihan kalau sampai kena akibat dari perceraian orang tua 
saya.” (23 Januari 2014) 
 
Perhatian yang kurang diberikan oleh orang tuanya terhadap Rz 
juga terlihat saat wawancara dengan ibunya. Terlihat dari 
penuturan Yt yang juga merupakan ibunya  bahwa perhatian 
dirasa cukup hanya dengan memberikan perhatian secara materi, 
berikut pernyataan Yt ketika proses wawancara: 
“Gak ada dampaknya mas, soalnya dia dari kecil udah biasa 
sama keadaan seperti ini. Walaupun kita jarang bersama 
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tapi saya tetap memperhatikan anak saya loh mas. Kemarin 
dia baru minta beliin motor langsung saya belikan 
meskipun uangnya kurang.” (30 Januari 2014)  
 
“Saya gak tahu mas, saya tidak pernah tanya dan mengikuti 
kemana di bermain. Setahu saya kalau di minta uang buat 
beli cat semprot cuma buat di rumah mas.” (30 Januari 
2014) 
 
Kurang perhatiannya orang tua Rz menyebabkan Rz mencari 
perhatian dengan melakukan tindakan vandalisme di rumahnya. 
Berikut pengungkapan Rz ketika proses wawancara: 
“Tidak semua waktu saya habiskan buat corat-coret kadang 
saya mancing atau main play station. Sebenarnya saya 
melakukan ini juga buat cari perhatian dari orang tua saya, 
tapi mereka tetap saja gak peduli mas.” (23 Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa kurangnya perhatian dari orang tua menyebabkan Rz 
melakukan tindakan vandalisme. Hasil wawancara di atas juga 
mengungkapkan bahwa Rz melakukan tindakan vandalisme untuk 
mencari perhatian dari orang tuannya.  
c. Faktor yang berasal dari media masa 
Faktor penyebab perilaku vandalisme Rz yang ketiga yaitu 
faktor penyebab yang berasal dari media masa. Rz 
mengungkapkan bahwa dirinya mengagumi salah satu tokoh 
dalam film Crows Zero. Berikut pengungkapan Rz dalam proses 
wawancara : 
“Soalnya keren aja mas, di sekolah kita bisa bikin geng 
terus ngelakuin apa yang kita mau. Apalagi kalau jadi kaya 
84 
 
genji, di sekolah gak ada yang berani sama dia.” (23 Januari 
2014) 
 
“Iya, besok kalau rambutku panjang mau tak potong mirip 
kaya punya genji mas.Hahaha, keren kan mas.” (23 Januari 
2014) 
 
Selain menyukai film action Rz juga menyukai permainan Video 
Game GTA yang berjenis action, berikut pernyataan dari Rz 
ketika proses wawancara: 
“Permainannya asik, kita bisa ngelakuin apa yang kita mau. 
Kita bisa jadi penjahat, bisa perang antar geng, bisa balapan 
di jalan raya, bisa ngancurin gedung gedung besar.” (23 
Januari 2014) 
 
Kegemaran Rz bermain video game GTA yang berjenis action 
juga dibenarkan oleh Dn, berikut pernyataan Dn ketika proses 
wawancara:   
“Dia sukannya sepak bola sama GTA.” (23 Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa tindakan vandalisme Rz dapat berawal dari film dan video 
game yang dia mainkan, karena dari film dan video game tersebut 
banyak sekali unsur kekerasan dan pengerusakan. 
d. Faktor yang berasal dari lingkungan  
Faktor penyebab perilaku vandalisme Rz yang ke empat 
yaitu faktor yang berasal dari lingkungan. Rz menceritakan bahwa 
hubungannya dengan lingkungan masyarakat baik-baik saja, tidak 
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pernah terjadi masalah antara dirinya dengan masyarakat. Berikut 
pengungkapan Rz ketika proses wawancara: 
“Kalau sama orang-orang tua ya biasa aja mas, soalnya 
kalau saya gak pernah buat masalah di desa. Sama tetangga 
malah bisa dibilang dekat mas soalnya kan aku orangnya 
cerewet jadi sering ngobrol sama mereka.” (30 Januari 
2014) 
 
“Hubungan kita baik, pas gak lagi bareng teman-teman 
sekolah aku main bareng teman desa. Biasanya kita 
mainnya mancing kalau gak ya main bola. Jadi kalau sama 
teman desa saya gak pernah yang namanya corat-coret 
mas.” (30 Januari 2014) 
 
Selaras dengan apa yang diungkapkan oleh Rz, Yt yang 
merupakan ibunya juga mengatakan bahwa Rz memiliki 
hubungan yang baik dengan masyarakat, berikut pernyataan Yt 
ketika proses wawancara: 
“Baik-baik saja mas, setahu saya dia gak pernah buat 
masalah sama orang-orang kampung dia juga anaknya 
sopan kalau ke tetangga kok mas.” (30 Januari 2014) 
 
Pernyataan Sk mengenai hubungan yang baik Rz dengan 
masyarakat juga dikuatkan dengan pernyataan Dn, berikut 
pernyataan Dn ketika wawancara: 
“Biasa aja mas, Rz juga gak pernah buat masalah di 
kampung.” (23 Januari 2014) 
 
Menurut penuturan Rz tidak pernah terjadinya masalah antara Rz 
dan masyarakat selain karena Rz tidak pernah mencari masalah 
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juga karena kebiasaan masyarakat yang acuh terhadap sekitarnya. 
Berikut pernyataan Rz ketika proses wawancara: 
“Mereka biasa aja mas, kalau kebetulan ada yang lihat 
mereka cuma nenggok sebentar terus langsung pergi. 
Biasanya beberapa bulan sekali tempat yang kita corat-coret 
dicat ulang itupun bukan sama warga sekitar, kalau gak 
salah yang ngecat itu petugas desa desa soalnya pas 
kebetulan aku pernah lewat situ ada orang pakai seragam 
kaya hansip lagi ngecat tembok.” (30 Januari 2014) 
 
Pernyataan Rz tentang kebiasaan acuh masyarakat juga selaras 
dengan apa yang dikatakan Dn, berikut pernyataan Dn ketika 
proses wawancara: 
“Mereka biasa saja, paling cuma liat sebentar terus pada 
jalan lagi. Pernah ada yang negur tapi negurnya dikira kita 
lagi mabuk-mabukan.” (23 Januari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
kebanyakan warga acuh terhadap apa yang terjadi di sekitarnya. 
Inilah yang menyebabkan tindakan vandalisme yang dilakukan Rz 
tidak pernah berhenti. 
3).  Subjek At (inisial) 
a. Faktor yang berasal dari teman sebaya 
      Faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku 
vandalisme At yang pertama adalah faktor dari teman sebaya, 
pada faktor teman sebaya At menceritakan hal-hal yang berkaitan 
dengan teman sebayanya. At mengungkapakan bahwa setelah 
SMP At lebih banyak bermain dengan teman sekolahnya dan 
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teman sesama anggota Paser Bumi daripada teman desanya. 
Berikut pengungkapan At mengenai hubungan pertemanannya : 
“Sama anak desa saya juga main bareng, tapi lebih sering 
sama anak Paser Bumi. Di desa saya juga gak cuma saya 
yang ikut Paser Bumi total ada empat mas, jadi di desa saya 
main sama dia kalau mau nonton berangkatnya juga sama 
mereka.” (2 Februari 2014) 
 
“Kebanyakan saya mainnya memang sama mereka, sejak 
masuk SMP saya sudah jarang main sama anak desa.” (2 
Februari 2014) 
 
Pernyataan At yang menyatakan bahwa dirinya sudah jarang 
bermain dengan teman satu desanya dibenarkan oleh Mr, berikut 
ini pernyataan Mr saat proses wawancara: 
“Dia jarang bergaul dengan masyarakat sekitar, setelah 
SMP di lebih sering main sama teman sekolahnya. Padahal 
rumah teman-teman sekolahnya jauh-jauh.” (2 Februari 
2014) 
 
Pergaulannya yang semakin luas menjadikan At memiliki perilaku 
vandalisme, perilaku vandalisme tersebut sebenarnya bukan 
berasal dari diri At. Kebiasaan tersebut terbentuk karena At 
mengikuti apa yang dilakukan oleh teman-temannya. Seperti yang 
diungkapakan At dalam wawancara:  
“Ya ikut, tapi cuma ikut-ikutan.” (2 Februari 2014) 
 
Pernyataan At selaras dengan apa yang dikatakan oleh By, bahwa 
At hanya sebatas ikut-ikutan. Berikut hasil pengungkapan By 
ketika proses wawancara. 
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“Bukan, aku malah awalnya di ajak At tapi At dulu juga di 
ajak teman sekolahnya.” (9 Februari 2014) 
 
Berdasarkan wawancara diatas terlihat bahwa setelah 
masuk SMP pergaulan At semakin luas, namun pergaulan At yang 
luas cenderung mengarah ke hal yang negatif. Hasil wawancara 
diatas juga memperlihatkan bahwa perilaku vandalisme yang 
dilakukan Rz karena ikut-ikutan teman sesama pendukung tim 
Persiba atau yang lebih dikenal dengan nama Paser Bumi. 
b. Faktor yang berasal dari keluarga 
Faktor penyebab perilaku vandalisme At yang kedua 
yaitu faktor yang berasal dari orang tua. At menceritakan bahwa 
dirinya memiliki hubungan yang baik dengan kedua orang 
tuannya. Berikut pengungkapan At ketika wawancara: 
“Hubungannya baik-baik saja, saya sifatnya sama kaya 
ayahku mas jadi kita cocok-cocok saja.” (2 Februari 2014) 
 
“Sama, hubungan saya dengan ibu juga baik-baik aja mas.” 
(2 Februari 2014) 
 
Pengungkapan At diatas sejalan dengan yang dikatakan By bahwa 
hubungan At dengan orang tuannya baik-baik saja. Berikut 
pengungkapan By ketika wawancara : 
“Kayaknya hubungan mereka baik-baik aja mas, saya kan 
sering kerumahnya tapi gak pernah denger At ribut dengan 
orang tuanya.” (9 Februari 2014) 
 
Hubungan baik tersebut bukan sepenuhnya karena adanya saling 
pengertian dari At dan orang tuannya, hubungan baik tersebut 
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terjadi karena At yang memiliki sifat keras dan semaunya sendiri 
sangat dimanja oleh kedua oran tuanya. At menuturkan bahwa 
kedua orang tuannya adalah orang yang suka memanjakan dirinya, 
berikut pernyataan At ketika proses wawancara: 
“Lumayan lah mas, mereka manjain banget soalnya kan 
saya anak satu-satunya. Jadi apapun yang saya minta 
mereka pasti mengabulkan, terus apapun yang saya lakuin 
mereka gak pernah marah.” (2 Februari 2014) 
 
Pernyataan At yang menyatakan bahwa dirinya sangat dimanjakan 
oleh orang tuanya juga dibenarkan oleh By. Menurut By, At 
sangat dimanjakan oleh orang tuanya, berikut pernyataan By 
ketika proses wawancara:  
“Lumayan perhatian kok mas, soalnya tiap saya kesana 
kadang ibunya tanya apa saja yang saya lakukan dengan At. 
At juga dimanjain banget sama orang tuannya mas, apa-apa 
yang di minta pasti di kabulin.” (9 Februari 2014) 
 
Penuturan dari ibunya ketika proses wawancara juga 
membuktikan bahwa At sangat dimanjakan oleh orang tuannya. 
Berikut penuturan Mr ketika proses wawancara: 
“Dia itu anakanya susah diatur maunya menang sendiri, 
tapi maklum kan dia anak saya satu-satunya.” (2 Februari 
2014) 
 
Selain dari penuturan key informan, observasi yang 
dilakukan peneliti juga menguatkan pernyataan subjek. Hasil 
observasi juga memperlihatkan bahwa subjek termasuk anak yang 
manja dan suka semaunya sendiri. 
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Perilaku orang tuanya yang sangat memanjakan At 
membuat apapun yang dilakukan At tidak pernah dilarang, 
termasuk perilaku vandalisme At. Menururt At  orang tuanya 
tidak pernah melarang apapun yang dilakukan oleh At termasuk 
tindakan vandalisme yang di lakukan At. Berikut penuturan At 
ketika proses wawancara: 
“Tahunya paling saya mau nonton ke stadion, kalau corat-
coret sama ngerusak fasilitas mereka kayaknya gak tahu. 
Tapi kalaupun tahu kayaknya tetap gak diapa-apain.” (2 
Februari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa perhatian yang salah dari orang tua menyebabkan apapun 
yang dilakukan At tidak pernah dilarang oleh orang tuanya 
termasuk tindakan vandalisme At.  
c. Faktor yang berasal dari media masa 
Faktor penyebab perilaku vandalisme At yang ketiga yaitu 
faktor penyebab yang berasal dari media masa. At 
mengungkapkan bahwa dirinya mengagumi salah satu tokoh 
dalam kartun Naruto. Berikut pengungkapan At dalam proses 
wawancara : 
“Sasuke.” (2 Februari 2014) 
 
“Soalnya dia keren mas, cool tapi jurusnya hebat-hebat 
sama pedangnya juga mantep.” (2 Februari 2014) 
 
Meskipun menyukai sosok Sasuke tapi At mengaku tidak 
menjadikannya inspirasi, At juga mengungkapkan bahwa televisi 
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hanya dijadikan sebagai hiburan, berikut pernyataan At ketika 
proses wawancara: 
“Gak lah mas, aku nonton cuma sebatas hiburan.” (2 
Februari 2014) 
 
Pernyataan At juga selaras dengan apa yang katakan oleh By, 
menurut By saat berada di rumah At mereka menonton televise 
hanya untuk hiburan. Berikut pernyataan By ketika proses 
wawancara: 
“Gak mesti mas,kalau ada acara bagus ya kita tonton. Kita 
nontonnya gak pernah serius paling cuma buat temen 
ngobrol.” (9 Februari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 
bahwa tindakan vandalisme At tidak terinspirasi oleh media masa. 
d. Faktor yang berasal dari lingkungan  
Faktor penyebab perilaku vandalisme At yang ke empat 
yaitu faktor yang berasal dari lingkungan. At menceritakan bahwa 
hubungannya dengan lingkungan masyarakat kurang baik. Berikut 
pengungkapan At ketika proses wawancara: 
“Hubungannya biasa saja mas, tapi ada beberapa orang 
yang nyebelin. Mereka suka ngobrolin jeleknya orang, 
bapakku sering banget jadi bahan obrolan mereka.”(2 
Februari 2014) 
 
“Aku si cuma diem aja, lagian gak mungkin kan ngelawan 
sama orang tua. Palingan kalau lagi papasan atau ketemu 
mereka gak ada yang aku sapa.” (2 Februari 2014) 
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Selaras dengan apa yang diungkapkan oleh At, Mr yang 
merupakan ibunya juga mengatakan bahwa At memiliki hubungan 
yang kurang baik dengan masyarakat, berikut pernyataan Mr 
ketika proses wawancara: 
“Hubungannya biasa saja mas,anak saya gak pernah ada 
masalah sama orang sini. Apalagi sekarang dia kan lebih 
sering main di luar desa. Tapi dia pernah cerita kalau dia 
sebel sama orang-orang sini soalnya sering jelek-jelekin 
bapaknya.” (2 Februari 2014) 
 
Menurut penuturan At salah satu alasan dia lebih banyak bermain 
diluar desa karena kebiasaan masyarakat di desanya suka 
menjelek-jelekan ayahnya. Berikut pernyataan At ketika proses 
wawancara: 
“Ya itu salah satunya, saya males denger mereka jelek-
jelekin bapak saya. Padahal disini banyak orang yang gak 
bener tapi yang jadi tumbal cuma bapak saya. Selain itu 
alasan saya sering ke Bantul karena saya ikut Paser Bumi 
yang kebanyakan kumpulnya di Bantul.” (2 Februari 2014) 
 
Merasa kurang nyaman bergaul dengan masyarakat sekitar 
membuat At lebih memilih bergaul dengan teman sesama anggota 
Paser Bumi. Saat bersama dengan teman Paser Buminya 
tersebutlah At melakukan tindakan vandalisme. Karena 
vandalisme dilakukan orang banyak sehingga masyarakat 
cenderung takut dan acuh. Berikut pernyataan At ketika proses 
wawancara :  
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“Kebanyakan pada gak peduli, tapi juga ada yang takut 
terus pada nutup rumahnya ada juga yang ngelawan.” (2 
Februari 2014) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
kebanyakan warga acuh dan takut terhadap perilaku At dan 
temannya. Inilah yang menyebabkan At melakukan tindakan 
vandalisme. 
 
 2.   Display Data  
Dari data yang sudah direduksi diatas, data tersebut kemudian 
dirinci dalam bentuk display data sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Penelitian Bentuk-bentuk Vandalisme 
Bentuk-bentuk 
Vandalisme 
Subjek Az Subjek Rz Subjek At 
1. Aquisitive Az melakukan 
tindakan 
vandalisme tidak 
untuk memperoleh 
sesuatu atau 
mendapatkan 
uang. 
Rz melakukan 
tindakan 
vandalisme tidak 
untuk memperoleh 
sesuatu atau 
mendapatkan 
uang. 
At melakukan 
tindakan 
vandalisme tidak 
untuk 
memperoleh 
sesuatu atau 
mendapatkan 
uang. 
2. Tactical Tindakan 
vandalisme yang 
dilakukan Az tidak 
dilakukan secara 
berencana untuk 
mencapai tujuan 
tertentu. 
Tindakan 
vandalisme yang 
dilakukan Rz tidak 
dilakukan secara 
berencana untuk 
mencapai tujuan 
tertentu. 
Tindakan 
vandalisme yang 
dilakukan At 
tidak dilakukan 
secara berencana 
untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
3. Ideological Az melakukan 
vandalisme untuk 
menunjukan 
bahwa gengnya 
adalah geng 
Rz melakukan 
vandalisme untuk 
meniggalkan jejak 
gengnya di tempat 
yang mereka 
At melakukan 
vandalisme untuk 
menunjukan 
keberadaan tim 
sepak bola yang 
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terbesar di wilayah 
DIY. 
datangi. didukungnya. 
4. Vindicate Az melakukan 
vandalisme untuk 
membalas dan 
menumpuk coretan 
yang sebelumnya 
dibuat geng lain 
Rz melakukan 
vandalisme tidak 
bertujuan untuk 
melakukan balas 
dendam. 
Vandalisame 
yang dilakukan 
At tidak bertujuan 
untuk balas 
dendam. 
5. Play Az melakukan 
vandalisme untuk 
iseng-iseng dan 
bersenang-senang 
Vandalisme yang 
dilakukan Rz 
bertujuan untuk 
iseng-iseng. 
At melakukan 
vandalisme tidak 
untuk bersenang-
senang. 
6. Malicious Dalam melakukan 
vandalisme Az 
tidak didasarkan 
pada ekspresi 
kemarahan dan 
keputusasaan. 
Rz melakukan 
vandalisme tidak 
didasarkan pada 
ekspresi 
kemarahan dan 
keputusasaan. 
At melakukan 
vandalisme juga 
didasari karena 
ekspresi 
kemarahan karena 
tim sepak bola 
yang 
didukungnya 
kalah. 
 
Tabel 7. Hasil Penelitian Penyebab Perilaku Vandalisme 
Penyebab 
vandalisme 
Subjek Az Subjek Rz Subjek At 
1. Penyebab 
yang berasal 
dari teman 
sebaya. 
Az lebih banyak 
menghabiskan 
waktu di luar 
rumah bersama 
teman-temannya. 
Saat berkumpul 
dengan teman-
temannya Rz 
terpengaruh untuk 
malakukan 
tindakan 
vandalisme. 
Perilaku 
vandalisme Rz 
terpengaruh oleh 
teman satu kelas. 
Rz hanya 
terpengaruh oleh 
perilaku teman-
temannya.  
At melakukan 
perilaku 
vandalisme karena 
mengikuti teman-
temannya sesama 
anggota Paser 
Bumi. 
2. Penyebab 
yang berasal 
dari 
keluarga. 
 
Az kurang 
mendapatkan 
perhatian dari 
orang tuanya, 
sehingga apapun 
yang dilakukan Az 
di rumah maupun 
Rz hanya 
mendapatkan 
perhatian berupa 
materi dari orang 
tuannya, hal ini 
menyebabkan Rz 
kurang kasih 
At sangat 
dimanjakan oleh 
kedua orang 
tuanya, sehingga 
semua perbuataan 
yang dilakukan At 
tidak pernah 
95 
 
di luar rumah tidak 
pernah 
diperhatikan oleh 
orang tuanya. 
sayang.  Rz 
melakukan 
vandalisme supaya 
diperhatikan oleh 
kedua orang 
tuanya. 
mendapatkan 
larangan dari 
orang tuanya 
termasuk tindakan 
vandalism yang At 
lakukan. 
3. Penyebab 
yang berasal 
dari media 
masa. 
Perilaku  
vandalisme Az 
tidak terinspirasi 
dari media masa 
baik itu televisi, 
Koran, dan 
internet. 
Rz menyukai film 
berjenis action dan 
memainkan 
permainan video 
game yang 
berjenis action 
juga. Dalam film 
dan video game 
tersebut banyak 
sekali 
menampilkan 
kekerasan dan 
pengerusakan, dari 
situlah Rz 
terinspirasi untuk 
melakukan 
vandalisme.  
Perilaku 
vandalisme At 
tidak terinspirasi 
dari media masa 
baik itu televisi, 
Koran, maupun 
internet. 
4. Penyebab 
yang berasal 
dari 
lingkungan. 
Warga sekitar acuh 
terhadap apa yang 
terjadi di 
lingkungannya, hal 
ini menyebabkan 
tindakan vandalism 
yang dilakukan az 
tidak berhenti. 
Sikap acuh 
masyarakat sekitar 
membuat Rz 
leluasa untuk 
melakukan 
tindakan 
vandalisme. 
Perilaku kurang 
baik yang diterima 
At dari masyarakat 
sekitar 
menyebabkan At 
memilih untuk 
menjauhi 
masyarakat sekitar  
 
3.   Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan hasil reduksi dan penyajian data mengenai perilaku 
vandalisme pada remaja dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk-bentuk Vandalisme 
Tindakan vandalisme memiliki bentuk-bentuk yang beragam, 
Goldstein dan Stanley Cohen (Wahyu Widiastuti, 2010 : 104) 
membagi bentuk vandalisme menjadi enam yaitu aquisitive, tactical, 
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play, ideological, vindicate, malicious. Ketiga subjek tersebut tidak 
melakukan bentuk vandalisme yang sama, namun dari ketiga subjek 
tersebut mereka memiliki satu bentuk tindakan vandalisme yang 
sama yaitu ideological. Ideological menurut Goldstein dan Stanley 
Cohen (Wahyu Widiastuti, 2010 : 104) yaitu tindakan vandalisme 
yang didasarkan pada sebuah ideology untuk menyampaikan sebuah 
pesan tertentu seperti mengambar tembok dengan slogan-slogan 
tertentu atau nama sebuah geng. 
Az melakukan tiga bentuk vandalisme, vandalisme yang 
dilakukan Az yaitu play, ideological, dan vindicate.  Az melakukan 
vandalisme untuk iseng-iseng dan bersenang-senang dengan 
temannya ketika mereka berkumpul. At merasa senang saat 
melakukan tindakan vandalisme. Tindakan vandalisme Az yang yaitu 
ideological, Az melakukan tindakan vandalisme menuliskan nama 
gengnya di jembatan atau di tembok dengan tujuan menyampaikan 
pesan bahwa gengnya adalah salah satu geng besar yang berada di 
DIY. 
Tidak hanya play dan ideological, bentuk vandalisme lain 
juga dilakukan oleh Az yaitu vindicate. Vindicate menurut Goldstein 
dan Stanley Cohen (Wahyu Widiastuti, 2010 : 104)) yaitu Aksi 
perusakan yang bertujuan untuk balas dendam. Jadi aksi vandalisme 
ini bertujuan bukan untuk mendapatkan suatu barang, namun semata-
mata hanya bertujuan untuk membalas dendam. Tujuan Az 
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melakukan vandalisme yaitu balas dendam terhadap geng lain yang 
telah menumpuk atau menghapus simbol atau nama geng yang telah 
dibuat oleh dirinya dan teman-temannya di tembok dan di jembatan. 
Berikutnya Rz melakukan dua bentuk vandalisme yaitu play 
dan ideological. Rz melakukan vandalisme bertujuan untuk iseng-
iseng dan bersenang-senang saat berkumpul menghabiskan waktu 
dengan teman kelasnya setelah pulang sekolah. Selain untuk 
bersenang-senang Rz juga melakukan bentuk vandalisme yang lain 
yaitu ideological. Rz melakukan vandalisme untuk menunjukan 
keberadaan geng kelasnya.  
Subjek ketiga yaitu At melakukan dua bentuk vandalisme 
yaitu ideological dan malicious. At bersama temannya sesama 
anggota Paser Bumi melakukan vandalisme bertujuan untuk 
mendukung tim sepak bola Persiba dan untuk menunjukan 
keberadaan Paser Bumi yang merupakan nama kumpulan pendukung 
tim Persiba. Bentuk vandalisme kedua yang dilakukan oleh At yaitu 
malicious, malicious  menurut Goldstein dan Stanley Cohen (Wahyu 
Widiastuti, 2010 : 104) adalah aksi perusakan yang merupakan 
ekspresi dari keputusasaan,  kemarahan dan ketidak puasan terhadap 
sesuatu. At bentuk vandalisme malicious karena merasa kecewa dan 
tidak puas jika tim sepak bola yang didukungnya mengalami 
kekalahan. 
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2. Penyebab Perilaku Vandalisme 
Vandalisme adalah salah satu fenomena yang terjadi 
dikalangan remaja di Kabupaten Kulon Progo. Tingkah laku remaja 
ini merupakan reaksi yang salah atau tidak rasional dari proses 
belajar, dalam bentuk ketidakmampuan remaja dalam melakukan 
adaptasi terhadap lingkungan sekitar dan rendahnya kontrol diri pada 
remaja. Maka dari itu remaja melakukan mekanisme pelarian diri 
yang salah atau tidak rasional, agresi dan pelanggaran terhadap 
norma peraturan serta kebiasaan vandalisme. 
Banyak yang menyebabkan remaja di Kabupaten Kulon 
Progo melakukan vandalisme antara lain adalah penyebab yang 
berasal dari teman sebaya, penyebab yang berasal dari keluarga, 
penyebab yang berasal dari   media masa, dan penyebab yang berasal 
dari lingkungan. 
Az melakukan tindakan vandalisme awalnya karena diajak 
dan terpengaruh oleh teman gengnya yang hampir setiap hari bergaul 
dengan dirinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Kartini Kartono, 
(2008 : 9), bahwa perilaku jahat atau kenakalan berasal dari hasrat 
untuk berkumpul dengan kawan senasib dan sebaya, dan kesukaan 
untuk meniru-niru. Pada awalnya Az hanya berkumpul dan 
menghabiskan waktu mereka dengan mengobrol, merokok, dan 
meminum minuman keras. Karena merasa bosan dengan 
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kebiasaannya kemudian  mereka memiliki ide untuk melakukan 
vandalisme yang berupa corat-coret fasilitas umum. 
Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orangtuannya 
yang sibuk bekerja menyebabakan Az melampiaskannya dengan 
menghabiskan lebih banyak waktu dengan teman-temannya. Setelah 
pulang dari bekerja Az jarang menghabiskan waktu di rumah, dia 
lebih memilih berkumpul dengan temannya. Karena  jarangnya Az di 
rumah menyebabkan dirinya jarang berkumpul dan berkomunikasi 
dengan orang tuanya, hal ini menyebabkan perilaku vandalisme yang 
dilakukan Az tidak di ketahui oleh orang tuanya. Selaras dengan 
pendapat yang disampaikan oleh Kartini Kartono, (2008 : 59) 
munculnya kenakalan remaja seperti tindakan vandalisme 
disebabkan anak kurang mendapat perhatian, kasih sayang dari orang 
tua, terutama bimbingan dari ayah, karena ayah dan ibunya masing-
masing sibuk mengurusi permasalahan serta konflik batin sendiri. 
Lingkungan juga sangat berpengaruh dalam terbentuknya perilaku 
vandalisme Az, perilaku acuh masyarakat membuat Az bebas 
melakukan vandalisme. 
Berikutnya subjek Rz melakukan vandalisme karena diajak 
teman kelasnya, setiap hari Rz lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan teman kelasnya. Sehabis pulang sekolah Rz tidak langsung 
pulang dan lebih memilih untuk nongkrong. Dari kebiasaan 
nongkrong tersebutlah Rz dan teman-teman kemudian melakukan 
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tindakan vandalisme. Rz melakukan tindakan vandalisme karena 
diajak oleh salah satu temannya yang berinisial Pj. Pj adalah teman 
sekelas Rz yang memiliki pengaruh di kelasnya karena Pj merupakan 
salah satu anggota geng terkenal di Kulon Progo, jadi apapun yang 
dilakukan PJ akan diikuti oleh teman-temannya termasuk oleh Rz.  
Menurut Monks, (2002 : 282) kelompok memiliki peranan 
yang sangat besar, bersama temannya remaja merasa nyaman dari 
pada bersama keluarga dan lebih mementingkan kelompok atau 
temannya tersebut. Rz yang tidak mendapatkan perhatian dan kasih 
sayang dari orang tuanya memilih untuk berkumpul dengan 
temannya, dengan cara berkumpul membuat Rz merasa nyaman dan 
bahagia. Rz belum bisa menemukan jati dirinya seperti apa, Rz 
masih terpengaruh untuk mengikuti tindakan vandalisme dari teman 
kelasnya. 
Perilaku vandalisme Rz juga terpengaruh dan terinspirasi 
oleh seorang tokoh dalam sebuah film, Kartono (2008 : 29)  
mengungkapkan bahwa dalam proses penentuan konsep diri yang 
terpenting adalah simbolisasi diri atau penamaan diri, dalam proses 
simbolisasi diri subjek mempersamakan diri mereka dengan tokoh-
tokoh penjahat. Proses simbolisasi diri ini pada umumnya 
berlangsung tidak sadar dan berangsur-angsur, untuk kemudian 
menjadi bentuk kebiasaan. Selain terinsipirasi dari film, tindakan 
vandalisme Rz juga terpengaruh oleh video game yang dimainkan. 
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Rz memainkan permainan berjenis action yang di dalamnya terdapat 
banyak unsur kekerasan dan pengerusakan. Perilaku acuh masyarakat 
terhadap tindakan vandalisme Rz dan teman-temannya juga menjadi 
penyebab tindakan vandalisme yang mereka lakukan tidak pernah 
berhenti. 
Subjek yang ketiga adalah At, yang menyebabkan At 
melakukan vandalisme karena At bergabung dengan salah satu  
kelompok pendukung tim sepak bola Persiba. Kelompok yang 
bernama Paser Bumi tersebut rutin melakukan konvoi untuk 
mendukung tim kesayangannya bertanding. Dalam konvoi tersebut 
para anggotanya sering melakukan tindakan vandalisme termasuk At. 
At tidak memiliki inisiatif sendiri dalam melakukan vandalismenya, 
At hanya mengikuti anggota Paser Bumi yang lain yang lebih senior. 
Perhatian dan kasih sayang salah yang diberikan oleh orang 
tua At juga berdampak pada perilaku vandalisme At. At yang 
merupakan anak semata wayang mendapatkan kebebasan untuk 
melakukan segala macam hal tanpa pernah dilarang oleh orang 
tuanya. Hal ini menyebabkan At leluasa melakukan tindakan 
vandalisme dengan temannya sesama anggota Paser Bumi. 
Masalah umum yang dialami remaja adalah masalah sosial, 
hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh  Panut Panuju dan 
Ida Umami (1999) bahwa perkembangan remaja menuntut remaja 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Tuntutan 
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untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan tidak dapat dilakukan 
oleh At  menyebabkan At lebih suka menghabiskan waktu di luar 
lingkungan desanya. Di luar At  bergaul dengan kelompok Paser 
Bumi yang dalam kegiatannya sering melakukan vandalisme. Ketika 
At dan temannya melakukan vandalisme, masyarakat yang berada di 
sekitar tempat At melakukan vandalisme kebanyakan lebih memilih 
acuh dan menghindar. 
 
C.   Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian ini peneliti menyadari masih terdapat 
banyak kekurangan dan keterbatasan dalam proses penelitian. Kekurangan 
dan keterbatasan tersebut antara lain adalah peneliti tidak mengikuti semua 
aktivitas yang dilakukan subjek, dikarenakan ada salah satu subjek yang 
menolak aktivitasnya bersama kelompoknya diikuti oleh peneliti. Selain itu 
tidak adanya dokumentasi saat melakukan observasi dan wawancara 
menjadikan hasil penelitian kurang mendetail. Namun peneliti berharap 
dengan keterbatasan yang ada tidak akan mengurangi hasil penelitan yang 
telah dilakukan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada tiga remaja yang 
memiliki perilaku vandalisme, dapat dicermati beberapa kesimpulan dalam 
uraian sebagai berikut: 
1. Bentuk-bentuk Vandalisme 
a. Subjek Az melakukan tiga bentuk vandalisme, yaitu ideological, 
vindicate, dan play. 
b. Subjek Rz melakukan dua bentuk vandalisme, yaitu ideological dan 
play. 
c. Subjek At melakukan dua bentuk vandalisme, yaitu ideological dan 
malicious.  
2. Penyebab Perilaku Vandalisme 
a. Karena merasa nyaman dengan teman-teman gengnya membuat Az, 
Rz, dan At terpengaruh dan mengikuti tindakan vandalisme yang 
dilakukan oleh teman-temannya. 
b. Perhatian dan kasih sayang yang kurang dari orang tuanya 
menyebabkan Az dan Rz melakukan vandalisme sabagai bentuk 
pelarian. 
c. Kasih sayang yang berlebihan dari orang tuanya menyebabkan apapun 
yang dilakukan At tidak pernah dilarang oleh orang tuanya, termasuk 
tindakan vandalisme yang dilakukan oleh At. 
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d. Sikap acuh dari lingkungan sekitar menyebabkan tindakan vandalisme 
Az, Rz, dan At susah untuk dihentikan. 
e. Media masa juga berpengaruh pada perilaku vandalisme Rz, Rz 
melakukan vandalisme juga karena terpengaruh film yang ditonton dan 
video game yang dimainkannya. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Remaja Pelaku Vandalisme 
Bagi para remaja pelaku vandalisme agar dapat mengontrol diri 
untuk tidak mengikuti ajakan untuk melakukan tindakan vandalisme. Bagi 
pelaku vandalisme yang memiliki bakat menggambar hendaknya bakatnya 
tersebut disalurkan dengan positif seperti seni mural dan grafiti. Serta bagi 
pelaku yang masih sekolah hendaknya lebih banyak mengikuti kegiatan di 
sekolah, seperti ekstra kulikuler. 
2. Bagi Konselor 
Konselor hendaknya mengetahui penyebab-penyebab perilaku 
vandalisme pada remaja, agar konselor dapat melakukan pencegahan 
terhadap perilaku vandalisme yang di lakukan oleh remaja. 
3. Bagi Orang Tua 
Sebagai orang tua hendaknya lebih memperhatikan perkembangan 
anaknya dan mengawasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anaknya, 
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untuk meminimalisir kemungkinan anaknya terpengaruh perilaku 
vandalisme dari teman sebayanya maupun dari lingkungannya. Orang tua 
juga harus mengawasi penggunaan teknologi dan media masa untuk 
mencegah anak mereka terpengaruh unsur negatif yang ada di dalamnya.  
Selain itu orang tua juga hendaknya memfasilitasi dan mengarahkan 
tindakan vandalismenya kearah yang lebih positif, seperti seni mural dan 
grafiti. 
4. Bagi Masyarakat 
Masyarakat hendaknya harus peduli dengan apa yang terjadi 
disekitarnya dan tidak hanya tinggal diam dan menegur jika melihat adanya 
perilaku vandalisme yang dilakukan oleh salah satu warganya. Agar para 
pelaku vandalisme tidak leluasa melakukan tindakan vandalismenya. 
Masyarakat juga bisa melaporkan tindakan vandalisme yang mereka lihat 
kepada perangkat desa pemerintah yang berkait.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
Nama Subjek   :  
Waktu Wawancara  :   
Tempat   :  
Wawancara ke   :  
 
1. Sejak kapan kamu melakukan aksi vandalisme ? 
2. Bentuk vandalisme apa saja yang kamu lakukan ? 
3. Siapa yang mengajak anda melakukan aksi vandalisme? 
4. Kapan saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
5. Dimana saja anda melakukan aksi vandalisme ? 
6. Apa motivasi kamu melakukan aksi vandalisme? 
7. Apa yang kamu rasakan saat melakukan aksi vandalisme? 
8. Apakah teman sebayamu yang menjadi penyebab kamu melakukan 
tindakan vandalisme? 
9. Apakah orang tuamu yang menjadi penyebab kamu melakukan 
tindakan vandalisme?  
10. Apakah media masa yang menjadi penyebab kamu melakukan 
tindakan vandalisme? 
11. Apakah lingkungan masyarakat yang menjadi penyebab kamu 
melakukan tindakan vandalisme?  
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN (ORANG TUA SUBJEK) 
 
 
Nama Informan  : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara ke  : 
 
1. Bagaimana sikap dan perilaku anak Bapak/Ibu ketika di rumah ? 
2. Bagaimanakah hubungan Bapak/Ibu dengan anak ? 
3. Apakah kegiatan anak Bapak/Ibu di rumah ? 
4. Apakah anak Bapak/Ibu mengikuti kegiatan sosial di masyarakat 
sekitar ? 
5. Apakah hobi anak Bapak/Ibu ? 
6. Apakah anak Bapak/Ibu suka mencorat-coret tembok atau merusak 
barang yang ada di rumah ? 
7. Apakah Bapak/Ibu tahu kebiasaan mencorat-coret yang dilakukan 
anak Bapak/Ibu? 
8. Tanggapan Bapak/Ibu mengenai hal tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KEY INFORMAN (TEMAN SUBJEK) 
 
 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara ke  : 
 
1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
2. Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek? 
3. Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek? 
4. Apakah anda mengetahui hobi dan kegiataan sehari-hari subjek? 
5. Tolong ceritakan bagaimana hubungan subjek dengan orang tua 
subjek? 
6. Tolong ceritakan bagaimana hubungan subjek dengan masyarakat? 
7. Tolong ceritakan kegiatan yang kalian lakukan ketika berkumpul? 
8. Apakah anda mengetahui perilaku vandalisme subjek? 
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Lampiran 2  
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Aspek yang akan diobservasi : Kondisi psikologis, keadaan fisik, kehidupan 
sosial, keadaan ekonomi, kondisi keluarga.  
Nama        : 
Waktu observasi   : 
Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
Kondisi Psikologis Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara.  
 
Keadaan Fisik a. Kondisi kesehatan subjek saat 
wawancara. 
b. Ekspresi wajah subjek saat 
wawancara. 
c. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara. 
 
Kehidupan Sosial a. Sikap dan perilaku subjek 
dilingkungan masyarakat 
b. Kegiatan sosial yang dilakukan 
subjek di lingkungan masyarakat. 
 
Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya. 
 
Kondisi Keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah subjek. 
 
Komentar observer   : 
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Lampiran 3  
IDENTITAS DIRI SUBJEK 1 
 
 
Nama   : Az (inisial) 
Usia   : 18 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Kulon Progo 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : SMP 
Pekerjaan ayah : Wirausaha 
Pekerjaan ibu  : Wirausaha 
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IDENTITAS DIRI SUBJEK 2 
 
 
Nama   : Rz (inisial) 
Usia   : 16 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-Laki 
Alamat  : Kulon Progo 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : SMK 
Pekerjaan ayah : Wirausaha 
Pekerjaan ibu  : Wirausaha 
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IDENTITAS DIRI SUBJEK 3 
 
 
Nama   : At (inisial) 
Usia   : 15 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-Laki 
Alamat  : Kulon Progo 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : SMP 
Pekerjaan ayah : Buruh 
Pekerjaan ibu  : Ibu rumah tangga 
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Lampiran 4 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Az” 
 
Nama  : Sk (inisial) 
Alamat : Kulon Progo 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 43 Tahun 
Pekerjaan : Wirausaha 
Status  : Ibu subjek 
 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Az” 
 
Nama  : Nn (inisial) 
Alamat : Kulon Progo 
Jenis kelamin : Laki-Laki 
Usia  : 18 Tahun 
Pekerjaan : Siswa 
Status  : Teman dekat subjek 
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IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Rz” 
 
Nama  : Yt (inisial) 
Alamat : Kulon Progo 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 39 Tahun 
Pekerjaan : Wirausaha 
Status  : Ibu subjek 
 
 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Rz” 
 
Nama  : Dn (inisial) 
Alamat : Kulon Progo 
Jenis kelamin : Laki-Laki 
Usia  : 16 Tahun 
Pekerjaan : Siswa 
Status  : Teman dekat subjek 
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IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “At” 
 
Nama  : Mr (inisial) 
Alamat : Kulon Progo 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 36 Tahun 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Status  : Ibu subjek 
 
 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “At” 
 
Nama  : By (inisial) 
Alamat : Kulon Progo 
Jenis kelamin : Laki-Laki 
Usia  : 15 Tahun 
Pekerjaan : Siswa 
Status  : Teman dekat subjek 
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Lampiran 5 
WAWANCARA SUBJEK Az 
 
Nama Subjek  : Az (inisial) 
Waktu Wawancara :  25 Januari 2014 
Tempat  : Rumah Az 
Wawancara ke  : 1 
 
 
Selamat siang Az, terimakasih sudah bisa meluangkan waktunya untuk sedikit 
ngobrol-ngobrol dengan saya. Bagaimana keadaanmu hari ini? 
“Baik mas, anda yang bisa saya bantu.” 
 
Wah terimakasih ya sudah meluangkan waktu buat ngobrol-ngobrol, oke kita 
langsung saja ya ngobrol-ngobrolnya. Langsung saja Az boleh kamu ceritakan 
riwayat hidup kamu? 
“Saya sekolah Cuma sampai Smp mas, lulus Smp saya langsung kerja di 
pabrik sale punya pakde saya mas. Saya sengaja gak nerusin sekolah karena 
sudah males mikir mas, dulu pas sekolah saja saya sering bolos dan lebih 
sering nongkrong sama teman-teman. Selain itu saya juga kasihan sma orang 
tua saya,  mereka sudah susah-susah nyari uang buat biaya sekolah saya tapi 
saya malah gak bener sekolahnya. Sekarang kan lumayan saya sudah kerja 
mas sudah punya uang sendiri walaupun cuma pas pasan.” 
 
Uang upah kerja di pabrik kamu simpan sendiri atau di berikan orang tua? 
“Uangnya saya simpan sendiri mas, kebetulan kan saya punya hobi modifikasi 
motor jadi uangnya buat modifikasi motor mas. Jadi orang tua sama sekali gak 
ikut campur persoalan upah kerja saya, bisa dibilang terserah saya karena 
saya yang kerja.” 
 
Berarti kegiatan sehari-hari cuma di pabrik? 
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“Iya mas,pagi sampai sore di pabrik. Kalo malemnya buat main-main mas.” 
 
Itu setiap hari? 
“Kalau minggu libur mas.” 
 
Oh iya, kalau kamu anak keberapa ? 
“Saya anak ke dua dari empat bersaudara, yang pertama baru menikah bulan 
kemarin, sedangkan adik saya yang ketiga dan keempat sekarang masih SMP 
dan SD. Kita semua laki-laki mas. 
 
Pekerjaan orang tuamu apa? 
“Kalau pekerjaan orang tua saya sebagai penjual ayam potong mas.” 
 
Ayah atau ibu yang berjualan ayam potong ? 
“Ibu yang jualan di pasar, ayah cuma bantu-bantu nyiapin sama beres-beres 
mas” 
 
Jadi kalau berkumpul dengan keluarga cuma malam hari ya? 
“Iya mas,tapi juga agak jarang soalnya seringnya kalau malem aku main 
mas.” 
 
Kalau main biasanya dimana? 
“Aku suka kumpul-kumpul sama teman di bengkel dan di jembatan utara desa 
mas.” 
 
Apa yang kalian lakukan kalau sedang berkumpul? 
“Ya biasa anak muda mas.” 
 
Biasa? 
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“Ya itulah mas, mas pernah muda kan jadi tahu sendiri lah.” 
 
Oke, pernah nggak kalian melakukan vandalisme saat berkumpul? 
“Vandalisme ?,apa itu mas?.” 
 
Vandalisme itu secama merusak fasilitas umum seperti mencorat-coret tembok 
atau jembatan dan merusak lampu lalu lintas atau merusak penujuk jalan. 
“Cuma corat-coret aja mas gak sampai ngerusak-rusak gitu, soalnya kan 
resikonya gede mas.” 
 
Sejak kapan kamu mulai melakukan vandalisme atau corat-coret? 
“Lupa mas, soalnya udah sejak lama juga kalo gak salah mulai SMP kelas 2 
mas.” 
 
Siapa yang pertama kali mengajak? 
“Saya pertama kali melakukan corat-coret diajak temen-temen kumpul sama 
temen geng mas.” 
 
Geng? 
“Iya saya ikut geng XXX mas.” 
 
Sejak kapan kamu ikut geng XXX? 
“Sejak SMP mas.” 
 
Duluan ikut geng atau corat-coret? 
“Duluan ikut geng mas, soalnya aku biasanya corat-coretnya nulis nama geng 
ku.” 
 
Jadi kamu disuruh geng untuk melakukan corat-coret? 
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“Sebenarnya cuma iseng-iseng sama seneng-seneng aja mas bukan disuruh, 
tapi kan yang namanya ikut geng aku pingin nunjukin nama geng ku mas.” 
 
Semacam menunjukan keberadaan geng mu ya? 
“Iya seperti itu mas.” 
 
Lalu bagaimana perasaanmu saat menuliskan gengmu di tembok atau jembatan? 
“Perasaanku seneng mas bisa menunjukan nama geng saya, biar geng lain 
tahu kalau gengku ada di mana-mana, pengikutnya banyak, dan geng paling 
besar di Jogja.” 
 
Selain iseng dan nunjukin keberadaan gengmu apakah ada motivasi lain? 
“Gak ada mas, malah setau saya paling tujuannya orang corat-coret itu aja 
mas.” 
 
Misal untuk mendapatkan sesuatu, untuk balas dendam,atau untuk 
mengungkapkan perasaan ? 
“Mungkin kalau balas dendam juga ada mas, soalnya kan biasanya tulisan 
nama geng kita ditumpuk sama geng lain yang musuh kita. Jadi kita nyari 
tempat yang ada tulisan nama geng musuh kita terus kita tumpuk lagi pakai 
nama geng kita.” 
  
Baiklah, terus kamu corat-coretnya pakai apa? 
“Pakai pilok mas.” 
 
Beli sendiri? 
“Iuran sama teman-teman mas.” 
 
Kapan kamu biasanya melakukan corat-coret? 
“Nggak pasti mas, kalau lagi punya uang iuran terus beli pilok. Tapi kalau 
waktunya kita seringnya malam, kalau siang gak enak sama orang-orang.” 
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Tidak enak kenapa? 
“Ya kan perbuatan gak baik mas, jadi gak enak aja kalau sampai dilihat 
orang.” 
 
Kamu tahu itu perbuatan gak baik,tapi kenapa masih dilakukan? 
“Cuma iseng-iseng menghabiskan waktu kumpul sama teman-teman mas.” 
 
Tapi kan masih banyak cara lain buat menghabiskan waktu? 
“Iya memang mas, aku juga punya hobi modif motor tapi kalau modif kan 
butuh uang banyak jadinya jarang-jarang bisa modif kan mas. Paling biasanya 
kalau mau modif nunggu gajian dulu mas.” 
 
Oh iya tadi kan kamu bilang malu, jadi waktu kamu corat-coret kamu merasa 
malu? 
“Kalau perasaannya pas lagi corat-coret ya seneng mas, malunya kalau ada 
orang yang lihat apalagi kalau orangnya kenal.” 
 
Berarti pernah bertemu orang yang kamu kenal? 
“Pernah mas, kan aku corat-coretnya masih di lingkungan sendiri.” 
 
Dimana saja? 
“Di jembatan utara desa, jembatan Sudho, sama di tembok SD XXX.” 
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WAWANCARA SUBJEK Az 
 
Nama Subjek  : Az (inisial) 
Waktu Wawancara :  2 Februari 2014 
Tempat  : Bengkel 
Wawancara ke  : 2 
 
Terima kasih sudah meluangkan waktunya 
“Iya mas sama-sama.” 
 
Bagaimana kabarnya? 
“Sehat mas, cuma cuacanya kayaknya lagi panas banget. Ohya mau tanya-
tanya lagi mas?.” 
 
Iya memang panas cuacanya, oke langsung saja ya. Bagaimana hubungan kamu 
dengan keluargamu? 
“Hubungannya baik mas, ibu orangnya baik gak suka marah-marah tapi kalau 
bapak orangnya kasar, beliau sering ngomong kasar sama suka main tangan. 
Mungkin karena keluarga kami terhitung agak kurang dari segi ekonomi kali 
ya mas.” 
 
Apakah mereka memperhatikan perkembangan kamu dan saudara-saudaramu? 
“Sebenarnya mereka perhatian tapi karena mereka sibuk cari uang jadi 
perhatiannya sebatas menyediakan makan gak sampai tanya apa yang saya 
lakukan sehari-hari. Palingan mereka cuma bilang kalau kamu main jangan 
sampai kamu minum-minuman keras.“ 
 
Mereka tidak pernah menanyakan apa yang kamu lakukan kalau sedang bermain? 
“Gak pernah mas.” 
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Jadi mereka tahu gak kalau kamu sering melakukan corat-coret ? 
“Tahu mas, mereka dikasih tahu tetangga saya. Tapi Ibuku cuma pernah negur 
sekali abis itu gak pernah negur lagi.” 
 
Oke,kalau dari pergaulan kamu sama teman kamu itu gimana? 
“Pergaulan si aku lebih banyak menghabiskan waktu sama anak-anak bengkel 
sama anak-anak geng. Kalau lagi di bengkel ya gini kumpul sama anak-anak 
bengkel buat ngotak-atik motor, kalau lagi sama anak geng palingan cuma 
nongkrong sambil ngrokok, minum, sama corat-coret itu tadi mas.” 
 
Selain mereka apakah kamu memiliki teman bermain lagi? 
“Ada mas, tetangga saya namanya Nn kita dekat dari kecil mas. Karena kita 
seumuran dan dia tetangga saya jadi bisa dibilang dia teman dekat saya mas. 
Dia orangnya gak neko-neko, gak pernah ikut geng atau kumpul sama anak-
anak yang gak bener. Jadi kalau lagi gak sama anak bengkel atau anak geng 
aku mainnya sama dia.” 
 
Oke,apakah Nn ini tahu apa yang kamu lakukan ketika bermain dengan teman 
gengmu atau anak bengkel? 
“Saya rasa dia tahu mas, soalnya Nn juga kenal teman-teman geng dan teman-
teman bengkel. Kadang dia juga ikut saya main kebengkel atau kumpul sama 
teman geng. Tapi dia cuma ikut-ikut aja mas, ngrokok aja dia gak pernah 
mas.” 
 
Berarti bisa dikatakan tidak semua temanmu melakukan corat-coret ya? 
“Ya gak semua mas, contohnya aja Nn dia gak pernah yang namanya corat-
coret.“ 
 
Berarti tidak ada kriteria untuk jadi teman kamu ya? 
“Gak lah mas, yang penting anak gak gembeleng aja, enak diajak bercanda. 
Gak harus anak bengkel gak harus anak geng kok mas.” 
 
Oke,kalau kamu punya pacar gak? 
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“Hehehe, gak punya mas udah putus 3 bulan yang lalu.” 
 
Kenapa gak nyari lagi? 
“Nyari si udah mas tapi gak ada yang mau, mas sendiri punya pacar gak?.” 
 
Wajib dijawab ini? 
“Iyalah mas wajib.” 
 
Sama saya juga gak punya pacar,lagi fokus sekolah haha. 
“Berarti kita sama dong mas jomblo.” 
 
Hahaha, ia kita sama. Kembali ke pertanyaan pokoknya ya, apakah suka 
menonton televisi? 
“Ya gak suka-suka banget apalagi kan saya dari pagi kerja mas, jadi saya 
nonton tivi cuma nonton gosip, sama sepak bola mas.” 
 
Apakah kamu sering membaca buku, majalah atau Koran? 
“Sekolah saja saya sudah males, apalagi baca-baca buku atau koran. Kalau 
saya hobi baca saya sekarang masih sekolah mas, malah bisa-bisa rangking 
satu.hahaha.” 
 
Kalau mengakses internet ? 
“Gak juga mas, saya malah gak pernah internetan.” 
 
Oke, apakah dari acara televisi yang kamu tonton menginspirasi kamu untuk 
melakukan corat-coret tadi? 
“Saya corat-coret murni berawal dari ikut-ikutan temen, jadi saya gak 
terinsipirasi dari tanyangan tivi mas. Nonton tivi cuma sebagai hiburan kalau 
lagi suntuk mas.”  
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Oke, kalau pergaulanmu dengan lingkungan sekitar gimana ? 
“Ya hubungan saya sama masyarakat baik-baik saja mas, kalau sama tetangga 
ya kalau ketemu saling nyapa. Walaupun aku orangnya pendiam tapi aku  juga 
orangnya gak tertutup sama lingkungan mas.” 
 
Jadi gak pernah ada masalah sama masyarakat ya? 
“Hahaha, gak mungkin mas saya orang baik mas jadi gak pernah ada masalah 
sama masyarakat” 
 
Jadi lingkungan sekitar gak tahu perilaku vandalisme yang kamu lakukan? 
“Ada yang tahu mas, malah beberapa ada yang melihat langsung tapi mereka 
gak sampai marah-marah cuma negur biasa. Palingan mereka cuma bilang 
‘lagi ngapa le?aja podo neko-neko to’. Tapi ada juga yang bilang sama ibuku 
mas.” 
 
Berarti para tetangga terkesan acuh ya? 
“Iya gitu, kaya kurang peduli dan menganggap biasa saja, makanya saya gak 
pernah ada masalah sama masyarakat. Mungkin karena corat-coret bukan 
tindakan kriminal kali ya mas jadi mereka biasa-biasa aja.” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (Az) 
 
Nama Informan : Sk (inisial) 
Waktu Wawancara : 25 Januari 2014  
Tempat Wawancara : Rumah Az 
Wawancara ke  : 1 
 
Bagaimana perilaku anak Ibu ketika berada di rumah? 
“Anak saya orangnya gak neko-neko mas, malah cenderung pendiam.” 
 
Bagaimankah hubungan Ibu dengan anak Ibu? 
“Baik-baik saja mas, soalnya anaknya kalau sama saya penurut jadi saya gak 
pernah marahin cuma saya sering nasehati dia biar jadi anak bener.” 
 
Kalau hubungannya dengan bapak? 
“Kalau hubungannya si biasa saja mas, tapi mereka jarang bicara soalnya 
mereka berdua sama kerasnya mas.” 
 
Apakah kegiatan anak ibu ketika di rumah? 
“Kerjaannya paling cuma nonton tivi sama ngotak-atik motor mas, tapi 
sekarang kan sudah kerja jadi di rumah cuma sore sampai malam. Kalo sudah 
malam biasanya main sama teman-temannya sampi larut kadang malah 
sampai lebih dari jam dua belas. Sering saya nasehati kan dia kerja beda sama 
teman-temannya yang belum, bolehlah main tapi jangan sampai malem banget 
kasihan badannya.” 
 
Sejak kapan kapan anak Ibu bekerja? 
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“Sejak lulus SMP, setengah tahun yang lalu mas. Soalnya anaknya kayaknya 
sudah malas sekolah.” 
Ibu pernah bertanya anak ibu malas sekolah karena apa? 
“Pernah mas, di cuma bilang buat mikir kepalanya pusing.” 
 
Apakah ibu tahu hobi anak ibu? 
“Ya tadi ngotak-atik motor sama mainan hape mas.” 
 
Selain itu ada lagi gak bu? 
“Gak ada mas.” 
 
Kalau menggambar bu?  
“Iya mas, nulis-nulis sama ngambar tembok kamar. “ 
 
Ibu tahu tidak kebiasaan nulis dan gambar tembok anak ibu juga dilakukan di luar 
rumah? 
“Saya tahu dari tetangga mas, katanya dia lihat anak saya lagi nulis di 
jembatan utara desa.” 
 
Kemudian bagaimana tanggapan ibu? 
“Ya pernah saya nasehati jangan nulis-nulis ditempat umum nanti dimarahin 
pak kades.” 
 
Apakah anak ibu sekarang masih suka nulis-nulis ditempat umum? 
“Kayaknya sudah tidak mas, soalnya sudah tidak ada tetangga yang lapor.” 
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Ibu pernah tidak mengecek sendiri? 
“Tidak mas, kan saya dari pagi sibuk nyari duit jadi malam buat istirahat.” 
 
Apakah ibu tahu pergaulan anak ibu dengan teman-temannya? 
“Setahu saya kalau di main paling cuma di bengkel. Tapi sebenarnya saya 
kuatir sama teman-temannya mas, temannya banyak yang gak bener. Kalau 
anak saya orangnya pendiam jadi takutnya disuruh buat yang gak-gak dia mau 
saja. Yang penting saya wanti-wanti anak saya jangan mabuk sama 
nyuri.Semoga saja anak saya mainnya bener,dia kan sekarang juga sudah 
besar mas, sudah bisa mikir jadi saya gak pernah mencari tahu kemana dia 
bermain” 
 
Jadi menurut ibu Az anaknya mudah terpengaruh orang lain? 
“Memang anaknya suka mudah terpengaruh orang lain mas, kan temannya 
banyak yang suka ngotak-atik motor jadi anak saya terpengaruh juga buat 
ngotak-atik motor.” 
 
Baiklah,kalau kehidupan bermasyarakat di sini bagaimana bu? 
“Kehidupan bermasyarakat di sini kekerabatannya masih kental mas, masih 
ada gotong royong, kerja bakti, karang taruna, sama ibu-ibu arisan desa juga 
masih ada mas.” 
 
Apakah, menurut ibu apakah semua warga tahu jika salah satu warganya 
mendapatkan masalah? 
“Ada yang tahu ada yang tidak, kan kebanyakan warga sini bekerja dari pagi 
mas. Tapi ada yang biasanya suka woro-woro ngasih info jadi masyarakat 
tahu kalau salah satu warganya sedang ada masalah.” 
 
Apakah ada tindakan dari warga untuk membantu ? 
“Kebanyakan cuma ngobrolin di belakang aja mas, soalnya kaya saya sendiri 
gak mau mencampuri urusan orang lain. Lagipula kan warga sini banyak yang 
kerja dari pagi sampai sore jadi kan denger ceritanya pas masalahnya sudah 
selesai.” 
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Bagaimana hubungan anak ibu dengan lingkungan masyarakat? 
“Baik-baik aja mas, anak saya kalau sama orang tua sopan jadi gak pernah 
ada masalah. cuma yang saya khawatirkan teman mainnya kan ada anak yang 
gak bener, tapi anak saya bilang cuma main biasa sama mereka.” 
 
Adakah warga yang mengeluhkan corat-coret yang di lakukan anak ibu? 
“Pernah ada yang bilang sama saya kalau anak saya lagi nyorat-nyoret 
jembatan, tapi gak ada warga yang sampai ngeluh ke saya. Udah karena 
banyak banget coretan-coretan di sekitar sini jadi warga sudah biasa. Kalau 
menurut saya anak sini gak cuma anak saya yang bikin coretan di jembatan-
jembatan mas.” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (Az) 
 
Nama Informan :  Nn (inisial) 
Waktu Wawancara :  2 Februari 2014  
Tempat Wawancara : Rumah Nn 
Wawancara ke  : 1 
 
Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
“Hubungannya baik-baik aja mas, tidak ada masalah yang mengganggu 
pertemanan.” 
 
Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek? 
“Kalau ketemu hampir tiap hari mas, soalnya rumah kita berjejeran.” 
 
Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek? 
“Orangnya baik mas, rada pendiam,gak pernah milih-milh teman. Tapi 
anehnya kenapa sampai ikut geng-geng yang gak bener.” 
 
Gak bener? 
“Iya, kan dimana-mana gak ada geng yang positif mas. Mereka kumpul-
kumpul paling kan buat ngrokok , mabuk, sama bikin rusuh.” 
 
Berarti kamu tahu kalau Az suka melakukan hal yang gak bener? 
“Ya tahu mas, tapi kalau menurut saya dia cuma ikut-ikutan. Soalnya dia kan 
anaknya pendiam jadi gak mungkin kalau dia yang ngajak. Saya juga pernah 
bilang buat jangan ikut-ikutan kan kasihan dia sama keluarganya.” 
 
Contoh hal yang gak bener yang dilakuin Az? 
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“Ya yang tadi aku omongin mas, ngrokok mabuk sama rusuh-rusuh gitu.” 
 
Selain hal tersebut ada lagi gak? 
“Ya cuma itu paling mas.” 
 
Kalau ngerusak fasilitas umum atau corat-coret tembok? 
‘Paling cuma corat-coret di jembatan kalau gak di SD XXX.” 
 
Kamu pernah ikut? 
“Gak mas, kalau dia sudah pergi sama gengnya mendingan aku gak ikut 
mending buat tidur-tidur di rumah.” 
 
Pernah gak Az menceritakan ke kamu apa yang dia rasakan saat kumpul dan 
corat-coret bareng temannya? 
“Kalau cerita si dia gak pernah mas, paling di cuma ngajak aja. Dia bilang 
ayo ikut saya main pokoknya gak bakal susah adanya cuma seneng-seneng.” 
 
Menurut kamu apakah kegitaan gak bener yang dilakukan Az sudah dilakukannya 
sejak kecil? 
“Dia kecilnya pendiam dan baik, kalau menurut saya dia mulai gak bener 
sejak ikut geng itu mas. Jadi untuk ngrokok, minum, dan corat-coret saya rasa 
dia cuma ikut-ikutan aja mas.”  
 
Menurut kamu orang tuanya tahu gak apa yang dilakuin Az? 
“Kayaknya gak mas, orang tuanya sibuk cari duit mas. Apalagi ayahnya gak 
bener juga orangnya mas, ayahnya orangnya kasar sama istri dan anak-
anaknya.” 
 
Oke, kalau menurut kamu hubungan Az dengan orang tuanya bagaimana? 
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“Kalau sama ibunya baik-baik aja, keliatan kalau ibunya sayang sama Az 
soalnya Az penurut mas. Tapi kalau sama ayahnya memang kurang baik mas, 
sebenarnya gak hanya Az kakaknya juga kurang baik hubungannya sama 
ayahnya. Ayah Az sifatnya keras, bahkan dulu sempat ada kasus KDRT mas.” 
 
Menurut kamu apakah Az kurang mendapatkan perhatian dari keluargannya? 
“Menurut saya orang tua Az memang kurang perhatian terhadap anak-
anaknya, buktinya saja tiap malam Az pergi main orang tuannya gak pernah 
nanyain. Selain itu kayaknya orang tuannya gak peduli sama apa yang di 
lakukan Az kalau lagi main.” 
 
Kalau hubungan Az dengan masyarakat? 
“Biak-baik saja mas, Az sendiri orangnya pendiam jadi gak pernah ada 
masalah sama masyarakat.” 
 
Menurut kamu aksi corat-coret yang dilakukan Az diketahui masyarakat gak? 
“Kalau menurut saya masyarakat jelas tahu mas, soalnya dia corat-coretnya 
kan di daerah sendiri. Tapi kayaknya masyarakat banyak yang gak peduli, 
mungkin karena corat-coret bukan termasuk kejahatan kali ya.” 
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WAWANCARA SUBJEK Rz 
 
Nama Subjek  : Rz (inisial) 
Waktu Wawancara :  23 Januari 2014 
Tempat  : Rumah Az 
Wawancara ke  : 1 
 
Selamat sore Rz, apa kabarnya hari ini ? 
“Sore mas, kabar saya baik. Kalo mas sendiri apa kabar?.” 
 
Baik juga, mohon maaf ya Rz menganggu, kedatangan saya kesini seperti yang 
saya katakan kemarin, ingin bertanya-tanya berkaitan dengan tugas kuliah, 
semoga berkenan 
“Siap mas, semoga jawaban saya dapat membantu dan tidak membuat masnya 
pusing..hahaha.” 
 
Hahaha, oke bisa langsung saya mulai? atau nanti habis lebaran? 
“Sekarang saja mas, kalau pas lebaran kasihan masnya harus kasih saya 
angpao.” 
 
Sip, Bisa kamu ceritakan riwayat hidup kamu? 
“Saya Rz, umur saya sekarang 16 tahun dan sekarang saya bersekolah di SMK 
X. Saya anak pertama dari dua bersaudara, adik saya perempuan sekarang 
masih kelas lima SD. Ayah saya kerja di rental motor di daerah UGM jadi dia 
jarang di rumah paling pulang bisa seminggu sekali atau dua kali. Kalau Ibu 
saya kerjanya jadi penjahit di rumah.” 
 
Bagaimana hubungan kamu dengan ayah kamu? 
“Lancar mas, apalagi kalau aku lagi butuh duit mesti tak lancar-lancarin. 
Apalagi kan ada hp jadi bisa setiap hari smsan sama ayah saya.”  
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Berarti jarang bertemu langsung? 
“Ya paling seminggu dua kali, tapi kadang saya juga main kesana. Jadi gak 
mesti seminggu dua kali kadang bisa tiga atau empat kali.” 
 
Kamu main ke tempat kerja ayahmu sendiri? 
“Seringnya sendiri mas, tapi kadang ibu aku ikut.” 
 
Dengan terpisahnya ayah dan ibumu apa mempengaruhi hubungan kamu dengan 
mereka? 
“Jelas berpengaruh mas, walaupun tadi aku bilang lancar sebenarnya 
selancar-lancarnya hubungan kita itu beda sama keluarga-keluarga yang lain. 
Keluarga yang lain bisa setiap hari berkumpul sedangkan kami jarang. Ayah 
jarang di rumah sedangkan ibu kalau di rumah sibuk menjahit jadi keliahatan 
banget kalau hubungan kami renggang.” 
 
Jadi bisa dibilang keadaan keluarga kalian berbeda dengan keluarga-keluarga 
yang lain? 
“Iya mas, kayaknya orang tua saya gak peduli sama anaknya. Mereka 
menganggap kepedulian ditunjukan dari kebutuhan materi saja. Untuk urusan 
uang mereka kalau ngasih gak pernah tanya buat apa. Sampai apa yang saya 
lakuin di dalam dan luar rumah mereka kayaknya gak peduli. Intinya mereka 
bukan orang tua yang perhatian.” 
 
Tidak  perhatian dari segi apa? 
“Banyak mas, mudahnya saja ni mas. Apa yang mau mas teliti mengenai 
corat-coret. Mas kan bisa liat sendiri tembok samping rumah dan tembok 
kamar yang aku corat-coret mereka gak peduli. Padahal aku beli piloknya 
minta uang dari ibuku.” 
 
Dari segi pergaulanmu dengan teman-temanmu apakah orang tua juga kurang 
peduli? 
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“Mereka gak pernah nanya dengan siapa saja saya berteman, kemana saja 
ketika saya bermain. Makanya saya lebih sering menghabiskan waktu dengan 
teman-teman daripada sama orang tua.” 
 
Apakah kamu pernah mengeluh kepada orang tuamu? 
“Sebenarnya saya ingin mendapatkan perhatian mas. Tapi untuk mengeluh 
langsung saya gak pernah mas, lagian saya masih muda lebih suka main 
daripada ngobrol-ngobrol sama orang tua.” 
 
Berarti bisa dikatakan kamu lebih sering cerita atau curhat kepada teman kamu? 
“Iya, tapi tidak secara mendetail. Kalau curhat ke temen paling masalah 
sekolah sama cewek mas.” 
 
Kamu punya pacar? 
“Belum mas,lagi deket aja mohon doannya ya mas..hahah.” 
 
Haha..iya saya doakan secepatnya kalian menjadi sepasang kekasih. Beloh saya 
tahu, kamu berteman dengan siapa saja? 
“Teman sekolah, teman satu desa, pokoknya banyak mas.” 
 
Kamu memiliki kriteria tersendiri dalam memilih teman? 
“Saya gak pernah pilih-pilih, yang penting orangnya mau susah seneng 
bareng.” 
 
Kamu lebih sering bermain dengan teman satu sekolahan apa satu desa? 
“Teman sekolah, karena mungkin tiap hari kita ketemu jadi lebih merasa 
nyaman dan nyambung aja mas.” 
 
Memang apa saja yang kamu lakukan ketika kamu berkumpul dengan teman satu 
sekolahan? 
“Ngobrol, mainan motor, sama ngelakuin apa yang diteliti sama mas.” 
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Oke, kalau corat-coret itu inisiatif kamu apa teman kamu? 
“Kepikiran bareng-bareng, kan aku sama temen-temen ngebentuk geng mas, 
jadi kalau lagi kumpul kita corat-coret nulisnya nama geng kita.” 
 
Geng? Qzruh apa humoris? 
“Bukan keduanya mas, sebenarnya cuma temen satu kelas yang suka ngumpul 
bareng terus kita kasih nama aja.” 
 
Oke,selain corat-coret tindakan yang menganggu lingkungan apa saja yang kamu 
lakukan? 
“Cuma itu mas, kita gak nyuri, gak ngerampok. Paling cuma kebut-kebutan 
kalau lagi di jalan.” 
 
Sip, berarti kamu melakukan corat-coret hanya saat berkumpul dengan teman 
sekolah? 
“Kebanyakan bareng teman kelas, cuma kalau lagi di rumah paling corat-
coret kamar, meja, sama tembok rumah.”  
 
Duluan corat-coret dirumah atau di luar bareng temanmu? 
“Duluan corat-coret diluar bareng teman mas, lagian aku di rumah cuma buat 
iseng daripada gak ada kerjaan.” 
 
Kan masih banyak cara lain untuk menghabiskan waktu ? 
“Tidak semua waktu saya habiskan buat corat-coret kadang saya mancing 
atau main play station. Sebenarnya saya melakukan ini juga buat cari 
perhatian dari orang tua saya, tapi mereka tetap saja gak peduli mas.” 
 
Bentuk perhatian seperti apa sih yang kamu inginkan dari orang tuamu? 
“Saya pingin ayah saya lebih banyak di rumah, terus pingin hubungan ayah 
dan ibu lebih erat lagi gak kaya sekarang. Saya udah besar mas, jadi udah 
ngerti kalau sebenarnya ada masalah antara ayah dan ibu saya. Mereka itu 
kaya anak kecil gak pernah mau ngalah satu sama lain, saya takutnya kalau 
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sampai mereka cerai mas.oke,kalau saya mungkin udah gede udah bisa mikir, 
lah adik saya masih kecil mas kasihan kalau sampai kena akibat dari 
perceraian orang tua saya.” 
 
Oke, boleh tahu kebiasaan kamu di rumah? 
“Kebiasaan saya dirumah paling cuma nonton tivi sama main PS mas.” 
 
Acara apa yang sering kamu tonton? 
“Sepak bola sama film.” 
 
Film apa yang kamu suka? 
“Film-film action mas, kaya Crows Zero.” 
 
Bukankah Crow Zero adalah film tentang geng di sekolah? lalu kenapa kamu 
menyukainya? 
“Soalnya keren aja mas, di sekolah kita bisa bikin geng terus ngelakuin apa 
yang kita mau. Apalagi kalau jadi kaya genji, di sekolah gak ada yang berani 
sama dia.”  
 
Berarti kamu mengemari sosok genji? 
“Iya, besok kalau rambutku panjang mau tak potong mirip kaya punya genji 
mas.Hahaha, keren kan mas.”  
 
Oke,kalau kamu bermain PS game apa yang kamu sukai? 
“PES sama GTA.” 
 
Kenapa suka GTA ? 
“Permainannya asik, kita bisa ngelakuin apa yang kita mau. Kita bisa jadi 
penjahat, bisa perang antar geng, bisa balapan di jalan raya, bisa ngancurin 
gedung gedung besar.” 
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WAWANCARA SUBJEK Rz 
 
Nama Subjek  : Rz (inisial) 
Waktu Wawancara :  30 Januari 2014 
Tempat  : Rumah Az 
Wawancara ke  : 2 
 
 
Terima kasih ya sudah mau meluangkan waktu untuk proses wawancara yang 
kedua 
“Iya sama-sama mas.” 
 
Bagaimana kabarnya? 
“Baik mas.” 
 
Bisa langsung tanya-tanya lagi? 
“Oh siap mas, mau minum dulu gak mas? Udah jauh-jauh dari jogja.” 
 
Gak usah, terima kasih. Sejak kapan kamu mulai melakukan corat-coret? 
“Sudah lama banget mas, kalau corat-coret dibuku sudah mulai sejak SD tapi 
kalau bener-bener corat-coret tembok, meja, atau jembatan itu sejak SMP 
kelas 2 mas.” 
 
Siapa yang mengajak pertama kali? 
“Inisiatif bersama pas lagi ngumpul sama teman-teman.” 
 
Ide siapa yang pertama kali mencetuskan? 
142 
 
“Ide pertama si sebenarnya  dari temen kelas yang dulu juga punya inisiatif 
buat geng kelas. Jadi dia lebih kaya pemimpin geng kita mas, jadi biasanya 
apa-apa dia dulu yang mengajak.” 
 
Corat-coretnya pakai apa? 
“Pakai pilok mas.” 
 
Uangnya dari mana? 
“Kita iuran mas.” 
 
Terus motivasi kamu melakukan corat-coret? 
“Cuma iseng-iseng mas, dari pada gak ada kerjaan pas lagi ngumpul. Sama 
ninggalin jejak kalau geng kelasku pernah berada di tempat yang kita corat-
coret.” 
 
Ada gak alasan lain kamu melakukan corat-coret, misal untuk balas dendam atau 
ungkapan perasaan? 
“Gak ada mas.” 
 
Apa yang kamu rasakan saat melakukan corat-coret? 
“Perasaannya seneng, tapi ada was-wasnya juga mas takut dimarahin warga 
sekitar. Soalnya kan kita ngelakuinnya gak cuma didaerah sendiri tapi juga 
disekitar sekolah sama daerah-daerah lain juga.” 
 
Memang dimana saja biasanya kamu melakukan corat-coret? 
“Di sekitar sekolah, di rumah, di jembatan sudho, sama warung tempat 
nongkrong.” 
 
Kapan kamu biasanya melakukan corat-coret? 
“Ya kalau lagi ngumpul mas, jadi gak mesti. Seringnya si sore habis pulang 
sekolah kalau gak hari minggu pas main bareng.” 
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Oke, apakah keluargamu tahu perbuatan kamu? 
“Kalau yang di rumah jelas tahu tapi kalau yang di luar kayaknya gak tahu 
mas, soalnya ibu gak pernah nanyain.” 
 
Reaksi ibu kamu gimana? 
“Paling cuma bilang udah dicat bagus-bagus kenapa dicorat-coret. Terus 
kalau gitu aku cuma bilang ekspresi seni..hahaha.” 
 
Kalau reaksi ayah kamu? 
“Ayah orangnya gak gumunan mas, jadi sama sekali gak pernah komentar. 
Paling kalau mau lebaran baru deh dicat sama ayah saya.” 
 
Baiklah,boleh saya bertanya tentang pergaulanmu di masyarakat? 
“Kalau sama orang-orang tua ya biasa aja mas, soalnya kalau saya gak 
pernah buat masalah di desa. Sama tetangga malah bisa dibilang dekat mas 
soalnya kan aku orangnya cerewet jadi sering ngobrol sama mereka.”  
 
Hubunganmu  dengan teman satu desamu gimana? 
“Hubungan kita baik, pas gak lagi bareng teman-teman sekolah aku main 
bareng teman desa. Biasanya kita mainnya mancing kalau gak ya main bola. 
Jadi kalau sama teman desa saya gak pernah yang namanya corat-coret mas.” 
 
Berarti lingkunganmu gak tahu kebiasaan corat-coretmu? 
“Kalau tetangga si ngertinya aku corat-coret dirumah mas, jadi mereka gak 
pernah negur. Tapi ada satu tetanggaku yang pernah negur mas, dia bilang 
saya kurang kerjaaan.” 
 
Lalu lingkungan masyarakat tempat kamu corat-coret gimana rekasinya? 
“Mereka biasa aja mas, kalau kebetulan ada yang lihat mereka cuma nenggok 
sebentar terus langsung pergi. Biasanya beberapa bulan sekali tempat yang 
kita corat-coret dicat ulang itupun bukan sama warga sekitar, kalau gak salah 
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yang ngecat itu petugas desa desa soalnya pas kebetulan aku pernah lewat situ 
ada orang pakai seragam kaya hansip lagi ngecat tembok.” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (Rz) 
 
Nama Informan : Yt (inisial) 
Waktu Wawancara : 30 Januari 2014  
Tempat Wawancara : Rumah Rz 
Wawancara ke  : 1 
 
 
Bagaimana perilaku anak ibu ketika berada di rumah? 
“Dia anak yang ceria, suka jail sama adiknya. Tapi anaknya juga keras mas 
kalau dibilangin sedikit langsung ngomel-ngomel dan pergi, makanya saya gak 
pernah marahin dia mas.” 
 
Bagaimanakah hubungan ibu dengan anak ibu? 
“Hubungannya baik, cuma memang kita kurang dekat dia lebih seneng main 
bareng teman-temannya dari pada di rumah.” 
 
Menurut ibu kenapa anak ibu lebih senang menghabiskan waktu di luar rumah? 
“Memang dasar anaknya suka main, dia gak betah kalau dirumah soalnya 
mungkin adiknya perempuan jadi gak ada yang bisa di ajak bermain.” 
 
Kalau di rumah anak ibu sering mengobrol dengan ibu? 
“Jarang mas, saya kan sibuk menjahit jadi gak sempatlah ngobrol sama dia. 
Dia juga kalau ngomong sama saya kalau lagi butuh duit.” 
 
Menurut ibu apakah ada dampak buat anak ibu karena kurang menghabiskan 
waktu dengan ibu? 
“Gak ada dampaknya mas, soalnya dia dari kecil udah biasa sama keadaan 
seperti ini. Walaupun kita jarang bersama tapi saya tetap memperhatikan anak 
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saya loh mas. Kemarin dia baru minta beliin motor langsung saya belikan 
meskipun uangnya kurang.” 
 
Baiklah, maaf bu bolehkah saya bertanya tentang suami ibu? 
“Boleh silakan.” 
 
Kemarin kan anak ibu bercerita tentang hubungannya dengan ayahnya, bolehkah 
saya tahu kenapa ayahnya lebih memilih tinggal di Jogja ? 
“Memang dari dulu dia gak betah tinggal di rumah, makannya sekarang nurun 
ke anaknya.”  
 
Hanya karena itu bu? 
“Sebenarnya ada masalah yang tidak mungkin saya ceritakan.” 
 
Saya minta maaf sudah bertanya terlalu dalam, apa kegiatan anak ibu ketika 
berada di rumah? 
“Kalau di rumah dia paling noton tivi, mainan PS, sama itu ngambar sama 
nulis-nulis ditembok kamar sama tembok samping rumah.” 
 
Apakah ibu tahu apa yang ditonton? 
“Paling sepak bola.” 
 
Apakah ibu tahu  permainan apa yang dimainkan ketika bermain PS? 
“Saya gak paham gituan mas, yang saya tahu gambarnya kaya film-film di 
tv.” 
 
Apakah anak ibu punya hobi menggambar? 
“Gak tahu juga mas, soalnya dia gak pernah bener kalau  ngambar masnya 
bisa liat sendiri apa yang anak saya gambar, gak jelas kan. Tapi kalau 
dibilangin jangan dicorat-coret temboknya dia bilang ‘ekspresi seni bu’.” 
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Apakah ibu tahu kalau kebiasaan corat-coret yang dilakukan anak ibu di rumah 
juga di lakukan di luar rumah? 
“Saya gak tahu mas, saya tidak pernah tanya dan mengikuti kemana di 
bermain. Setahu saya kalau di minta uang buat beli cat semprot cuma buat di 
rumah mas.” 
 
Baiklah ibu, pertanyaan terakhir. Bagaimana pergaulan anak ibu di masyarakat? 
“Baik-baik saja mas, setahu saya dia gak pernah buat masalah sama orang-
orang kampung dia juga anaknya sopan kalau ke tetangga kok mas.”  
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WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (Rz) 
 
Nama Informan :  Dn (inisial) 
Waktu Wawancara :  23 januari 2014  
Tempat Wawancara : Rumah Dn 
Wawancara ke  : 1 
 
Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
“Hubungannya baik-baik saja mas,tidak pernah ada masalah yang membuat 
kita renggang.” 
 
Seberapa sering anda bertemu dan pergi dengan subjek? 
“Hampir setiap hari, soalnya kita kan satu sekolahan sama satu desa mas.” 
 
Berarti kamu teman gengnya subjek? 
“Bukan mas,teman gengnya cuma teman kelas mas. Saya beda kelas mas, yang 
membuat saya dekat dengan dia soalnya tiap berangkat atau kadang-kadang 
pas pulang saya nebeng dia mas.” 
 
Menurut anda bagaiman sifat-sifat subjek? 
“Orangnya suka bercanda, royal, gak milih-milih teman, suka ngerjain 
temannya. Tapi dia juga punya sifat keras mas, pernah karena sifatnya yang 
keras dia pernah berkelahi di sekolahan.” 
 
Apakah kamu tahu hobi dan kegiatan sehari-hari subjek? 
“Kegiatannya di rumah paling main PS, kadang saya juga ikut main PS di 
rumahnya. Tapi dia lebih sering mainan motor sama teman kelasnya. Kalau 
kegiatan sehari hari Rz lebih banyak kumpul-kumpul sama teman-temen 
kelasnya mas. Dia aja kalau pulang sekolah gak pernah langsung pulang mesti 
nongkrong dulu sama temen-temennya.” 
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Permainan apa yang dimainkan? 
“Dia sukannya sepak bola sama GTA.” 
 
Kamu tadi bilang Rz lebih sering kumpul dengan teman kelasnya, kamu tahu apa 
yang dilakukan ketika mereka sedang berkumpul? 
“Sedikit-sedikit tahu mas, soalnya kadang-kadang saya juga ikut. Kalau lagi 
kumpul biasanya pada becanda-becanda terus ngobro-ngobrol. Selain itu 
paling kebut-kebutan sama corat-coret di jembatan Sudho kalau gak tembok 
sekolahan sama tempat-tempat yang buat nongkrong.” 
 
Kamu juga pernah ikut? 
“Pernah mas, gimana lagi saya kan nebeng sama dia jadi pas dia lagi corat-
coret saya juga terpaksa ikut.” 
 
Kamu tahu alasan mereka corat-coret? 
“Buat seneng-seneng kayaknya mas.” 
 
Tulisan apa yang biasanya dibuat? 
“Nama geng kelas mereka sama macem-macem terserah yang pegang pilok.” 
 
Sebenarnya corat-coretnya itu ide siapa ? 
“Ide Pj mas, Pj itu temen sekelas Rz yang paling berpengaruh di kelasnya mas. 
Soalnya dia juga anggota geng terkenal di sini, jadi rata-rata apa yang mereka 
lakukan itu inisiatif Pj.” 
 
Oke, kalau menurut kamu hubungan Rz dengan orang tuannya bagaimana? 
“Secara detail saya tidak tahu mas, tapi kalau saya lagi main kesana ibunya 
pasti lagi sibuk menjahit sementara ayahnya jarang di rumah. Kalau saya lagi 
main kesitu ibunya juga kaya gak peduli mas, tapi itu mungkin karena saya 
sudah biasa kesana kali ya mas. Rz juga kayaknya gak begitu banyak ngobrol 
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sama ibunya paling ngobrol kalau lagi minta uang sama tanya lauk buat 
makan.” 
Jadi kesimpulannya mereka tidak dekat ya? 
“Rz memang gak dekat dengan kedua orang tuannya, itu cuma pandangan 
saya loh mas. Soalnya dari keseharian Rz lebih seneng kumpul dengan teman-
teman.” 
 
Oke, lalu menurut kamu apakah ibunya tahu kalau Rz suka corat-coret di luar 
rumah? 
“ Kalau itu saya gak tahu mas, tapi menurut saya ibunya gak tahu mas soalnya 
setiap saya kesana gak pernah ditanya tentang itu. Lagian Rz kan corat 
coretnya kebanyakan bukan di desa sendiri mas.”. 
 
Oke, lalu hubungan Rz dengan masyarakat bagaimana? 
“Biasa aja mas, Rz juga gak pernah buat masalah di kampung.” 
 
Kamu kan pernah ikut, apakah ada warga yang menegur saat kalian sedang corat-
coret? 
“Mereka biasa saja, paling cuma liat sebentar terus pada jalan lagi. Pernah 
ada yang negur tapi negurnya dikira kita lagi mabuk-mabukan.” 
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WAWANCARA SUBJEK At 
 
Nama Subjek  : At (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 Februari 2014 
Tempat  : Rumah At 
Wawancara ke  : 1 
 
Bagaimana kabarnya hari ini? 
“Kabar saya hari ini baik mas.” 
 
Mohon maaf sebelumunya, kedatangan saya kemari menindak lanjuti keperluan 
saya kemarin yang ingin bertanya-tanya pada adik untuk keperluan kuliah saya 
“Iya mas santai aja, panggil nama saja ya mas jangan adik..hahaha.” 
 
Oh iya,boleh saya langsung bertanya-tanya? 
“Monggoh mas.” 
 
Boleh tahu sifat-sifat kamu? 
“Saya orangnya suka bercanda, suka jahil, kadang suka semaunya sendiri 
mas.” 
 
At anak keberapa? 
“Saya anak tunggal mas.” 
 
Boleh saya tahu pekerjaan orang tuamu? 
“Kalau bapak saya bekerja jadi tukang parkir di Malioboro, sedangkan ibu 
saya gak kerja.” 
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Berarti kamu jarang bertemu dengan ayahmu? 
“Tiap hari ketemu kok mas, bapak saya kerjannya dari pagi sampai sore saja. 
cuma kadang-kadang ayah saya 2 hari baru pulang.” 
 
Lalu bagaimana hubungan kamu dengan ayahmu? 
“Hubungannya baik-baik saja, saya sifatnya sama kaya bapakku mas jadi kita 
cocok-cocok saja.” 
 
Oke, kalau hubunganmu dengan ibumu? 
“Sama, hubungan saya dengan ibu juga baik-baik aja mas.” 
 
Oke,apakah orang tua termasuk orang yang perhatian? 
“Lumayan lah mas, mereka manjain banget soalnya kan saya anak satu-
satunya. Jadi apapun yang saya minta mereka pasti mengabulkan, terus 
apapun yang saya lakuin mereka gak pernah marah.” 
 
Meskipun apa yang kamu inginkan dan kamu lakukan itu gak bener? 
“Kalau yang gak bener kadang mereka melarang, tapi kalau saya udah maksa 
mereka pasti ngabulin.” 
 
Contoh perilakumu yang gak bener tapi dibiarkan oleh orang tuamu? 
“Kaya ngrokok sama mabuk, bapak saya gak pernah marahin saya. Soalnya 
dia aja juga suka mabuk mas.” 
 
Kalau reaksi ibu kamu? 
“Ibu gak berani sama saya mas, soalnya bapak saya pasti ngebelain saya 
mas.” 
 
Oke,apakah kegiatanmu sehari-hari dirumah? 
“Tidur,main hp, nonton televisi.” 
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Kalau nonton televisi acara apa yang kamu tonton? 
“Apa aja saya tonton, tapi yang paling sering si nonton sepak bola mas.” 
 
Kalau film kartun? 
“Paling Naruto mas.” 
 
Siapa yang kamu idolakan di kartun Naruto? 
“Sasuke.”  
 
Kenapa Sasuke? 
“Soalnya dia keren mas, cool tapi jurusnya hebat-hebat sama pedangnya juga 
mantep.” 
 
Apakah dalam kehidupan sehari-hari kamu terinspirasi sosok Sasuke? 
“Gak lah mas, aku nonton cuma sebatas hiburan.” 
 
Lalu kegiatanmu di luar rumah? 
“Saya ikut fansclub Persiba mas, jadi kegiatan saya di luar rumah lebih 
banyak bareng sama anak-anak pendukung Persiba. Selain itu juga kadang 
saya main sama anak desa, biasanya kita mancing sama main bola.” 
 
Apa saja yang kamu lakukan jika sedang bersama anak-anak fansclub Persiba? 
“Nonton pertandingan Persiba, konvoi kendaraan,” 
 
Saat melakukan konvoi apakah kalian pernah mengalami masalah dengan warga 
sekitar atau kelompok pendukung tim lain? 
“Kalau rusuh sama pendukung tim lain saya belum pernah ikut mas, soalnya 
saya cuma nonton pas pertandingan dilakuin di kandang. Jadi saya cuma ikut 
154 
 
konvoi di daerah sekitar pas Persiba mau main sama habis main. Kalau rusuh 
sama warga sekitar saya pernah mengalami mas, waktu itu pas mau nonton 
kita konvoi di sekitar jalan Imogiri, tiba-tiba ada sekumpulan warga yang gak 
terima terus mereka menghadang dan melempar batu. Karena jumlah warga 
banyak jadi kita balik dan gak jadi nonton.” 
 
Kira-kira apa yang menyebabkan kalian rusuh dengan warga sekitar? 
“Mungkin karena suara bising dari motor, terus kadang kita juga minta 
makanan di toko-toko dekat jalan, corat-coret di tembok, sama kalau pas kita 
kalah banyak yang rusuh ngerusak apa yang kita jumpai kaya lampu merah 
atau papan penunjuk arah.” 
 
Jadi kamu ikut saat ngerusak fasilitas dan corat-coret? 
“Ya ikut, tapi cuma ikut-ikutan.” 
 
Sejak kapan kamu ikut? 
“Sejak gabung jadi Paser Bumi mas.” 
 
Sejak kapan kamu jadi Paser Bumi? 
“Sekitar empat bulan yang lalu mas, aku diajak teman sekolahku.” 
 
Kapan saja kamu ngerusak fasilitas dan corat-coret? 
“Ya pas lagi konvoi, kita biasanya konvoi kalau lagi ada pertandingan di 
stadion Sultan Agung. Kalau gak pas lagi ulang tahun Paser Bumi.” 
 
Apa motivasimu nglakuin corat-coret sama ngerusak fasilitas umum? 
“Kalau yang corat-coret kita tujuannya buat ngasih tahu pendukung tim sepak 
bola lain keberadaan tim Persiba, khususnya buat pendukung tim lain yang 
dari Jogja. Kalau yang ngerusak pembatasan jalan, rambu-rambu biasanya 
karena Persiba habis kalah,jadi kita semua ngeluapin kekesalan karena 
kekalahan.” 
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Apa yang kamu rasakan ketika melakukan kegiatan tersebut? 
“Ya seneng mas soalnya kan ramai-ramai, kalau yang ngerusak perasaan kita 
jadi puas bisa ngeluapin kekalahan.” 
 
Biasanya dimana saja kamu melakukan corat-coret? 
“Biasanya sih corat-coretnya di tempat-tempat yang kita lewati pas konvoi, 
tapi gak semua tempat mas. Biasanya ditempat-tempat yang bisa keliatan 
banyak orang sama tempat-tempat yang sebelumnya udah ada coretan dari 
pendukung tim lain kaya Brajamusti sama BCS terus kita tumpuk pakai tulisan 
Paser Bumi kalau gak Persiba.” 
 
Oke, apakah orang tuamu tahu kamu ikut Paser Bumi? 
“Tahu lah mas, soalnya teman-teman Paser Bumi suka main ke rumah.” 
 
Tahu juga kebiasaan kalian ketika di luar rumah? 
“Tahunya paling saya mau nonton ke stadion, kalau corat-coret sama 
ngerusak fasilitas mereka kayaknya gak tahu. Tapi kalaupun tahu kayaknya 
tetap gak diapa-apain.” 
 
Baiklah, apakah kamu hanya berteman dengan anak-anak Paser Bumi? 
“Sama anak desa saya juga main bareng, tapi lebih sering sama anak Paser 
Bumi. Di desa saya juga gak cuma saya yang ikut Paser Bumi total ada empat 
mas, jadi di desa saya main sama dia kalau mau nonton berangkatnya juga 
sama mereka.” 
 
Diantara kalian duluan siapa ikut Paser Bumi? 
“Duluan saya mas, kan saya ikut-ikutan teman sekolah terus baru ngajak 
mereka.” 
 
Berarti di rumah kamu seringnya mainnya sama mereka? 
“Kebanyakan saya mainnya memang sama mereka, sejak masuk SMP saya 
sudah jarang main sama anak desa.” 
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Pernah gak kamu corat-coret atau ngerusak fasilitas didesa? 
“Gak pernah mas, aku ngelakuinnya pas konvoi aja.” 
 
Oke, bagaimana hubunganmu dengan masyarakat sekitar? 
“Hubungannya biasa saja mas, tapi ada beberapa orang yang nyebelin. 
Mereka suka ngobrolin jeleknya orang, bapakku sering banget jadi bahan 
obrolan mereka.” 
 
Gimana reaksi kamu mendengar ayah kamu dijelek-jelekin? 
“Aku si cuma diem aja, lagian gak mungkin kan ngelawan sama orang tua. 
Palingan kalau lagi papasan atau ketemu mereka gak ada yang aku sapa.” 
 
Apakah itu yang menyebabkan kamu lebih sering bermain di luar desamu? 
“Ya itu salah satunya, saya males denger mereka jelek-jelekin bapak saya. 
Padahal disini banyak orang yang gak bener tapi yang jadi tumbal cuma 
bapak saya. Selain itu alasan saya sering ke Bantul karena saya ikut Paser 
Bumi yang kebanyakan kumpulnya di Bantul.” 
 
Apakah masyarakat di desamu tahu kalau kamu ikut Paser Bumi? 
“Kalau tetangga sekitar mestinya tahu mas, soalnya kan aku sering ngajak 
anak-anak Paser Bumi buat main kerumah.” 
 
Lalu rekasi mereka gimana? 
“Biasa aja gak ada yang pernah ngomong,soalnya kalau lagi pada main 
kerumah kita gak bikin masalah mas.” 
 
Kalau reaksi masyarakat sekitar tempat kamu konvoi gimana? 
“Kebanyakan pada gak peduli, tapi juga ada yang takut terus pada nutup 
rumahnya ada juga yang ngelawan.”  
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WAWANCARA KEY INFORMAN 1 (At) 
 
Nama Informan : Mr (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 Februari 2014  
Tempat Wawancara : Rumah At 
Wawancara ke  : 1 
 
Bagaimana perilaku anak Ibu ketika berada di rumah? 
“Dia itu anakanya susah diatur maunya menang sendiri, tapi maklum kan dia 
anak saya satu-satunya.” 
 
Bagaimankah hubungan Ibu dengan anak Ibu? 
“Baik-baik saja mas, namanya orang tua ya ngalah demi kebahagian anak.” 
 
Kalau hubungannya dengan bapak? 
“Dia kalau sama bapaknya paling cocok, yang gek bener aja yang ngajarin 
semua bapaknya.” 
 
Apakah kegiatan anak ibu ketika di rumah? 
“Di rumah cuma main-main kerjaannya mas, sering banget dia ngajak 
temannya buat main di rumah. Kalau gak lagi sama temannya paling dia cuma 
nonton televisi.” 
 
Kalau lagi ngumpul sama temannya apa yang anak ibu lakukan? 
“Kalau dirumah cuma ngobrol-ngobrol aja mas, tapi gak tahu kalau di luar.” 
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Apakah ibu tidak pernah memantau langsung? 
“Dia kalau main jauh mas sampai ke Bantul, jadi gak mungkin saya ngikutin. 
Jadi paling cuma tanya teman-temannya yang suka ikut ke Bantul.” 
 
Apa yang anak ibu lakukan di Bantul? 
“Nonton bola mas, hampir tiap minggu dia ke Bantul.” 
 
Pergaulan anak ibu sendiri dengan masyarakat gimana? 
“Dia jarang bergaul dengan masyarakat sekitar, setelah SMP di lebih sering 
main sama teman sekolahnya. Padahal rumah teman-teman sekolahnya jauh-
jauh.” 
 
Apakah ibu tidak memiliki kekhawatiran dengan pergaulan anak ibu saat ini? 
“Namanya orang tua ya khawatir mas, tapi anaknya susah di bilangin. Yang 
penting anak saya gak sampai berkelahi apa tawuran.” 
 
Apakah ibu yakin saat nonton bola anak ibu tidak pernah berkelahi? 
“Kalau kata temannya yang suka nonton bareng anak saya mereka gak pernah 
berkelahi. Lagian anak saya tubuhnya kecil jadi gak mungkin berani 
berkelahi.” 
 
Baiklah, boleh saya bertanya tentang masyarakat sekitar bu? 
 
“Iya silakan.” 
 
 
Kalau menurut ibu bagaimana keadaan masyarakat di sini? 
 
“Keadaan di sini baik, namanya di desa jadi masyarakat masih saling 
perhatian meskipun komunikasi agak kurang karena pada sibuk bekerja dari 
pagi sampai sore.” 
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Kalau hubungan anak ibu dengan masyarakat? 
“Hubungannya biasa saja mas,anak saya gak pernah ada masalah sama orang 
sini. Apalagi sekarang dia kan lebih sering main di luar desa. Tapi dia pernah 
cerita kalau dia sebel sama orang-orang sini soalnya sering jelek-jelekin 
bapaknya.” 
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WAWANCARA KEY INFORMAN 2 (At) 
 
Nama Informan :  By (inisial) 
Waktu Wawancara :  9 Februari 2014  
Tempat Wawancara : Rumah By 
Wawancara ke  : 1 
 
Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
“Hubungan kita baik-baik saja, gak pernah ada masalah.” 
 
Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek? 
“Sering banget mas, kita hampir setiap hari main bareng.” 
 
Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek? 
“Orangnya baik mas, gak pelit, tapi sering suka semaunya sendiri dan gak 
mau kalah sama orang lain.” 
 
Apakah kamu tahu hobi dan kegiatan sehari-hari subjek? 
‘Kegiatan sehari-harinya paling main sama saya dan teman-teman Paser Bumi 
mas.Saya juga sering main ke rumahnya, kalau di rumahnya biasanya kita 
cuma nonton televisi.” 
 
Kalau kegiatan yang kalian lakukan di luar rumah? 
“Tiap harinya paling nongkrong mas, terus kalau Persiba main baru kita 
konvoi sama nonton pertandingannya.” 
 
Apakah saat konvoi kalian pernah tawuran dengan pendukung tim lain? 
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“Kalau selama saya ikut belum pernah mas, tapi dulu-dulu katanya sering. 
Paling kalau sekarang ribut sama warga sekitar tempat kita konvoi.”  
 
Apa yang menyebabkan keributan itu terjadi? 
“Soalnya pas kita lagi konvoi biasanya kita minta makanan atau minuman di 
warung, terus nyorat-nyoret tembok sama kalau Persiba kalah banyak anak-
anak Paser Bumi yang gak terima terus ngerusak apa yang ada didekatnya.” 
 
Berarti sebenarnya warga peduli dengan kalian? 
“Kalau menurut saya warga bukannya peduli tapi lebih ke balas dendam.” 
 
Lalu apa motivasi kalian melakukan corat-coret? 
“Buat nunjukin keberadaan Persiba di Jogja.” 
Oke, lalu apakah kamu yang mengajak At untuk ikut Paser Bumi dan melakukan 
hal-hal tersebut? 
“Bukan, aku malah awalnya di ajak At tapi At dulu juga di ajak teman 
sekolahnya.” 
 
Kalian bukan teman satu sekolah? 
“Bukan mas” 
 
Bagaimana hubungan At dengan orang tuannya? 
“Kayaknya hubungan mereka baik-baik aja mas, saya kan sering kerumahnya 
tapi gak pernah denger At ribut dengan orang tuanya.” 
 
Oke,menurut kamu apakah orang tua At termasuk orang yang perhatian terhadap 
At? 
“Lumayan perhatian kok mas, soalnya tiap saya kesana kadang ibunya tanya 
apa saja yang saya lakukan dengan At. At juga dimanjain banget sama orang 
tuannya mas, apa-apa yang di minta pasti di kabulin.” 
 
162 
 
Kamu mengenal ayah At? 
“Ya kenal lah, orangnya persis kaya At suka semaunya sendiri. Bahkan semua 
warga desa kalau tahu ayah At orangnya gak bener. At ngrokok sama mabuk 
aja yang ngajarin ayahnya.” 
 
Baiklah, kalau pergaulan At di lingkungan masyarakat gimana? 
“Sama kayak saya mas, kalau sama orang-orang tua jarang bergaul. Kita 
lebih banyak bergaul dengan teman seumuran mas.” 
 
Apakah warga desamu tahu kalau kalian ikut Paser Bumi? 
“Mungkin mereka tahunya saya dan At sering nonton bola, tapi kalau masalah 
Paser Buminya mereka gak tahu mas.” 
 
Oke,tadi kamu bilang kalau lagi ngumpul di rumah At biasanya nonton televisi, 
lalu acara apa yang sering kamu tonton? 
“Gak mesti mas,kalau ada acara bagus ya kita tonton. Kita nontonnya gak 
pernah serius paling cuma buat temen ngobrol.” 
 
Apakah At sering baca koran atau internet? 
“Haha. Dia disuruh baca, sekolah saja dia males mas.” 
 
Apakah kamu dan At pernah menonton atau membaca Koran yang berkaiatan 
dengan konvoi? 
“Sampai saat ini belum pernah mas, kita ngelakuin pengrusakan sama corat-
coretnya nyontoh sama yang udah duluan ikut Paser Bumi mas.” 
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Lampiran 6  
 
CATATAN LAPANGAN Az (Pertama) 
 
Nama  : Az (inisial) 
Tanggal : 25 Januari 2014 
Tempat : Rumah Az 
Deskripsi : 
Proses wawancara pertama kali dengan subjek dilaksanakan di rumah 
subjek. Kedatangan peneliti ke rumah subjek disambut dengan baik. Subjek 
terlihat sangat senang ketika peneliti datang ke rumah.Ketika peneliti datang ke 
rumah subjek, saat itu ada ibu subjek dan adik-adiknya.Ibu subjek sedang 
melakukan pekerjaan di dapur, dan adik-adik subjek sedang bermain sepeda di 
depan rumah. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan subjek untuk 
datang ke rumah subjek dengan tujuan untuk wawancara. 
Sebelum proses wawancara berlangsung subjek mempersilakan peneliti 
untuk minum . Tak lama kemudian peneliti segera memulai proses wawancara 
dengan subjek. Ketika proses wawancara berlangsung subjek terlihat sangat 
terbuka, sehingga memudahkan peneliti dalam mencari informasi. Subjek terlihat 
sangat memperhatikan semua pertanyaan peneliti dan menjawab pertanyaan 
secara lengkap. 
Ketika proses wawancara hampir selesai ibu subjek yang sudah selesai 
dengan pekerjaannya langsung mengampiri subjek dan peneliti. Ketika 
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berbincang-bincang dengan dan ibu subjek, subjek pergi sebentar ke kamar 
mandi. Pada saat itu juga peneliti meminta izin untuk mewawancarai ibu subjek, 
dengan tujuan menambah informasi mengenai diri subjek. Ketika proses 
wawancara dengan ibu subjek, beliau terlihat terbuka dan menjawab pertanyaan 
dari peneliti. Belum sempat bertanya banyak proses wawancara harus terhenti 
dikarenakan terjadi gempa bumi. 
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CATATAN LAPANGAN Az (Kedua) 
 
Nama  : Az (inisial) 
Tanggal : 2 Februari 2014 
Tempat : Bengkel 
Deskripsi : 
Sebelumnya peneliti membuat janji dengan subjek terlebih dahulu untuk 
menentukan waktu dan tempat wawancara.Peneliti menanyakan lewat pesan 
singkat untuk menemui subjek secara langsung dan menanyakan mengenai tempat 
untuk wawancara yang kedua. Akhirnya subjek setuju untuk melaksanaan 
wawancara dan menentukan tempat wawancara di bengkel tempat subjek biasa 
berkumpul dengan temannya. 
Ketika wawancara berlangsung subjek sangat antusias dan sangat terbuka 
dengan pertanyaan peneliti, subjek terlihat sangat ramah dan menyenangkan. 
Proses wawancara berlangsung sangat menyenangkan walaupun subjek agak 
terlihat kelelahan karena habis mengantarkan sale ke pelanggan. Proses 
wawancara berlangsung sekitar kurang lebih 2 jam, peneliti merasa bahwa data 
yang diperlukan sudah cukup, dan segera mengakhiri proses wawancara karena 
waktu sudah menjelang maghrib.  
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CATATAN LAPANGAN Rz (Pertama) 
 
Nama  : Rz (inisial) 
Tanggal : 23 Januari 2014 
Tempat : Rumah subjek 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke rumah subjek pada waktu sore hari setelah subjek 
pulang sekolah. Proses wawancara didahului dengan berjanjian melalui pesan 
singkat. Kedatangan peneliti disambut dengan sangat ramah dan subjek terlihat 
bahagia. Sebelum proses wawancara berlangsung, peneliti berbincang-bincang 
terlebih dahulu dengan ibu subjek, karena subjek sedang makan. Tak lama 
kemudian subjek datang, ibu subjek pergi meninggalkan peneliti dan subjek 
berdua , peneliti segera menanyakan kepada subjek mengenai tempat untuk 
wawancara.  
Akhirnya proses wawancara berlangsung di depan teras rumah. Ketika 
proses wawancara berlangsung, subjek menjawab pertanyaan peneliti dengan 
diselingi bercanda. Subjek merasa merasa binggung dengan beberapa pertanyaan 
peneliti, akhirnya peneliti menjelaskan sehingga subjek mengerti apa maksud dan 
tujuan yang diharapkan peneliti. Proses wawancara beberapa kali tidak kondusif, 
hal ini dikarenakan banyak anak kecil yang bermain disekitar rumah subjek. 
Rumah subjek memang berdekatan dengan rumah-rumah tetangga lainnya, 
banyak anak-anak kecil yang bermain sehingga terlihat ramai. Keadaan rumah 
subjek terlihat sangat sederhana, subjek tinggal bersama dengan ayah dan ibu 
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subjek, meskipun ayah subjek lebih banyak menghabiskan hari-harinya di tempat 
kerjannya. 
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CATATAN LAPANGAN Rz (Kedua) 
 
Nama  : Rz (inisial) 
Tanggal : 1 Februari 2014 
Tempat : Rumah Subjek 
Deskripsi : 
  Proses wawancara yang kedua kalinya tetap dilaksanakan di rumah 
subjek. Sebelum mengadakan wawancara, peneliti terlebih dahulu membuat janji 
dengan subjek melalui pesan singkat, hingga akhirnya subjek bersedia untuk 
diwawancarai. Peneliti datang lebih awal, dengan tujuan untuk melakukan 
observasi terhadap kegiatan subjek ketika berada di rumah. Berdasarkan hasil 
observasi subjek termasuk anak yang ceria meskipun terlihat hubungan dengan 
ibunya kurang akrab. Saat wawancara kedua ini peneliti juga tidak menjumpai 
ayah subjek. 
Pada proses wawancara kedua subjek masih telihat antusias menanggapi 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Subjek terlihat terbuka dalam 
menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan sehingga memudahkan 
peneliti. Proses wawancara terasa kondusif karena di lakukan di dalam rumah, 
tidak seperti proses wawancara pertama yang dilakukan di teras rumah dan 
terganggu oleh sekumpulan anak-anak yang bermain. Proses wawancara 
berlangsung sekitar kurang lebih 1 jam, peneliti merasa bahwa data yang 
diperlukan sudah cukup, dan segera mengakhiri proses wawancara karena waktu 
sudah sangat sore.  
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CATATAN LAPANGAN At  
 
Nama  : At (inisial) 
Tanggal : 2 Februari 2014 
Tempat : Rumah Subjek 
 
Peneliti datang ke rumah subjek pada waktu pagi hari di hari Minggu. 
Proses wawancara didahului dengan berjanjian melalui pesan singkat. Kedatangan 
peneliti disambut dengan ramah oleh subjek yang saat itu sedang menonton 
televisi.  
Akhirnya proses wawancara berlangsung di ruang tamu. Ketika proses 
wawancara berlangsung, subjek menjawab pertanyaan peneliti dengan diselingi 
bercanda. Subjek merasa merasa binggung dengan beberapa pertanyaan peneliti, 
akhirnya peneliti menjelaskan sehingga subjek mengerti apa maksud dan tujuan 
yang diharapkan peneliti. Proses wawancara  sangat kondusif dan subjek terbuka 
menjawab pertanyaan yang diberikan, karena memang kondisi rumah saat itu sepi. 
Ayah subjek sejak pagi sudah berangkat kerja, sedangkan ibu subjek berada di 
dapur. 
Proses wawancara berlangsung sangat menyenangkan, subjek merasa 
bangga dan senang menceritakan perilaku vandalismenya. Proses wawancara 
berlangsung sekitar kurang lebih 2 jam, peneliti merasa bahwa data yang 
diperlukan sudah cukup, dan segera mengakhiri proses wawancara karena wmasih 
ada janji wawancara dengan subjek lainnya. 
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Lampiran 7 
DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
1. BENTUK-BENTUK VANDALISME 
Bentuk-bentuk 
Vandalisme 
Subjek Az Subjek Rz Subjek At 
1. Aquisitive Az melakukan 
tindakan 
vandalisme tidak 
untuk memperoleh 
sesuatu. 
Rz melakukan 
tindakan 
vandalisme tidak 
untuk memperoleh 
sesuatu. 
At melakukan 
tindakan 
vandalisme tidak 
untuk memperoleh 
sesuatu. 
2. Tactical Tindakan 
vandalisme yang 
dilakukan Az tidak 
dilakukan secara 
berencana untuk 
mencapai tujuan 
tertentu. 
Tindakan 
vandalisme yang 
dilakukan Rz tidak 
dilakukan secara 
berencana untuk 
mencapai tujuan 
tertentu. 
Tindakan 
vandalisme yang 
dilakukan At tidak 
dilakukan secara 
berencana untuk 
mencapai tujuan 
tertentu. 
3. Ideological Az melakukan 
vandalisme untuk 
menunjukan bahwa 
gengnya adalah 
geng terbesar di 
wilayah DIY. 
Rz melakukan 
vandalisme untuk 
meniggalkan jejak 
gengnya di tempat 
yang mereka 
datangi. 
At melakukan 
vandalisme untuk 
menunjukan 
keberadaan tim 
sepak bola yang 
didukungnya. 
4. Vindicate Az melakukan 
vandalisme untuk 
membalas dan 
menumpuk coretan 
yang sebelumnya 
dibuat geng lain 
Rz melakukan 
vandalisme tidak 
bertujuan untuk 
melakukan balas 
dendam. 
Vandalisame yang 
dilakukan At tidak 
bertujuan untuk 
balas dendam. 
5. Play Az melakukan 
vandalisme untuk 
iseng-iseng dan 
bersenang-senang 
Vandalisme yang 
dilakukan Rz 
bertujuan untuk 
iseng-iseng. 
At melakukan 
vandalisme tidak 
untuk bersenang-
senang. 
6. Malicious Dalam melakukan 
vandalisme Az 
tidak didasarkan 
pada ekspresi 
kemarahan dan 
keputusasaan. 
Rz melakukan 
vandalisme tidak 
didasarkan pada 
ekspresi kemarahan 
dan keputusasaan. 
At melakukan 
vandalisme 
didasari ekspresi 
kemarahan karena 
tim sepak bola 
yang didukungnya 
kalah. 
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2. FAKTOR PENYEBAB PERILAKU VANDALISME 
Penyebab 
vandalisme 
Subjek Az Subjek Rz Subjek At 
1. Penyebab 
yang berasal 
dari teman 
sebaya. 
Az lebih banyak 
menghabiskan 
waktu di luar 
rumah bersama 
teman-temannya. 
Saat berkumpul 
dengan teman-
temannya Rz 
terpengaruh untuk 
malakukan 
tindakan 
vandalisme. 
Perilaku vandalism 
Rz terpengaruh 
oleh teman satu 
kelas. Rz hanya 
terpengaruh oleh 
perilaku teman-
temannya.  
At melakukan 
perilaku vandalism 
karena mengikuti 
teman-temannya 
sesama anggota 
Paser Bumi. 
2. Penyebab 
yang berasal 
dari 
keluarga. 
 
Az kurang 
mendapatkan 
perhatian dari 
orang tuanya, 
sehingga apapun 
yang dilakukan Az 
di rumah maupun 
di luar rumah tidak 
pernah 
diperhatikan oleh 
orang tuanya. 
Rz hanya 
mendapatkan 
perhatian berupa 
materi dari orang 
tuannya, hal ini 
menyebabkan Rz 
kurang kasih 
sayang.  Rz 
melakukan 
vandalisme supaya 
diperhatikan oleh 
kedua orang 
tuanya. 
At sangat 
dimanjakan oleh 
kedua orang 
tuanya, sehingga 
semua perbuataan 
yang dilakukan At 
tidak pernah 
mendapatkan 
larangan dari orang 
tuanya termasuk 
tindakan vandalism 
yang At lakukan. 
3. Penyebab 
yang berasal 
dari media 
masa. 
Perilaku 
vandalisme Az 
tidak terinspirasi 
dari media masa 
baik itu televisi, 
koran, dan internet. 
Rz menyukai film 
berjenis action dan 
memainkan 
permainan video 
game yang berjenis 
action juga. Dalam 
film dan video 
game tersebut 
banyak sekali 
menampilkan 
kekerasan dan 
pengerusakan, dari 
situlah Rz 
terinspirasi untuk 
melakukan perilaku 
vandalisme.  
 
Perilaku vandalism 
At tidak terinspirasi 
dari media masa 
baik itu televisi, 
Koran, maupun 
internet. 
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4. Penyebab 
yang berasal 
dari 
lingkungan. 
Warga sekitar acuh 
terhadap apa yang 
terjadi di 
lingkungannya, hal 
ini menyebabkan 
tindakan 
vandalisme yang 
dilakukan Az tidak 
berhenti. 
Sikap acuh 
masyarakat sekitar 
membuat Rz 
leluasa untuk 
melakukan 
tindakan 
vandalisme. 
Perilaku kurang 
baik yang diterima 
At dari masyarakat 
sekitar 
menyebabkan At 
memilih untuk 
menjauhi 
masyarakat sekitar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
173 
 
 
174 
 
 
175 
 
 
